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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah  meningkatkan kreativitas memecahkan
masalah dengan menggunakan model Problem Based Learning pada
pembelajaran IPS kelas IV di SD Negeri 1 Nanggulan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
kolaboratif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N 1 Nanggulan yang
berjumlah 32 siswa. Penelitian menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart.
Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklus yang terdiri dua pertemuan
setiap siklusnya. Pada setiap siklus terdapat kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan
wawancara. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen penelitian divalidasi
menggunakan expert judgement. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif
kualitatif dan kuantitatif.

Hasil pretest menunjukkan bahwa persentase aspek kreativitas siswa masih
rendah yaitu 64,45% untuk aspek keluwesan, 25,98% untuk aspek keaslian, dan
28,91% untuk aspek elaborasi. Rata-rata nilai hasil pretest adalah 49 yang
menunjukkan masih di bawah kriteria ketuntasan minimal. Setelah dilakukan
tindakan melalui model Problem Based Learning dalam pembelajaran IPS siswa
kelas IV SD N 1 Nanggulan, seluruh aspek kreativitas memecahkan masalah
mengalami peningkatan dari hasil pretest. Aspek keluwesan meningkat 24,41%
menjadi 89,06%, aspek keaslian meningkat 45,90% menjadi 71,88%, dan aspek
elaborasi meningkat 38,28% menjadi 67,19%. Rata-rata nilai tes juga meningkat
menjadi 78. Peningkatan kembali terjadi setelah dilakukan perbaikan
pembelajaran dengan melakukan observasi masalah yang terjadi di lingkungan
sekitar siswa. Persentase aspek keluwesan tetap pada 89,06%, aspek keaslian
meningkat 4,29% menjadi 76,17%, dan aspek elaborasi meningkat 2,73% menjadi
69,92%. Rata-rata nilai hasil tes kembali mengalami peningkatan menjadi 80 dan
telah berada di atas kriteria ketuntasan minimal.

Kata kunci : Kreativitas Memecahkan Masalah, Problem Based Learning
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbagai perkembangan yang terjadi di dunia ini telah banyak
berpengaruh pada segala aspek kehidupan manusia. Pesatnya perkembangan
yang terjadi tidak terlepas dari kemajuan dunia pendidikan saat ini. Berbagai
perkembangan terjadi di dunia pendidikan mulai dari model pembelajaran,
metode pembelajaran, fasilitas pembelajaran, dan masih banyak lagi. Semakin
pesatnya perkembangan dalam dunia pendidikan ini sebagai wujud usaha
guna mencapai tujuan pendidikan.

Berbagai peraturan juga telah menegaskan bahwa pendidikan saat ini
harus mampu melahirkan individu terampil dalam kehidupan di setiap
pembelajaran termasuk Ilmu Pengetahuan Sosial. Menurut Fakih Samlawi
(1998: 1) Illmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang
memadukan konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial yang disusun
melalui pendekatan pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan
kebermaknaannya bagi siswa dan kehidupannya.

Sebagai sebuah mata pelajaran yang bersumber dari ilmu sosial, IPS
sangat berperan dalam menciptakan individu yang terampil dalam kehidupan
sosial. Menurut Sapriya (2009: 12) tujuan pembelajaran IPS adalah untuk
mempersiapkan para peserta didik sebagai warga negara yang menguasai

pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), sikap dan nilai (attitudes and



values) yang dapat digunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan
masalah pribadi atau masalah sosial serta mengambil keputusan dan
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga
negara yang baik.

Berdasarkan tujuan tersebut, salah satu tujuan yang harus dicapai dalam
pembelajaran IPS adalah menerapkan pengetahuan dan keterampilan untuk
memecahkan masalah pribadi atau masalah sosial. Menurut Hidayati (2004:
83) kemampuan memecahkan masalah merupakan kemampuan berfikir untuk
mencari sebab akibat suatu masalah dan mengambil langkah untuk
memecahkan masalah tersebut. Pendapat tersebut diperkuat dengan
penjelasan pentingnya kemampuan memecahkan masalah oleh Sapriya (2009:
148) yang menjelaskan kemampuan memecahkan masalah sangat dibutuhkan
karena pada hakikatnya manusia hidup di tengah lingkungan masyarakat yang
penuh dengan benih-benih potensi masalah baik masalah pribadi maupun
masalah sosial.

Pentingnya kemampuan memecahkan masalah ini mengharuskan
kemampuan ini dikembangkan sejak dini. IPS sebagai mata pelajaran yang
berhubungan erat dengan kondisi sosial, juga telah memasukkan materi
masalah sosial pada pendidikan sekolah dasar. Hal ini sebagai pengenalan
kapada siswa terhadap masalah-masalah yang terjadi di sekitarnya serta
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah siswa.

Dalam sebuah proses memecahkan masalah, dibutuhkan kreativitas

untuk menemukan alternatif solusi dari masalah yang ada. Hal ini sesuai



dengan pendapat Parnes (Nursisto, 1999: 31) yang mengungkapkan bahwa
kemampuan kreatif dapat dibangkitkan melalui masalah yang akan memacu
perilaku kreatif. Berdasar pendapat Parnes tersebut, seseorang akan
memperlihatkan kreativitasnya untuk menemukan solusi saat menghadapi
suatu masalah.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), kreativitas merupakan
kemampuan untuk menciptakan daya cipta. Penciptaan daya cipta tersebut
jika dihubungkan dengan masalah merupakan langkah menemukan alternatif
cara untuk memecahkan masalah. Menurut Williams (Amal, 2005: 29)
kreativitas memiliki aspek dasar yang menyusunnya antara lain ketangkasan
(fluency), fleksibilitas (flexibility), orisinalitas (originality), dan elaborasi
(elaboration). Jika keempat aspek dasar tersebut dioptimalkan, maka akan
terlahir individu yang kreatif dalam segala hal termasuk memecahkan
masalah.

Berdasarkan hasil pretest menggunakan soal uraian yang dilakukan
pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Nanggulan yang berjumlah 32 siswa,
persentase skor aspek kreativitas memecahkan masalah pada siswa adalah
90,23% untuk aspek kreativitas dalam hal ketangkasan (fluency). Selanjutnya
64,45% untuk aspek fleksibilitas (flexibility), 25,98% untuk aspek keaslian
(originality), dan 28,91% untuk aspek elaborasi (elaboration).

Kemampuan siswa dalam aspek ketangkasan (fluency) terlihat pada
kecepatan dan ketepatan siswa dalam memberikan beberapa solusi jawaban

pada permasalahan yang diajukan oleh guru yaitu mengenai bencana banjir di



musim hujan. Sebagian besar siswa telah menunjukan aspek ini dengan
memberikan beberapa solusi yang harus dilakukan untuk menanggulangi
bencana banjir. Namun yang menjadi perhatian adalah adanya kesamaan
solusi yang diajukan siswa. Berdasarkan perintah menyebutkan 3 solusi
mencegah banjir, 75% siswa menjawab sama yaitu tidak membuang sampah
sembarangan, menjaga kebersihan, dan menanam tanaman.

Kesamaan dan keseragaman tersebut terlihat kembali pada aspek
fleksibilitas (flexibility). Dalam aspek fleksibilitas (flexibility) ini lebih dari
separuh siswa di kelas telah mampu memberikan penjelasan secara singkat
tentang cara menjaga kebersihan lingkungan untuk mencegah banjir. Namun
penjelasan yang diberikan masih belum menunjukan keberagaman antar
siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hampir seluruh siswa menjelaskan tentang
membersihkan halaman di depan rumah sebagai salah satu kegiatan menjaga
kebersihan lingkungan.

Kesamaan yang terjadi pada kedua aspek tersebut memperlihatkan
bahwa aspek orisinalitas (originality) pada siswa masih rendah. Hal inilah
yang menjadi perhatian khusus, karena aspek ini yang paling menonjolkan
kemampuan kreativitas pada siswa. Aspek keaslian (originality) ini juga
berpengaruh pada aspek elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan siswa
untuk menjelaskan secara terperinci dari berbagai solusi jawaban
permasalahan yang mereka ajukan sehingga dapat menentukan solusi yang

terbaik. Dalam aspek elaborasi ini siswa kurang mengembangkan



pendapatnya, sehingga jawaban yang diberikan hanya berupa jawaban
singkat.

Studi pendahuluan di atas menunjukkan bahwa kreativitas siswa masih
tergolong rendah karena dari empat aspek kreativitas hanya satu aspek yaitu
kelancaran yang menunjukkan persentase tinggi. Selain itu, aspek keaslian
(originality) yang merupakan aspek penting dalam kreativitas masih berada
pada Klasifikasi rendah. Aspek keaslian merupakan aspek yang sangat
memperlihatkan kreativitas, karena sebuah kreativitas akan terlihat ketika
menghasilkan sesuatu yang belum ada sebelumnya atau hal yang baru. Hal
tersebut sesuai dengan apa yang dijelaskan Roger (Amal, 2005: 18) bahwa
pada dasarnya proses kreativitas itu adalah apa yang dibangun dan dihasilkan
darinya suatu hasil cipta yang baru, sebagai ekses dari apa yang diciptakan
seorang individu dengan gayanya yang unik dalam menciptakannya.

Rendahnya aspek kretivitas memecahkan masalah pada siswa kelas 1V
SD Negeri 1 Nanggulan ini disebabkan oleh pembelajaran yang masih
terpusat pada guru (teacher center). Hal tersebut terjadi terutama dalam
pembelajaran IPS. Peran guru masih dominan sehingga siswa cenderung
mengikuti setiap hal yang dikatakan guru termasuk dalam hal pemecahan
masalah. Dalam pembelajaran IPS siswa masih kurang diberikan kesempatan
untuk menyampaikan pendapatnya.

Peran guru yang mendominasi dalam pembelajaran IPS tersebut tidak
terlihat dalam kegiatan pembelajaran yang lain. Berdasarkan hasil

pengamatan dalam kegiatan bembelajaran matematika dan IPA, guru telah



mampu melakukan pembelajaran yang inovatif. Guru melakukan kegiatan
diskusi kelompok, praktikum, permainan, dll. Berdasarkan hasil diskusi
dengan guru, masih ada kesulitan yang dialami oleh guru dalam menentukan
model pembelajaran yang cocok dengan materi dalam pembelajaran IPS. Hal
inilah yang diakui guru menjadi penyebab kurang berkembangnya kegiatan
dalam pembelajaran IPS, sehingga kemampuan Kkreativitas memecahkan
masalah dalam pembelajaran IPS kurang optimal.

Kurangnya pengembangan kreativitas memecahkan masalah dalam
pembelajaran IPS tersebut menyebabkan perlu dilakukannya perubahan
dalam proses pembelajaran IPS. Peran siswa harus lebih ditingkatkan
terutama dalam hal mencari penyelesaian suatu masalah dalam pembelajaran
IPS. Salah satu solusi dalam meningkatkan peran siswa serta mengasah
kemampuan memecahkan masalah dan sesuai dengan karakteristik siswa
kelas IV SD adalah dengan model Problem Based Learning. Menurut Sapriya
(2009: 148) Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah
merupakan pembelajaran yang secara khusus memfokuskan pada pelatihan
kemampuan dalam memecahkan masalah.

Model Problem Based Learning dapat digunakan untuk mengasah dan
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah pada siswa. Melalui
model pembelajaran ini, kreativitas memecahkan masalah pada siswa akan
dikembangkan karena pembelajaran yang dilakukan berdasarkan masalah dan
siswa dituntut untuk dapat mengidentifikasi serta mampu menemukan solusi

yang tepat bagi masalah tersebut.



B.

Dilihat dari segi karakteristik siswa kelas IV SD menurut Piaget (Rita
Eka lzzaty, dkk., 2008: 105-107), siswa kelas 1V SD berada pada masa anak-
anak akhir. Masa anak-anak akhir berada dalam tahap operasional konkret
dalam berfikir (usia 7 — 12 tahun), di mana konsep yang pada awal masa
kanak-kanak merupakan konsep yang samar-samar dan tidak jelas sekarang
lebih konkret. Anak mampu menggunakan kemampuan mentalnya untuk
memecahkan masalah yang bersifat konkret.

Berdasar kemampuan tersebut, model Problem Based Learning yang
menjadikan masalah sebagai dasar atau basis bagi siswa untuk belajar sangat
cocok digunakan untuk mengembangkan kreativitas memecahkan masalah
pada siswa kelas IV SD. Masalah yang digunakan dalam pembelajaran
merupakan masalah yang terjadi di sekitar siswa. Hal tersebut memungkinkan
siswa untuk dapat melihat secara nyata permasalahan yang ada sehingga

tujuan dari pembelajaran ini dapat tercapai.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan di kelas IV SD Negeri 1 Nanggulan, yaitu :
1. Rendahnya kemampuan kreativitas siswa dalam memecahkan masalah.
2. Belum optimalnya pengembangan kreativitas memecahkan masalah pada
pembelajaran IPS.
3. Kurangnya pengetahuan guru tentang berbagai pendekatan dan metode

pembelajaran yang dapat mengembangkan kreativitas siswa.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti memberikan
pembatasan masalah pada rendahnya kreativitas memecahkan masalah pada
siswa dalam pembelajaran IPS kelas IV SD Negeri 1 Nanggulan. Berdasarkan
hal tersebut maka peneliti memperbaikinya dengan pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning untuk meningkatkan
kreativitas memecahkan masalah pada siswa dalam pembelajaran IPS kelas

IV di SD Negeri 1 Nanggulan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dipaparkan, maka dapat dirumuskan masalah yaitu: ‘“Bagaimanakah
meningkatkan Kkreativitas memecahkan masalah menggunakan model
Problem Based Learning dalam pembelajaran IPS kelas IV SD Negeri 1

Nanggulan?”

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilaksanakan adalah untuk meningkatkan
kreativitas memecahkan masalah dengan menggunakan model Problem

Based Learning pada mata pelajaran IPS kelas IV di SD Negeri 1 Nanggulan.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori Problem Based
Learning yang dapat meningkatkan kreativitas memecahkan masalah

terutama dalam pembelajaran IPS.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, dapat meningkatkan kreativitas memecahkan masalah
melalui model Problem Based Learning.

b. Bagi guru, dapat mengimplementasikan model Problem Based Learning

dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kreativitas Memecahkan Masalah

Berbagai pandangan tentang pengertian kreativitas banyak berkembang
di masyarakat saat ini. Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan
daya cipta. Pengertian ini merupakan pengertian umum yang sebenarnya
masih sangat luas cakupannya.

Untuk memperjelas dan mengurangi kerancuan definisi kreativitas,
Amal Abdussalam (2005: 12) memaparkan beberapa definisi kreativitas yang
telah dikelompokkan berdasarkan berbagai pandangan. Berbagai definisi
kreativitas tersebut adalah :

1. Kreativitas sebagai gaya hidup
Kreativitas sebagai salah satu gaya hidup memungkinkan seorang
individu untuk hidup eksis sebagaimana seharusnya. Dalam pandangan
ini kreativitas mencakup seluruh aspek kehidupan individu seperti suatu
kekuatan yang mendorong individu untuk menyempurnakan diri atau
sebagai faktor yang mendorong untuk memperbaiki diri dan
mengembangkannya.
2. Kireativitas sebagai produk terbatas
Kreativitas dalam pandangan ini merupakan proses atau aktivitas

yang dilakukan seseorang dan menghasilkan sesuatu yang baru.
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3. Kreativitas sebagai proses rasionalisasi
Kreativitas dalam pandangan ini merupakan proses yang dilakukan
dalam mengatasi berbagai problem atau masalah. Pandangan ini tidak
melihat secara khusus karakter proses mengatasi problem yang dilakukan
namun lebih cenderung pada bagaimana kemampuan individu dalam
mengatasi problem.

Berdasarkan berbagai pandangan di atas, kreativitas sebagai proses
rasionalisasi merupakan pandangan yang digunakan dalam penelitian ini. Hal
ini dilakukan karena pandangan ini mendefinisikan Kkreativitas sebagai
sesuatu proses dalam diri seseorang yang mencakup beberapa kemampuan.

Pendapat tersebut didasarkan pada definisi yang disampaikan Guilford
(Amal, 2005: 24) bahwa kreativitas adalah sistem dari beberapa kemampuan
nalar yang sederhana, dan sistem ini berbeda satu sama lain dikarenakan
perbedaan bidang kreativitas. Guilford juga menyebutkan kemampuan yang
dimaksud tersebut adalah :

1. Kelancaran berbicara
Merupakan kemampuan untuk cepat menghasilkan banyak kalimat yang
memenuhi syarat tertentu.

2. Kecepatan berpikir
Yaitu kemampuan untuk cepat menghasilkan banyak pemikiran dalam

posisi tertentu dengan memenuhi syarat tertentu pula.
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3. Keluwesan spontanitas
Yaitu kemampuan untuk cepat menghasilkan pemikiran-pemikiran yang
dikembangkan kepada beberapa jenis pemikiran yang berbeda dan
berkaitan dengan sikap tertentu.

4. Orisinalitas
Yaitu kemampuan untuk cepat menghasilkan pemikiran-pemikiran yang
memenuhi syarat-syarat tertentu dalam sikap yang tertentu pula.
Pemikiran yang dihasilkan hendaknya jarang ditemukan sebelumnya atau
dapat disebut sebagai penemuan baru.

Selanjutnya Guilford (Amal, 2005: 25) menyebutkan sejumlah
kemampuan akal lainnya yang mendukung Kreativitas seseorang.
Kemampuan tersebut antara lain peka atas permasalahan-permasalahan,
kemampuan mengetahui titik-titik kelemahan, kekurangan atau kesulitan
dalam posisi yang riskan dan proses-proses lainnya yang terangkum dalam
proses pemikiran dasar.

Terdapat banyak tindakan atau tahapan yang dilakukan dalam
kreativitas berdasarkan dari definisi kreativitas yang ada. Amal (2005: 28)
menjelaskan bahwa kreativitas yaitu :

“melakukan interaksi luar biasa atau realistis, menghadirkan

pengetahuan-pengetahuan masa lampau yang tidak terkait dalam

prinsip-prinsip pada masa sekarang, menggunakan pengetahuan dan
wawasan dengan cara dan langkah baru, menciptakan pengetahuan-
pengetahuan yang sesuai dengan kondisi yang baru pula, menguji
pemahaman-pemahaman yang baru, merangkai dan menyusun nama-
nama atas seisi alam raya, berpikir fleksibel, bermanin dengan
pemikiran dan alat-alat, cenderung menciptakan sesuatu yang baru dan

lepas dari kebiasaan, mengatasi permasalahan-permasalahan, dan peka
terhadap kontrol / dominasi.”
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Dudek (Amal, 2005: 29) menekankan bahwa kreativitas merupakan
sifat yang komplikatif antara seluruh anak-anak, dimana seorang anak mampu
berkreasi dengan spontan. Hal tersebut dikarenakan ketika anak dilahirkan, ia
telah dibekali banyak kesadaran, sehingga kreativitas sebenarnya terpendam
dalam diri manusia. Kreativitas pada anak-anak bersifat ekspresionis. Hal ini
karena pengungkapan (ekspresi) itu merupakan sifat yang dilahirkan dan
dapat berkembang melalui latihan-latihan.

Kreativitas pada anak-anak menurut Williams (Amal, 2005: 29)
memiliki beberapa aspek mendasar yang menyusunnya, yaitu :

1. Ketangkasan, yaitu kemampuan untuk menghasilkan pemikiran atau

pertanyaan dalam jumlah yang banyak.

2. Fleksibilitas, yaitu kemampuan untuk menghasilkan banyak macam
pemikiran, dan mudah berpindah dari jenis pemikiran tertentu
kepada jenis pemikiran lain.

3. Orisinalitas, yaitu kemampuan untuk berpikir dengan cara yang
baru atau dengan ungkapan yang unik, dan kemampuan untuk
menghasilkan pemikiran-pemikiran jenius yang lebih banyak
daripada pemikiran yang telah menyebar atau telah jelas diketahui.

4. Elaborasi, yaitu kemampuan untuk menambah hal-hal yang detil
dan baru atas pemikiran-pemikiran atau suatu hasil produk tertentu.

Keempat aspek di atas merupakan hal-hal yang perlu diperhatikan dan
dikembangkan untuk dapat melahirkan anak yang memiliki kreativitas yang
tinggi. Menurut Amal (2005: 30) seorang pribadi yang kreatif mampu untuk
memberikan kita sesuatu yang baru atas permasalahan-permasalahan yang dia
hadapi atau kita hadapi, baik yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
atau berkaitan dengan kajian-kajian praktikum.

Metode belajar kreatif yang mampu mendorong anak untuk berani

bertanya dan mengemukakan pendapatnya perlu diperkenalkan kepada anak
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sejak dini (Sintha Rahmawati, 2002: 21). Metode belajar kreatif akan
membiasakan anak untuk berfikir kreatif sehingga akan menghasilkan pribadi
yang kreatif dan memiliki kreativitas yang tinggi. Metode belajar kreatif
dilakukan dalam berbagai macam aktivitas yang dapat mengembangkan
kreativitas. Nursisto (1999: 33) menjelaskan bahwa kreativitas akan muncul
apabila seseorang banyak melakukan aktivitas. Berbagai aktivitas yang
dilakukan tersebut akan menjadi awal terbentuknya sesuatu yang baru sebagai
hasil kreativitas. Menurut Zaenal Izhab (2008) seseorang dapat dikatakan
kreatif apabila ia secara konsisten menghasilkan sesuatu yang kreatif, yaitu
yang asli atau orisinal dan sesuai dengan keperluan.

Berdasarkan pendapat Sintha Rahmawati tersebut, perlu adanya suatu
pendidikan yang dapat mengembangkan kreativitas anak terutama dalam hal
memecahkan masalah. Kegiatan pendidikan tersebut diharapkan mampu
memaksimalkan kreativitas anak. Nursisto (1999: 91-108) menjelaskan
bahwa terdapat beberapa tindakan yang dapat digunakan untuk
memaksimalkan kreativitas terutama dalam memecahkan masalah, yaitu:

1. Aktif berapresiasi
Aktif berapresiasi ini berarti aktif untuk berbuat dan mau melakukan
sesuatu yang bertujuan agar daya kreasi atau kreativitas kita terasah.
Kegiatan berapresiasi ini biasanya berkaitan dengan kesadaran terhadap

suatu nilai-nilai karya seni.
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. Gemar merenung

Merenung adalah memikirkan dengan sungguh-sungguh tentang sesuatu
sambil mencari dan akhirnya menemukan banyak hubungan yang terkait
dengan masalah yang direnungkan.

Responsif terhadap kejadian sekeliling

Responsif berarti tidak bersikap cuek terhadap sesuatu yang terjadi di
sekitarnya. Dengan bersikap responsif, seseorang sekaligus terbina untuk
berperan serta dalam memberikan sesuatu yang terbaik bagi kepentingan
masyarakat bersama.

. Senang berinisiatif

Inisiatif merupakan pemikiran-pemikiran awal, yang berarti pemikiran
yang menjadi prakarsa atau menjadi awal bagi terlaksananya sesuatu yang
bermanfaat. Melalui sebuah inisiatif akan terbentuk sebuah tindakan nyata
yang akan bermanfaat bagi kepentingan bersama.

Mendinamiskan otak

Mendinamiskan otak dalam hal ini adalah membebaskan diri dari
pengaruh kebiasaan. Artinya bahwa kita harus menciptakan sesuatu yang
baru, agar kita tidak hanya selalu terbelenggu dalam suatu rutinitas yang
monoton.

Banyak membaca

Melalui membaca akan menambah dan membuka wawasan baru.
Wawasan baru yang diperoleh tersebut akan memperkaya cara berfikir

seseorang dalam menghadapi setiap masalah.
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7. Banyak menulis
Menulis merupakan kegiatan merefleksikan materi yang ada dalam fikiran
seseorang ke dalam sebuah karya tulis. Dalam kegiatan menulis,
seseorang akan menggunakan sejumlah potensi dalam dirinya yaitu
kemampuan menggagas, mengulas, mengkritik, serta mengomentari
tentang sesuatu.

Berbagai tindakan untuk memaksimalkan kreativitas tersebut dapat
dilakukan di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Di lingkungan
sekolah, pengembangan kreativitas dapat dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran. Selain untuk mengembangkan kreativitas anak, pendidikan di
sekolah harus memberikan keterampilan hidup bagi anak agar terbentuk
generasi penerus bangsa yang baik.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Kkreativitas
memecahkan masalah merupakan gabungan dari beberapa kemampuan dasar
yang dimiliki oleh manusia untuk menemukan solusi memecahkan masalah
yang dihadapinya. Berbagai kemampuan dasar yang dimiliki manusia tersebut
perlu dioptimalkan agar manusia menjadi manusia kreatif dan mampu
menjalani kehidupan dengan baik. Optimalisasi kreativitas memecahkan
masalah tersebut didukung dengan adanya pembelajaran IPS yang memiliki
tujuan yang sama, yaitu melahirkan warga negara yang yang berpendidikan
dan mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya.

Dalam penelitian ini, kreativitas memecahkan masalah dipandang

sebagai suatu gabungan kemampuan dasar yang dimiliki manusia yang
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mencakup aspek ketangkasan, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi.
Keempat aspek tersebut yang digunakan dalam merumuskan solusi
memecahkan masalah sosial yang ada dalam pembelajaran IPS kelas 4 SD.
Dengan demikian siswa harus mampu menggunakan keempat aspek
kreativitas memecahkan masalah tersebut secara optimal untuk menemukan
solusi memecahkan masalah yang baik.

Keempat aspek kreativitas tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat
kreativitas sebelum tindakan melalui pretest. Berdasarkan hasil pretest
diperoleh data bahwa aspek ketangkasan telah berada pada klasifikasi sangat
baik, sedangkan untuk ketiga aspek kreativitas yang lain masih tergolong
rendah. Rendahnya ketiga aspek tersebut yang akan menjadi objek tindakan
dalam penelitian ini. Aspek kreativitas yang akan digunakan dalam tindakan

penelitian ini yaitu keluwesan atau fleksibilitas, keaslian, dan elaborasi.

B. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Menurut Sapriya (2009 : 19) istilah limu Pengetahuan Sosial yang
disingkat IPS, merupakan nama mata pelajaran di tingkat sekolah dasar dan
menengah atau nama program studi di perguruan tinggi yang identik dengan
istilah “social study”. Pendapat ini dijelaskan lebih lanjut oleh Fakih Samlawi
(1998: 1) yang mengungkapkan bahwa IImu Pengetahuan Sosial merupakan
mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu
sosial yang disusun melalui pendekatan pendidikan dan psikologis serta

kelayakan dan kebermaknaannya bagi siswa dan kehidupannya.
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Secara umum tujuan pembelajaran IPS diungkapkan oleh Fenton dalam

Hidayati (2004: 22) yaitu untuk mempersiapkan anak didik menjadi warga

negara yang baik, mengajar anak didik agar mempunyai kemampuan berfikir,

dan dapat melanjutkan kebudayaan bangsanya. Tujuan umum tersebut

dijelaskan kembali oleh Sapriya (2009: 12) sebagai berikut :

“Bahwa tujuan pembelajaran IPS adalah untuk mempersiapkan para
peserta didik sebagai warga negara yang menguasai pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skills), sikap dan nilai (attitudes and
values) yang dapat digunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan
masalah pribadi atau masalah sosial serta mengambil keputusan dan
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi
warga negara yang baik.”

Secara terperinci tujuan pembelajaran IPS tercantum dalam Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (2007) vyaitu agar peserta didik memiliki
kemampuan:
1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan

2.

masyarakat dan lingkungannya.

Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inquiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial.

Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial
kemanusian.

Memiliki  kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan
berkompetisi dalam masyarakat majemuk di tingkat lokal, nasional,
dan global.

Meskipun IPS merupakan mata pelajaran yang memadukan berbagai

bidang ilmu sosial, namun menurut Sapriya (2009 : 20) materi IPS untuk

jenjang sekolah dasar tidak terlihat aspek disiplin ilmu karena yang lebih

penting

adalah dimensi pedagogik dan psikologi serta karakteristik

kemampuan berfikir peserta didik yang bersifat holistik.
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Ruang lingkup materi IPS menurut silabus kelas IV semester 2
mencakup beberapa materi pokok yaitu diantaranya:

1. Aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam dan

potensi lain di daerah sekitar.

2. Pentingnya  koperasi dalam  meningkatkan  kesejahteraan

masyarakat.

3. Perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi.

4. Masalah sosial

Dari beberapa materi pokok di atas peneliti memilih materi tentang
masalah sosial. Pemilihan materi ini didasarkan pada aspek yang menjadi
pokok penelitian ini yaitu kemampuan pemecahan masalah. Melalui materi
ini, diharapkan penelitian yang dilakukan dapat dilaksanakan dengan baik
karena sesuai dengan materi yang sedang diajarkan.

Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran IPS merupakan
pembelajaran yang bertujuan membentuk warga negara yang baik yang
memiliki kemampuan akademik dan non akademik untuk dapat hidup
bermasyarakat dan memecahkan segala masalah yang ada dengan baik. Hal
ini diwujudkan melalui materi masalah sosial yang diberikan dalam

pembelajaran IPS kelas IV SD sebagai pengenalan sejak dini terhadap

masalah sosial di sekitar siswa.

C. Model Problem Based Learning (PBL)
Moh. Oemar dan Max.H. Waney (Hidayati, 2004: 81) menjelaskan
masalah adalah setiap hal yang mengandung keragu-raguan, ketidak pastian
atau kesulitan yang harus dipecahkan, dikuasai, dan dijinakkan. Selanjutnya

dijelaskan bahwa kita menghadapi masalah apabila kita berhadapan pada hal-
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hal seperti : (a) ada suatu tujuan atau lebih yang hendak dicapai, (b)
mempunyai dua atau lebih alternatif, dan (c) ragu-ragu mengenai arah
tindakan yang mungkin dapat memaksimalkan hasil yang hendak dicapai.

Adanya sebuah masalah menuntut adanya tindakan memecahkan
masalah (Hidayati, 2004: 82). Berdasar hal tersebut, maka manusia harus
memiliki kemampuan untuk melakukan tindakan pemecahan masalah
(problem solving). Kemampuan ini perlu dikembangkan dalam kehidupan
manusia sejak dini, sehingga akan menghasilkan individu yang memiliki
kemampuan memecahkan masalah yang baik.

Pengembangan kemampuan memecahkan masalah Kini telah banyak
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Salah satu bentuk
kegiatan pengembangan kemampuan tersebut adalah dengan diberlakukannya
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning). Pembelajaran ini
dapat digunakan pada seluruh jenjang pendidikan dan untuk berbagai jenis
bidang studi pelajaran.

Menurut Wina Sanjaya (2008) Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas
pembelajaran yang menekankan pada proses penyelesaian masalah yang
dihadapi secara ilmiah. Pendapat tersebut diperkuat dengan esensi dari
Problem Based Learning yang disampaikan oleh Richard I. Arends (2008:
41) yaitu menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan
bermakna kepada siswa, yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk

investigasi dan penyelidikan.
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Sedangkan menurut Djamilah Bondan Widjajanti (2011: 2)
Pembelajaran berbasis masalah (Problem-based Learning, disingkat PBL),
adalah pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai dasar atau basis bagi
siswa untuk belajar. Ketiga pendapat tersebut saling memperkuat dan secara
garis besar mendefinisikan PBL sebagai suatu kegiatan pembelajaran yang
memberikan masalah kepada siswa serta menuntut siswa untuk dapat
memecahkan masalah tersebut.

Menurut Richard 1. Arends (2008: 43) tujuan dari Problem Based
Learning adalah :

a. Membantu siswa mengembangkan keterampilan  berpikir,

keterampilan mengatasi masalah, dan keterampilan intelektualnya

b. Membantu siswa untuk mempelajari peran-peran orang dewasa

dengan mengalaminya melalui berbagai situasi riil atau situasi yang
disimulasikan

c. Membentuk pelajar yang mandiri dan otonom; melalui bimbingan

guru siswa siswa diharapkan mampu mengajukan pertanyaan dan
mencari sendiri solusi untuk berbagai masalah riil.

Sebagai suatu model pembelajaran, Problem Based Learning memiliki
landasan teoritis yang melatarbelakangi munculnya model ini. Richard I.
Arends (2008) menyatakan bahwa landasan teoritis dari Problem Based
Learning adalah teori John Dewey dengan kelas demokrasinya, Piaget dan
Vygotsky dengan konstruktivismenya, dan Jerome Bruner dengan

pembelajaran penemuannya, dengan akar intelektualnya ada pada metode
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Socrates yang dicetuskan pada zaman Yunani awal, yang menekankan
pentingnya penalaran induktif dan dialog pada proses belajar-mengajar.

Dewey (Arends, 2008: 46) mendeskripsikan pandangan tentang
pendidikan dengan sekolah sebagai cermin masyarakat yang lebih besar dan
kelas akan menjadi laboratorium untuk penyelidikan dan pengatasan masalah
kehidupan nyata. Pendapat Dewey ini mendorong guru untuk melibatkan
siswa dalam berbagai kegiatan yang berorientasi masalah dan membantu
siswa menyelidiki berbagai masalah sosial dan intelektual penting. Pendapat
ini menjadi pandangan filosofi dari Problem Based Learning.

Selanjutnya Problem Based Learning mendapatkan dukungan teoritis
lain dari para psikolog yaitu Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Piaget (Arends,
2008: 47) mengatakan bahwa pengetahuan tidak statis, tetapi berevolusi dan
berubah secara konstan selama pelajar mengkonstruksikan pengalaman-
pengalaman baru yang memaksa mereka untuk mendasarkan diri pada
modifikasi pengetahuan sebelumnya. Pendapat tersebut seiiring dengan yang
dikatakan Vygotsky (Arends, 2008: 47) bahwa intelek berkembang ketika
individu menghadapi pengalaman baru dan membingungkan serta ketika
mereka berusaha mengatasi akibat yang ditimbulkan oleh pengalaman
tersebut.

Dasar teori selanjutnya yang mendukung Problem Based Learning
adalah teori dari Jerome Bruner. Bruner (Arends, 2008: 48) menjelaskan
melalui discovery learning siswa dibantu untuk memahami struktur atau ide-

ide kunci suatu disiplin ilmu, kebutuhan akan keterlibatan aktif siswa dalam
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proses belajar, dan keyakinan bahwa pembelajaran sejati terjadi melalui
personal discovery (penemuan pribadi).

Dasar-dasar teoritis yang melibatkan berbagai aspek dalam
pembelajaran tersebut menjadikan model pembelajaran ini banyak dilakukan
saat ini. Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam Problem Based
Learning menurut Arends (2008: 56) terdapat 5 fase. Kelima fase Problem
Based Learning dan perilaku yang dibutuhkan guru untuk masing-masing
fase dapat terlihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1. Fase Problem Based Learning

Fase Perilaku Guru
Fase 1 : memberikan orientasi | Guru membahas tujuan pelajaran,
tentang permasalahannya kepada | mendeskripsikan berbagai kebutuhan
siswa logistik penting, dan memotivasi

siswa untuk terlibat dalam kegiatan
mengatasi masalah

Fase 2 : mengorganisasikan siswa | Guru membantu  siswa  untuk
untuk meneliti mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas-tugas
belajar  yang  terkait  dengan
permasalahannya

Fase 3 : membantu investigasi | Guru mendorong siswa untuk
mandiri dan kelompok mendapatkan informasi yang tepat,
melaksanakan  eksperimen,  dan
mencari penjelasan dan solusi

Fase 4 : mengembangkan dan | Guru membatu siswa dalam
mempresentasikan  artefak  dan | merencanakan dan  menyiapkan
exhibit artefak-artefak yang tepat, seperti

laporan, rekaman video, dan model-
model, serta membantu mereka untuk
menyampaikan kepada orang lain

Fase 5 : menganalisis dan | Guru membantu siswa  untuk
mengevaluasi  proses  mengatasi | melakukan refleksi terhadap
masalah investigasinya dan  proses-proses

yang mereka gunakan
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Kelima fase di atas diperjelas dengan langkah-langkah Problem Based
Learning yang disusun oleh Wina Sanjaya. Sesuai dengan salah satu tujuan
Problem Based Learning yaitu menumbuhkan sikap ilmiah, Wina Sanjaya
(2008) menjelaskan langkah-langkah yang harus ditempuh dalam Problem
Based Learning sebagai berikut :

a. Menyadari masalah
Pada tahap ini guru membimbing siswa pada kesadaran adanya
kesenjangan atau gap yang dirasakan oleh manusia atau lingkungan
sosial. Kemampuan yang harus dicapai oleh siswa pada tahap ini adalah
dapat menentukan atau menangkap kesenjangan yang terjadi dari berbagai
fenomena yang ada.

b. Merumuskan masalah
Merumuskan masalah sangat penting karena akan berhubungan dengan
kejelasan dan kesamaan persepsi tentang masalah serta berkaitan dengan
data-data yang harus dikumpulkan. Kemampuan yang diharapkan pada
langkah ini adalah siswa dapat menentukan prioritas masalah. Siswa dapat
memanfaatkan pengetahuannya untuk mengkaji, memerinci, dan
menganalisis masalah sehingga pada akhirnya muncul rumusan masalah
yang jelas, spesifik, dan dapat dipecahkan.

c. Merumuskan hipotesis
Langkah ini tidak dapat ditinggalkan sebagai sebuah proses berfikir
ilmiah. Kemampuan yang diharapkan dari siswa dalam langkah ini adalah

dapat menentukan sebab akibat dari masalah yang ingin diselesaikan.
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d. Mengumpulkan data
Langkah ini akan menentukan cara penyelesaian masalah sesuai dengan
hipotesis yang diajukan dan harus sesuai dengan data yang ada. Dalam
tahap ini siswa diharapkan mampu mengumpulkan dan memilah data,
kemudian memetakannya dan menyajikannya dalam berbagai tampilan
sehingga mudah dipahami.

e. Menguiji hipotesis
Langkah ini dilakukan berdasarkan dari data yang diperoleh pada langkah
sebelumnya. Dalam langkah ini siswa diharapkan memiliki kecakapan
menelaah data dan sekaligus membahasnya untuk melihat hubungan
dengan masalah yang dikaji.

f.  Menentukan pilihan penyelesaian
Langkah ini merupakan akhir dari kegiatan Problem Based Learning.
Berdasarkan pengujian hipotesis berlandaskan data yang ada maka akan
diperoleh keputusan dan kesimpulan. Kemampuan yang diharapkan pada
langkah ini adalah siswa dapat memiliki kecakapan memilih alternatif
penyelesaian yang memungkinkan dapat dilakukan serta dapat
memperhitungkan akibat yang akan terjadi.

Kegiatan dalam Problem Based Learning dapat dilakukan secara
mandiri ataupun berkelompok. Secara khusus David Johnson & Johnson
(Wina Sanjaya, 2008) mengemukakan lima langkah kegiatan memecahkan

masalah dalam Problem Based Learning secara berkelompok sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

Mendefinisikan masalah, yaitu merumuskan masalah dari peristiwa
tertentu. Dalam kegiatan ini guru meminta pendapat dan penjelasan siswa
tentang isu atau masalah yang menarik untuk dipecahkan.

Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-sebab terjadinya
masalah, serta menganalisis faktor yang mendukung serta menghambat
penyelesaian masalah.

Merumuskan alternatif strategi, yaitu menemukan tindakan yang dapat
dilakukan sebagai cara untuk menyelesaikan masalah. Dalam kegiatan ini,
siswa dapat mengemukakan pendapatnya dalam diskusi sehingga dapat
dibahas tentang kemungkinan yang terjadi dari setiap alternatif yang
diusulkan.

Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, yaitu mengambil keputusan
tentang strategi yang paling baik dilakukan.

Melakukan evaluasi, yaitu melakukan evaluasi baik dari proses maupun
hasil dari tindakan yang dilakukan berdasarkan strategi yang dipilih.

Penggunaan suatu model dalam sebuah pembelajaran tentunya tidak

terlepas dari kesesuaian model dengan karakteristik siswa. Rita Eka Izzaty,

dkk.(2008: 104) menyebutkan usia siswa sekolah dasar sebagai masa kanak-

kanak akhir. Masa ini dialami anak pada usia 6 tahun sampai masuk ke masa

pubertas dan masa remaja awal yang berkisar pada usia 11 — 13 tahun.

Menurut Piaget (Rita Eka lzzaty, dkk., 2008:105 — 107), masa anak-anak

akhir berada dalam tahap operasional konkret dalam berfikir (usia 7 — 12

tahun), di mana konsep yang pada awal masa kanak-kanak merupakan konsep
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yang samar-samar dan tidak jelas sekarang lebih konkret. Anak mampu
menggunakan kemampuan mentalnya untuk memecahkan masalah yang
bersifat konkret.

Model Problem Based Learning, yang menyajikan permasalahan di
sekitar siswa sebagai dasar dalam belajar sangat sesuai dengan karakteristik
siswa kelas IV SD. Siswa dihadapkan dalam peristiwa yang sebenarnya
terjadi, sehingga siswa lebih mudah mempelajari masalah yang terjadi dan
menemukan solusi memecahkan masalah yang sesuai. Selain itu siswa juga
akan secara langsung terlibat dalam kegiatan sosial untuk memecahkan
masalah yang terjadi tersebut.

Sebagai suatu model pembelajaran, Problem Based Learning juga
memiliki kelebihan. Wina Sanjaya (2008) menjelaskan kelebihan model
Problem Based Learning sebagai berikut :

1) Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi
pelajaran.

2) Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi siswa.

3) Dapat meningkatkan kreativitas dan aktivitas pembelajaran siswa.

4) Dapat membantu siswa mentransfer pengetahuan mereka untuk
memahami masalah dalam kehidupan nyata.

5) Dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya

dan bertanggungjawab dalam pembelajaran.
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6) Dapat memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran pada
dasarnya merupakan cara berpikir dan sesuatu yang harus dimengerti.

7) Dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa.

8) Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan
pengetahuan baru.

9) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.

10) Dapat mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus
belajar.

Dalam penelitian ini, langkah-langkah model Problem based Learning
yang dilaksanakan adalah langkah menurut Arends (2008: 48) yang terdiri
dari 5 fase. Lima fase yang dilaksanakan adalah (1) memberikan orientasi
tentang permasalahan kepada siswa, (2) mengorganisasikan siswa, (3)
membantu investigasi, (4) mengembangkan dan mempresentasikan hasil, dan
(5) menganalisis dan mengevaluasi hasil. Kelima fase ini harus dilaksanakan
oleh guru untuk membantu kelancaran langkah memecahkan masalah yang
dilakukan siswa.

Langkah memecahkan masalah yang dilaksanakan siswa dalam
penelitian ini telah dikembangkan oleh peneliti yang mengacu pada langkah
yang dikemukakan oleh David Johnson & Johnson, dengan memperhatikan
kebutuhan penelitian. Langkah-langkah memecahkan masalah yang dilakukan

siswa terdiri dari menyadari masalah, mengidentifikasi masalah, merumuskan
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solusi memecahkan masalah, dan menentukan pilihan penyelesaian. Fase
pembelajaran dan langkah memecahkan masalah tersebut dilakukan untuk
menentukan solusi masalah sosial yang terjadi di lingkungan siswa. Hal
tersebut disesuaikan dengan materi pembelajaran tentang masalah sosial yang

sedang dipelajari oleh siswa.

D. Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kreativitas
Memecahkan Masalah

Sebagai suatu model pembelajaran yang memiliki esensi berupa
menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna
kepada siswa, model ini menuntut siswa untuk melakukan investigasi atau
penyelidikan (Richard 1. Arends, 2008: 41). Selain menuntut adanya
penyelidikan, Problem Based Learning juga memberikan pengalaman nyata
kepada siswa untuk menemukan solusi dari permasalahan yang ada.

Menurut Aini (2007) sebagai salah satu model yang serumpun dengan
pembelajaran aktif (active learning), Problem Based Learning sangat efektif
dalam mengoptimalkan belajar siswa, karena akan melibatkan seluruh indera
dalam mengolah bahan pembelajaran. Hal tersebut berdasarkan atas pendapat
Melvin L. Siberman (Aini, 2007) bahwa proses belajar sesungguhnya
berlangsung secara bergelombang dan memerlukan pengalaman akan materi
sebelum bisa memahaminya, bukan sekedar pengulangan dan penghafalan.

Proses pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning juga

menuntut siswa untuk dapat berfikir tingkat tinggi. Salah satu pernyataan
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Lauren Resnick (Richard I. Arends, 2008: 44) menjelaskan bahwa berpikir
tingkat tinggi adalah kemampuan untuk dapat melihat sesuatu dari berbagai
sudut pandang sehingga mampu memperoleh banyak solusi (multiple
solutions) yang tidak jarang akan menimbulkan pertentangan yang harus
ditangani dan diputuskan. Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa dalam
berfikir tingkat tinggi tersebut dibutuhkan kreativitas yang tinggi untuk
memperoleh banyak solusi.

Kemampuan berfikir tingkat tinggi yang dibutuhkan dalam Problem
Based Learning dapat berkembang terutama dalam hal kreativitas
memecahkan masalah melalui kegiatan dalam pembelajaran. Efektifitas
penggunaan Problem Based Learning untuk meningkatkan kreativitas ini telah
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan di Middlebex University (Wara
Kushartanti, 2007: 2) tentang keefektifan PBL dalam meningkatkan kreativitas
memecahkan masalah telah digunakan secara luas sebagai pilihan untuk
pendidikan profesional, seperti pendidikan dokter, keperawatan, dan
kebidanan. Dengan PBL, peserta didik mempunyai kemampuan adaptasi,
problem solving, membuat pertimbangan yang rasional, melakukan
pendekatan yang menyeluruh dan universal, mengembangkan empati, dan
bekerja dalam tim.

Berdasarkan wuraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran dalam Problem Based Learning secara langsung akan mengasah
kreativitas siswa. Selain itu pengalaman nyata yang dialami siswa akan

mengoptimalkan kreativitas yang ada karena dapat teraplikasikan secara

30



langsung. Hal ini menjadi salah satu jalan terwujudnya tujuan pendidikan limu

Pengetahuan Sosial dan tujuan pendidikan nasional.

. Kerangka Berfikir

Sebagai manusia yang hidup di masyarakat tentunya akan menghadapi
berbagai masalah yang terjadi dalam kehidupan. Munculnya berbagai masalah
yang menuntut untuk dipecahkan, mengharuskan manusia memiliki
kemampuan untuk memecahkan suatu masalah. Dalam memecahkan suatu
masalah, dibutuhkan kemampuan berfikir yang baik dan juga kreativitas.
Kreativitas yang merupakan gabungan kemampuan dasar yang dimiliki oleh
manusia sangat penting untuk menemukan alternatif solusi dari permasalahan
yang ada.

Menanggapi hal di atas sebagai persiapan untuk menempuh kehidupan
di masa depan, siswa sekolah dasar dituntut memiliki kreativitas memecahkan
masalah yang baik. Melalui pembelajaran di lembaga pendidikan, siswa diajari
dan dikembangkan kreativitasnya sejak dini. Di sekolah-sekolah, telah
dipersiapkan berbagai mata pelajaran dan juga pendekatan pembelajaran yang
dapat mengembangkan kreativitas memecahkan masalah pada siswa. Salah
satu mata pelajaran yang mengembangkan kreativitas dalam memecahkan
masalah adalah Ilmu Pengetahuan Sosial.

Di dalam penerapan pengetahuan yang diperoleh dalam pembelajaran
IPS khususnya dalam hal memecahkan masalah, dibutuhkan kreativitas yang

tinggi untuk memperoleh solusi dari permasalahan yang dihadapi. Kreativitas
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sebagai kemampuan untuk menciptakan daya cipta yang baru dibutuhkan agar
dihasilkan berbagai solusi yang dapat dijadikan sebagai alternatif penyelesaian
masalah. Hal ini dikarenakan masalah yang sama belum tentu dapat
diselesaikan dengan solusi yang sama terlebih dalam masalah sosial.

Salah satu model pembelajaran yang memungkinkan untuk mengkaji
dan menuntut penemuan alternatif pemecahan masalah adalah model Problem
Based Learning. Model pembelajaran yang menjadikan masalah sosial sebagai
sumber belajar ini memungkinkan siswa untuk berfikir tingkat tinggi untuk
menemukan alternatif solusi memecahkan masalah yang ada. Model ini juga
sangat sesuai dengan karakteristik siswa kelas 1V SD yang berada pada tahap
berfikir operasional konkret. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran ini
siswa dihadapkan pada permasalahan yang nyata terjadi di sekitar siswa.

Kondisi siswa yang dapat mengetahui permasalahan secara langsung
mempermudah siswa dalam melaksanakan kegiatan memecahkan masalah.
Dalam model ini siswa dibawa untuk melakukan pemecahan masalah secara
ilmiah. Hal ini mengharuskan siswa untuk mencari pengetahuan baru dan
data-data yang berkaitan dengan masalah yang ada. Pengetahuan dan data
tersebut selanjutnya dijadikan dasar untuk menentukan alternatif solusi
memecahkan masalah.

Selain itu, melalui model Problem Based Learning siswa terlatih untuk
menghadapi permasalah yang ada di kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat
mempersiapkan  siswa untuk mampu terjun di masyarakat dan

mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan nyata. Hal tersebut sesuai
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dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam UU No0.20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional.

F. Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Fety Herira Amasari dengan judul “Upaya Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran
(Ap) Smk Negeri 1 Depok Pada Pembelajaran Matematika Dengan Metode Problem

Posing Tipe Presolution Posing”.

G. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas maka dapat
diajukan hipotesis tindakan sebagai berikut: "Melalui proses Problem Based
Learning vyaitu mempelajari berbagai masalah dan mencari solusi
memecahkan masalah, maka kreativitas memecahkan masalah siswa kelas IV

SD Negeri 1 Nanggulan, Kulon Progo dapat meningkat”.

H. Definisi Operasional Variabel
Definisi dari variabel-variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Kreativitas memecahkan masalah merupakan gabungan beberapa
kemampuan dasar yang dimiliki manusia yaitu kemampuan untuk
menghasilkan banyak macam pemikiran (fleksibilitas), kemampuan
untuk menghasilkan gagasan dan pemikiran baru (keaslian), dan

kemampuan untuk menjelaskan secara detil setiap pemikiran yang
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dihasilkan (elaborasi) untuk memperoleh solusi dari suatu masalah yang
dihadapinya.

Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah
merupakan model pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai
bahan belajar yang menuntut siswa untuk melakukan penelitian untuk
memperoleh solusi permasalahan tersebut. Model ini akan mengarahkan
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan adaptasi, problem
solving, membuat pertimbangan yang rasional, melakukan pendekatan
yang menyeluruh dan universal, mengembangkan empati, dan bekerja
dalam tim. Hal ini akan terlihat dalam langkah-langkah memecahkan
masalah yang harus dilalui siswa yaitu dari menyadari masalah,
mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi memecahkan masalah,
dan menentukan pilihan penyelesaian.

Pembelajaran IPS dalam penelitian ini difokuskan pada meteri masalah
sosial. Materi ini memiliki 1 kompetensi dasar yaitu mengenal
permasalahan sosial di daerahnya. Pembelajaran yang dilakukan
mencakup beberapa kategori permasalahan sosial seperti masalah

lingkungan hidup, pelanggaran peraturan, kriminalitas, dll.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan
kelas (PTK). Suharsimi Arikunto,dkk (2010: 3) menyatakan bahwa PTK
adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan,
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
Penelitian tindakan kelas (PTK) dilaksanakan oleh guru untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelasnya (Pardjono, 2007: 12).

Sebagai suatu tindakan yang digunakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, PTK berfokus pada kelas atau pada proses belajar mengajar
yang terjadi di kelas (Suharsimi Arikunto,dkk, 2010: 58). Melalui PTK
kemampuan guru dalam menangani segala permasalahan yang terjadi di kelas
dapat meningkat. Hal tersebut dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
yang dilakukan dan sekaligus meningkatkan kinerja guru.

Penelitian tindakan kelas tidak mengganggu proses pembelajaran,
karena penelitian dilakukan dalam proses pembelajaran yang dilakukan di
kelas sesuai jadwal. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis
penelitian tindakan kelas (PTK) kolaborasi. Artinya peneliti tidak melakukan
penelitian sendiri, tetapi bekerjasama dengan guru kelas 1V di SD Negeri 1
Nanggulan. Dalam penelitian ini kegiatan kolaborasi yang dilakukan oleh

peneliti dan guru kelas antara lain :
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1. Guru dan peneliti berkolaborasi dalam menentukan metode
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kreativitas
memecahkan masalah.

2. Guru dan peneliti berkolaborasi menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan metode yang digunakan
dalam tindakan pembelajaran.

3. Guru dan peneliti juga berdiskusi untuk menentukan tes yang sesuai
dengan penelitian ini. Tes harus menyesuaikan dengan materi
pembelajaran dan aspek yang diukur, sehingga keterlibatan guru
dalam penyusunan tes ini sangat penting.

4. Selanjutnya guru dan peneliti berkolaborasi dalam melaksanakan
penelitian. Dalam penelitian ini guru bertindak sebagai pelaksana
tindakan sedangkan peneliti sebagai pengamat jalannya kegiatan

pembelajaran.

B. Desain Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini, peneliti memilih model
penelitian yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart
pada tahun 1998. Model ini menggunakan empat komponen penelitian dalam
setiap langkah (perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi) yang akan
berulang dan berkelanjutan (Pardjono, 2007: 22). Siklus yang dilakukan
secara berulang dan berkelanjutan (siklus spiral), yaitu proses pembelajaran

yang semakin lama semakin meningkat pencapaian hasilnya.
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Siklus spiral yang dilakukan dalam model Kemmis dan Mc Taggard

dapat digambarkan sebagai berikut :

5

N
Keterangan:
0 : Pratindakan
1 : Rencanasiklus1
2 : Pelaksanaan siklus1
3 : Observasi siklus 1
4 : Refleksi siklus 1
5 : Rencanasiklus2
6 : Pelaksanaan siklus2
7 : Observasi siklus 2
8 : Refleksi siklus 2
a - Siklus1
b : Siklus2

X &

Gambar 1. Alur pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas Model
Stephen Kemmis dan Mc. Taggart
Adapun rincian dari alur tersebut adalah sebagai berikut.
1. Perencanaan
Dalam tahap perencanaan ini peneliti melakukan penemuan masalah

dan kemudian merancang tindakan yang dilakukan. Secara rinci langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut.
a. Peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas dan observasi

pembelajaran di kelas untuk menemukan masalah yang ada di lapangan.
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b. Merencanakan Kkegiatan prasiklus yaitu dengan melakukan tes
kemampuan awal. Tes ini dilakukan dengan berkoordinasi dengan guru
sehingga dalam pelaksanaannya guru sebagai pelaksana dan peneliti
sebagai pengamat.

c. Merencanakan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) pada siklus 1. Namun
perencanaan yang dibuat masih bersifat fleksibel dan terbuka terhadap
perubahan dalam pelaksanaannya.

d. Merancang instrumen sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran dan
penilaian hasil pembelajaran.

Dalam penelitian ini yang dijadikan pedoman pengukuran
pelaksanaan penelitian adalah hasil perumusan solusi berdasarkan
gambaran permasalah yang diberikan. Kriteria yang diperhatikan yaitu
sebagai berikut:

a. Siswa mampu mengemukakan strategi atau ide yang beragam
dalam alternatif memecahkan masalah yang dipilih (keluwesan/
flexibility).

b. Siswa mampu memunculkan ide atau gagasan yang unik dalam
setiap strategi alternatif memecahkan masalah yang dihasilkan
(keaslian/ originality).

c. Siswa mampu Menjelaskan secara detail ide atau gagasan yang
dipilih sebagai alternatif memecahkan masalah (elaborasi/

elaboration).
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Salah satu aspek kreativitas yaitu aspek berfikir lancar atau fluency telah
memenuhi Kriteria yang baik sehingga tidak menjadi perhatian lagi dalam
penelitian ini. Hal tersebut berdasarkan hasil tes awal yang menunjukan
90,32 % siswa telah menunjukan aspek fluency atau berfikir lancar.
2. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan merupakan penerapan rancangan yang telah dibuat
sebelumnya. Dalam pelaksanaan tindakan, harus dilaksanakan sesuai
dengan rencana yang telah dibuat meski perencanaan yang dibuat tadi
bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan dalam
pelaksanaannya.
3. Observasi
Menurut Shahibul (2012) observasi dalam PTK mempunyai fungsi
untuk mendokumentasikan dampak dari tindakan yang diberikan kepada
subjek. Hasil dari observasi ini akan dijadikan sebagai refleksi bagi
perbaikan pada tahap berikutnya yang akan dilaksanakan.
4. Refleksi
Refleksi berarti mengingat kembali tindakan yang telah direkam
melalui pengamatan. Refleksi menjadi dasar untuk meninjau kembali
rencana tindakan. Refleksi mempunyai aspek evaluatif bagi peneliti untuk
menimbang atau menilai apakah dampak tindakan yang timbul sudah
sesuai dengan yang diinginkan dan membuat perencanaan kembali

(Shahibul, 2012).
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Menurut Suharsimi Arikunto,dkk (2010: 20) kegiatan yang dilakukan
pada saat merefleksi adalah melakukan analisis, dan mengevaluasi atau
mendiskusikan data yang diperoleh, penyusunan rencana tindakan
berdasarkan hasil yang diperoleh melalui kegiatan observasi. Berdasarkan
kegiatan refleksi tersebut, maka diketahui apakah hasil tindakan sudah
memenuhi kriteria keberhasilan atau belum. Apabila hasil belum sesuai
dengan kriteria keberhasilan maka penelitian dapat dilanjutkan pada siklus
berikutnya dengan melakukan perbaikan berdasarkan refleksi yang
dilakukan. Penelitian dikatakan selesai dan berhasil jika hasil yang telah

diperoleh telah sesuai dengan kriteria yang diinginkan.

C. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Nanggulan, Kulon
Progo. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 tahun ajaran 2012/2013.
Hal ini mempertimbangkan aspek materi yang sesuai dengan penelitian yang
dilakukan.

Dalam penelitian ini diharapkan siswa mampu berperan aktif dalam
pembelajaran  berbasis masalah (Problem Based learning). Dalam
pembelajaran siswa dituntut untuk mampu menemukan solusi memecahkan
masalah baik dengan cara berdiskusi maupun observasi. Suasana kelas dalam
pembelajaran diatur sebagai kelas diskusi sehingga posisi guru dalam kelas
adalah sebagai pengontrol jalannya pembelajaran bukan sebagai sumber

belajar.
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Posisi ruang kelas diatur sesuai dengan jumlah kelompok diskusi yang
akan dilaksanakan. Bagian depan kelas diberikan ruang sebagai tempat
presentasi. Tata kelas dalam kegiatan pembelajaran dapat dilihat dalam

gambar di bawah ini:

| papan tulis | |
]

— \ | | [ | |
kelompok kelompok kelompok [7‘ | ‘ ‘ ] li

1 3 5 :
I 1]
kelompok kelompok kelo%npok [ ‘ : l:] l ]
4
\ | | \ | |
kelas diskusi kelas tes

Gambar 2. Tata kelas diskusi dan tes dalam penelitian

D. Subjek dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV semester 1l (dua) tahun ajaran
2012/2013 di SD Negeri 1 Nanggulan, Kecamatan Nanggulan, Kabupaten
Kulon Progo. Mata pelajaran yang diteliti adalah limu Pengetahuan Sosial.
Dalam penelitian ini, subyek penelitiannya adalah siswa kelas 1V SD Negeri 1
Nanggulan, Kecamatan Nanggulan, Kabupaten Kulon Progo yang berjumlah
32 siswa, terdiri dari 16 putra dan 16 putri.

Objek penelitian ini adalah kreativitas memecahkan masalah yang
dilihat dari 3 aspek kreativitas yaitu keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Ketiga
aspek ini yang harus muncul dan dioptimalkan dalam pembelajaran materi

masalah sosial.
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E. Rancangan Penelitian
Untuk melaksanakan penelitian ini, peneliti harus membuat rancangan
penelitian terlebih dahulu. Dalam penelitian ini rancangan penelitian terdiri
dari beberapa siklus sesuai dengan hasil yang diharapkan, dimana setiap siklus
terdiri dari dua pertemuan. Rancangan penelitiannya adalah sebagai berikut:
Rancangan siklus I :
1. Siklus |
a. Rencana Tindakan
Dalam rencana tindakan ini, guru sebagai pelaksana tindakan dan
peneliti sebagai pengamat. Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam
rencana tindakan ini antara lain:
1) Peneliti bekerjasama dengan guru kelas bersama menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Menyiapkan dan membuat media pembelajaran berupa Lembar
Kerja Siswa (LKS)
3) Menyusun pedoman pengamatan pelaksanaan pembelajaran
sebagai pedoman peneliti melakukan pengamatan.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksaan tindakan ini dilakukan dengan berkolaborasi dengan
guru kelas. Dalam pelaksanaan ini, guru berperan sebagai pelaksana
pembelajaran sedangkan peneliti sebagai pengamat. Pelaksanaan
tindakan dilakukan sesuai dengan rancangan yang telah disusun dalam

RPP. Meskipun telah disusun RPP namun tindakan yang dilakukan
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bersifat fleksibel sehingga RPP digunakan sebagai landasan secara
garis besar tindakan yang dilakukan, selebihnya menyesuaikan dengan
kondisi lapangan.
c. Observasi
Observasi dilakukan oleh pengamat selama pelaksanaan tindakan
berlangsung, pengamat mengamati kegiatan pembelajaran berbasis
masalah (PBL) yang dilakukan. Hal-hal yang diamati antara lain:
kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan fase pada model Problem
Based Learning (PBL), aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran,
dan hambatan atau kesulitan yang terjadi dalam pembelajaran.
Observasi ini dilakukan oleh peneliti sebagai pengamat dan guru
sebagai pelaksana.
d. Refleksi
Tahap refleksi dilakukan apabila guru telah menyelesaikan
tindakan. Pelaksana (guru) dan pengamat (peneliti) melakukan diskusi
mengenai hal-hal yang dirasa masih perlu diperbaiki atau dirasa cukup.
Peneliti, guru, beserta subjek peneliti (siswa) melakukan diskusi

mengenai implementasi rencana tindakan selanjutnya.

Tahap selanjutnya, jika pada tahap siklus I kriteria keberhasilan belum
tercapai maka berlanjut ke siklus berikutnya. Selesainya siklus dalam
penelitian ini, apabila kriteria keberhasilan penelitian ini telah tercapai

seluruhnya.
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F. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui cara mengumpulkan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono,
2009: 224). Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan

oleh peneliti adalah observasi, wawancara, dan tes.

1. Observasi.

Observasi dalam penelitian ini dilakukan langsung oleh peneliti
sebagai observer. Observasi dilakukan untuk memperoleh data selama
proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilaksanakan untuk mengamati
proses pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa. Pelaksanaan observasi
ini dilakukan dengan berpedoman pada pedoman observasi atau pengamatan
yang telah disusun sebelumnya. Data yang dihasilkan berdasarkan hasil
observasi dalam penelitian ini antara lain berupa catatan lapangan dan
lembar observasi pelaksanaan pembelajaran.

2. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap guru dan siswa.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan dan hal-hal yang tidak dapat
diperoleh melalui observasi. Pertanyaan yang diajukan sebelumnya telah
disusun dalam pedoman wawancara agar pelaksanaan wawancara lebih

terfokus.
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3.

Tes

Tes dilaksanakan pada awal penelitian ini atau pada tahap
pratindakan dan juga di setiap akhir dari siklus tindakan. Tes tersebut
dilakukan untuk mengetahui kemampuan kreativitas memecahkan masalah
siswa sebelum dilakukan tindakan dan peningkatannya dalam setiap akhir
tindakan. Tes juga dilakukan pada setiap akhir siklus untuk mengetahui
perkembangan kreativitas memecahkan masalah siswa. Tes dilaksanakan
dengan menyuruh siswa mengerjakan soal uraian yang menuntut
kreativitas memecahkan masalah siswa untuk menemukan solusi dari

sebuah permasalahan.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 5 jenis

instrumen yang dikelompokan menjadi 2 sesuai dengan hasil penelitian yang

akan diperoleh. Instrumen yang digunakan dikelompokan dalam instrumen

yang menghasilkan data kualitatif dan juga instrumen yang menghasilkan data

kuantitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1.

Lembar observasi pelaksanaan pembelajaran

Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan
pengamatan. Lembar observasi ini yaitu lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran IPS dengan model Problem Based Learning (PBL). Lembar

observasi pelaksanaan pembelajaran IPS dengan model Problem Based
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Learning (PBL) berisi tentang tercapai tidaknya aspek-aspek pembelajaran
dengan model Problem Based Learning (PBL).

Aspek-aspek pembelajaran yang diamati dalam observasi antara lain
terdapat dalam kisi-kisi lembar observasi di bawah ini :

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen observasi pelaksanaan pembelajaran

No. Butir

No Aspek Guru Siswa

1. Memberikan orientasi | 2,3,4,5,6 2,34
permasalahan kepada siswa

2. Mengorganisasikan siswa 1,7,8 1,5

3. Investigasi atau diskusi 9,11 6, 8

4. Mengembangkan dan 10, 12 9,10,11,12
mempresentasikan hasil
investigasi atau diskusi

5. Menganalisis dan 13, 14, 15, 16, |7, 13,14, 15
mengevaluasi hasil 17,18

Lembar observasi kegiatan guru dan siswa dapat dilihat pada lampiran 3.5
(halaman 159) dan lampiran 3.6 (halaman 162).
Pedoman wawancara

Pedoman wawancara disusun untuk mempermudah dan
memfokuskan dalam pemberian pertanyaan saat kegiatan wawancara.
Pedoman wawancara ini digunakan sebagai landasan bertanya kepada guru
dan siswa mengenai kegiatan pembelajaran dengan model Problem Based
Learning (PBL). Secara garis besar, hal yang ditanyakan dalam
wawancara tersebut antara lain :
a. Pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan Problem Based Learning
b. Kelebihan dan kekurangan yang ditemui dalam pembelajaran IPS

menggunakan Problem Based Learning
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c. Dampak yang timbul terhadap pembelajaran IPS menggunakan
Problem Based Learning

Pedoman wawancara guru dan siswa dapat dilihat pada lampiran 3.7
(halaman 164).
. Catatan Lapangan

Catatan lapangan digunakan untuk mencatat segala bentuk aktivitas
pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas dan permasalahan yang
dihadapi selama pembelajaran. Melalui catatan lapangan ini segala
kelebihan dan kekurangan dalam kegiatan pembelajaran dapat terlihat,

sehingga dapat menjadi pelengkap data yang diperoleh.

. Tes Kreativitas Memecahkan Masalah

Tes dalam penelitian ini dilakukan dalam tahap pratindakan dan
pada setiap akhir siklus. Tes berupa soal uraian yang menyajikan sebuah
permasalahan yang sering ditemui oleh siswa dan siswa diminta
memecahkan masalah tersebut sesuai pemikiran siswa. Kisi-kisi
penyusunan tes aspek kreativitas memecahkan masalah seperti terlihat
pada tabel di bawah ini :

Tabel 3. Kisi-kisi tes aspek kreativitas memecahkan masalah

No Aspek No. Soal

1 | Keluwesan A'B,CD
(Flexibility) 2a, 3a, 4a, 5a

2 Keaslian A /B, C, D
(Originality) 2b, 3b, 4b, 5b

3 | Elaborasi ABC,D
(Elaboration) 4c, 5¢
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Soal tes kreativitas memecahkan masalah dapat dilihat dalam lampiran 2.1
(halaman 121), lampiran 2.4 (halaman 130), dan lampiran 2.7 (halaman
146).

Dari tes ini dihasilkan data kuantitatif sebagai pendukung hasil
penelitian kualitatif. Penilaian dalam tes ini memperhatikan 3 aspek
kreativitas memecahkan masalah yaitu kemampuan berfikir luwes
(flexibility), berfikir asli (originality), dan berfikir elaborasi (elaboration).
Ketiga aspek tersebut dinilai berdasarkan pedoman penilaian yang telah

ditentukan (lihat lampiran 3.4 halaman 155).

Seluruh instrumen dalam penelitian ini diuji validitasnya dengan expert
judgement. Uji validasi dilakukan kepada dosen yang berkompeten terkait
dengan pembelajaran IPS. Dalam uji validasi yang menjadi pertimbangan
kelayakan adalah kesesuaian dengan objek penelitian. Kesesuaian dengan
langkah model pembelajaran Problem Based Learning serta kesesuaian
instrument tes dengan materi dan aspek yang diukur. Hasil uji validasi dan

surat keterangan validasi dapat dilihat dalam lampiran 5.3 (halaman 254).

H. Teknik Analisis Data
Berdasarkan metode pengumpulan data yang dilakukan, maka data yang
diperoleh berupa hasil wawancara, hasil observasi, catatan lapangan dan tes.
Data yang telah diperoleh tersebut dianalisis dengan teknik analisis data

sebagai berikut :
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1. Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan model Miles

and Huberman (Sugiono, 2009: 246-253), yang langkah-langkahnya sebagai

berikut :

a. Reduksi Data

C.

Reduksi data meliputi penyeleksian data melalui deskripsi atau
gambaran singkat dan mengelompokan data ke dalam kualifikasi yang
telah ditentukan sesuai jenis data yang diperoleh.

Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan data
yang telah direduksi. Melalui penyajian data tersebut, maka data akan
lebih terorganisasi, tersusun dalam pola, sehingga akan semakin mudah
dipahami.

Verifikasi dan penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah pemberian makna pada data yang
diperoleh dari penyajian data. Penarikan kesimpulan dilakukan
berdasarkan hasil dari semua data yang telah diperoleh yang berupa

deskripsi.

Berdasar penjelasan langkah-langkah analisis data kualitatif di atas, maka

analisis data tersebut akan digunakan untuk analisis data di bawah ini :

1) Analisis Data Observasi

Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan

model Problem Based Learning dianalisis secara deskriptif untuk
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memberikan ~ gambaran  pelaksanaan =~ pembelajaran  dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah.
2) Analisis Hasil Wawancara
Analisis terhadap hasil wawancara dengan guru dan siswa
diharapkan dapat mengungkap hal-hal yang dirasakan selama
pembelajaran, hambatan-hambatan yang dialami, serta masukan yang
positif guna memperbaiki pembelajaran berikutnya. Analisis hasil
wawancara dianalisis secara kualitatif deskriptif selama proses
pembelajaran IPS dengan metode Problem Based Learning.
3) Analisis Hasil Catatan Lapangan
Analisis terhadap hasil catatan lapangan juga dilakukan secara
deskriptif kualitatif. Analisis ini dilakukan terhadap hasil catatan
pelaksanaan pembelajaran yang diamatai oleh peneliti yang dikuatkan

dengan hasil dokumentasi.

Dari ketiga hasil data yang diperoleh melalui instrumen di atas,
selanjutnya peneliti melakukan triangulasi data. Triangulasi data ini
dilakukan untuk mendapatkan garis besar dari hasil penelitian berdasarkan
penggabungan ketiga data yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data
yang berbeda. Garis besar hasil penelitian ini selanjutnya diperjelas dengan
hasil penelitian secara kuantitatif yang dijadikan dasar penarikan

kesimpulan penelitian ini.
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2. Analisis Data Kuantitatif

Hasil penelitian secara kuantitatif yang diperoleh dari teknik tes
dianalisis secara kuantitatif. Tes ini dilakukan untuk mengetahui
peningkatan kreativitas memecahkan masalah. Tes hasil belajar ini meliputi
tes pratindakan, tes akhir siklus I, dan tes akhir siklus Il. Tes ini berupa soal
uraian dibuat dengan berpedoman pada indikator untuk menggali
kreativitas memecahkan masalah pada siswa.

Pemberian nilai hasil tes pada siswa didasarkan pada indikator
sebagai berikut :

a. Siswa berpikir luwes, yaitu siswa mampu mengemukakan strategi
atau ide yang beragam dalam alternatif memecahkan masalah yang
dipilih.

b. Siswa berpikir orisinal, yaitu siswa mampu memunculkan ide atau
gagasan yang unik dalam setiap strategi alternatif memecahkan
masalah yang dihasilkan.

c. Siswa berpikir memerinci (elaboration), yaitu siswa melakukan
pemecahan masalah dengan langkah-langkah terperinci atau jelas
dan menjelaskan secara detail ide atau gagasan yang dipilih sebagai
alternatif memecahkan masalah (siswa mampu mengembangkan
gambar agar lebih jelas atau menambahkan detil-detil gambar).
Hasil tes dianalisis berdasarkan pedoman penilaian yang telah dibuat

peneliti. Setelah diperoleh nilai dari masing-masing siswa, selanjutnya

dicari rata-rata nilai kelas dengan menggunakan rumus berikut:
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— X
g2
N

Keterangan :
X = rata-rata kelas (mean)
Y. X =Jumlah nilai siswa
N = Banyaknya siswa

(Sumber : Suharsimi Arikunto, 2008: 264)

Berdasarkan hasil tes itu pula, penilaian pada setiap indikator
kreativitas memecahkan masalah akan diperoleh. Penilaian ini
menunjukkan peningkatan setiap indikator Kreativitas memecahkan
masalah pada setiap siklus. Penilaian setiap indikator ini disajikan dalam
bentuk presentase skor setiap aspek yang diperoleh dengan rumus sebagai

berikut :

_ jumla h seluru h skor per aspek

x 100%

" total skor maksimal per aspek

(Sumber : Suharsimi Arikunto, 2008: 236)

Setelah ditemukan hasil presentase skor per aspek, kemudian peneliti
peneliti menentukan kriteria hasil yang telah diperoleh. Kriteria penilaian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Tabel 4. Kriteria Penilaian Aspek Kreativitas Memecahkan Masalah”

Presentase Ketuntasan Klasifikasi

X > 80% Sangat baik
60% < X < 80% Baik

40% < X < 60% Cukup

20% < X <40% Kurang

X <20% Sangat kurang

* = Diadopsi dari Eko Putro W. (2010)
X = Presentase skor
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I. Kriteria Keberhasilan

Kriteria keberhasilan tindakan di dalam sebuah penelitian, merupakan acuan
yang dapat menunjukan keberhasilan tindakan yang dilakukan tersebut. Kriteria
keberhasilan dalam penelitian ini antara lain :

1. Terjadi peningkatan persentase aspek kreativitas memecahkan masalah
minimal pada klasifikasi baik atau lebih dari 60%.

2. Ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas telah memenuhi Kkriteria
ketuntasan minimal, yaitu minimal 80% dari jumlah siswa dalam satu
kelas telah mencapai ketuntasan belajar individu dan rata-rata kelas
mencapai nilai 70. Ketuntasan belajar individu yang telah ditetapkan SD
Negeri 1 Nanggulan untuk mata pelajaran IPS, yaitu jika nilai siswa

minimal 70.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan Sebelum Siklus 1 (Pra Siklus)

kegiatan pra siklus meliputi observasi, diskusi dengan guru dan tes pra

tindakan. Jadwal kegiatan pra siklus yang dilakukan tersebut adalah sebagai

Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti terlebih dahulu melakukan

berikut :
Tabel 5 . Kegiatan Pra Siklus Penelitian Tindakan Kelas
No Waktu Kegiatan
1. | 30 Oktober 2012 Observasi kegiatan pembelajaran IPS kelas 4
di SD Negeri 1 Nanggulan.
2. | 4 Desember 2012 Berdiskusi dengan guru tentang permasalahan

yang akan digunakan
masalah tersebut.

20 Februari 2013

selanjutnya.

27 Februari 2013 Pelaksanaan uji pretest untuk mengukur
kemampuan awal kreativitas siswa dalam

memecahkan masalah.

kegiatan pembelajaran IPS kelas 4 di SD Negeri 1 Nanggulan. Jumlah
siswa kelas 4 adalah 32 siswa dengan 16 siswa putra dan 16 siswa putri.

Pembelajaran IPS di SD ini dilaksanakan 3 jam pelajaran per minggu

Pada kegiatan observasi peneliti melakukan pengamatan terhadap

dengan waktu 35 menit setiap jam pelajaran.
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, kreativitas
siswa dalam memecahkan masalah masih terlihat rendah. Hal ini terlihat
dari banyaknya siswa yang cenderung diam atau sulit untuk menjawab
sebuah pertanyaan yang diajukan guru. Siswa menjawab pertanyaan guru
berdasarkan buku yang mereka pegang, bukan berdasarkan pendapat
mereka. Siswa juga kurang menanggapi pendapat, baik dari guru maupun
siswa lain. Sebagian besar siswa cenderung pasif dan menerima setiap
jawaban atau pendapat apabila guru telah menyetujui pendapat tersebut.

Setelah melihat kondisi di dalam pembelajaran tersebut, peneliti
selanjutnya berdiskusi dengan guru kelas. Peneliti menyampaikan masalah
yang ditemui dalam pembelajaran IPS. Guru menanggapi hasil pengamatan
tersebut dengan terbuka. Guru membenarkan bahwa siswa memang masih
kurang dalam hal kreativitas untuk menyampaikan solusi memecahkan
masalah. Menurut pengakuan guru, siswa terbiasa menjawab dengan
membaca meteri di buku, sehingga kemampuan untuk mengembangkan
pengetahuan masih kurang.

Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah peneliti menjelaskan
kepada guru tentang model pembelajaran yang akan diterapkan untuk
meningkatkan kreativitas memecahkan masalah siswa. Peneliti dan guru
berdiskusi menyusun langkah pembelajaran yang tepat sesuai model yang
digunakan yaitu model Problem Based Learning. Setelah mengetahui dan
memahami langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan, guru menyetujui

penggunaan model pembelajaran tersebut.
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Sesuai kesepakatan dengan guru, pada tanggal 27 Februari 2013
dilaksanakan pretest. Pretest dilakukan untuk mengukur Kkreativitas
memecahkan masalah pada siswa kelas 4. Hasil dari pretest ini akan
memperkuat hasil observasi yang dilakukan sebelumnya, sehingga dapat
lebih jelas bahwa kreativitas memecahkan masalah siswa masih rendah.

Sebelum pelaksaan pretest, guru menjelaskan tentang tujuan dari test
ini. Guru menjelaskan garis besar kegiatan dalam model Problem Based
Learning kepada siswa. Guru juga terlebih dahulu mencoba melakukan
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learnig. Hal ini
dilakukan, agar siswa tidak merasa bingung dan takut dalam mengerjakan
test ini. Pretest diikuti oleh seluruh siswa kelas 4 yang berjumlah 32 siswa.
Pretest dilaksanakan oleh guru sendiri tanpa kehadiran peneliti dikarenakan
peneliti masih dalam masa perkuliahan (contoh pekerjaan siswa saat pretest
dapat dilihat pada lampiran 4.8 halaman 218-224).

Pretest  dilakukan dengan mengukur empat aspek Kkreativitas
memecahkan masalah vyaitu aspek ketangkasan, fleksibilitas atau
keluwesan, orisinalitas atau keaslian, dan memerinci atau elaborasi. Berikut
ini merupakan tabel hasil yang diperoleh berdasarkan pretest yang telah

dilakukan:
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Tabel 6. Hasil Pretest Aspek Kreativitas Memecahkan Masalah

No Persentase Aspek Kreativitas Klasifikasi
Ketuntasan | Ketangkasan | Keluwesan | Keaslian Elaborasi
1 X >80 90,23% Sangat Baik
2 60 <X <80 64,45% Baik
3 40<X <60 Cukup
4 20 <X <40 25,98% 28,91% Kurang
5 X<20 Sangat kurang

Keterangan : X = Presentase skor
Tabel penskoran dapat dilihat dalam lampiran 4.5 (halaman 215)

Hasil pretest yang dilakukan ternyata menunjukkan bahwa kreativitas
memecahkan masalah pada siswa kelas 4 memang masih rendah. Hal
tersebut ditunjukkan dari persentase masing-masing aspek kreativitas yang
rendah. Dari empat aspek kreativitas, hanya aspek ketangkasan (fluency)
yang dalam kategori tinggi yaitu 90,23%. Tiga aspek kreativitas yang lain
yaitu keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi
(elaboration) masih dalam kategori rendah. Aspek keluwesan (flexibility)
memiliki persentase 64,45%, keaslian (originality) 25,98%, dan elaborasi

(elaboration) 28,91% (lihat pada lampiran 4.5). Berikut merupakan grafik

persentase aspek Kkreativitas menyelesaikan masalah berdasarkan hasil

pretest.
Persentase Hasil Pretest Aspek Kreativitas Memecahkan
Masalah
100.00%
S
<
|
% 50.00% ketangkasan
(7]
8 M keluwesan
$  0.00% .
2 keaslian
o
pretest
e M elaborasi
jenis tes

Gambar 3. Grafik Persentase Hasil Pretest Aspek Kreativitas Memecahkan
Masal
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Berdasarkan hasil tersebut, aspek ketangkasan sudah berada pada
klasifikasi sangat baik, sehingga aspek ini tidak perlu lagi untuk
ditingkatkan. Pada penilaian selanjutnya, hanya tiga aspek Kkreativitas
memecahkan masalah yang akan dinilai yaitu keluwesan, keaslian, dan
elaborasi. Hal ini dikarenakan tiga aspek tersebut masih perlu untuk
ditingkatkan agar lebih optimal.

Selain persentase aspek Kkreativitas memecahkan masalah, nilai yang
didapat dari hail pretest menunjukan bahwa seluruh siswa mendapatkan
nilai di bawah KKM. Rata-rata nilai yang didapat dalam pretest hanya 49.
Maka hal tersebut menegaskan bahwa perlu dilakukan tindakan untuk

meningkatkan kreativitas memecahkan masalah siswa.

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus |
Pembelajaran dilakukan oleh guru kelas 4. Berikut adalah jadwal
pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I :

Tabel 7. Jadwal Pelaksanaan PTK Siklus I

No Hari/Tanggal Waktu Materi

1. Rabu, 1 Mei 2013 07.50 — 09.00 | Bencana banjir

2. Rabu, 15 Mei 2013 07.50 - 09.00 | Pelanggaran kedisiplinan
(terlambat masuk sekolah)

3. Jumat, 17 Mei 2013 08.00 —09.00 | Tes siklus I

Berikut ini merupakan deskripsi kegiatan yang dilakukan dalam

siklus | adalah :
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a. Perencanaan
Kegiatan perencanan bertujuan untuk mempersiapkan segala sesuatu
yang akan dilaksanakan pada pelaksanaan tindakan dan observasi. Kegiatan
yang dilaksanakan dalam tahap perencanaan meliputi:
1) Menyusun perangkat pembelajaran
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP disusun oleh peneliti dengan bimbingan Dosen Pembimbing
Skripsi (DPS) dan dikonsultasikan kepada dosen yang terkait dengan
mata pelajaran IPS. Selanjutnya RPP yang telah disetujui oleh dosen,
dikonsultasikan dan didiskusikan kepada guru kelas. RPP yang disusun
telah disesuaikan dengan langkah pembelajaran dengan menggunakan
model Problem Based Learning.

Dalam RPP tersebut, materi yang akan dibahas dalam pertemuan
pertama siklus | ini adalah materi bencana banjir. Materi ini dipilih atas
usul dari guru. Alasan pemilihan materi ini adalah karena materi ini
telah dibahas dalam pelajaran sebelumnya dan merupakan materi yang
sama dalam pretest. Guru mengusulkan ini agar siswa tidak merasa
kaget dan sebagai tahap perkenalan dengan kegiatan pembelajaran.
Sedangkan materi pada pertemuan kedua adalah kedisiplinan yang
disajikan dalam kasus terlambat sekolah. RPP pada siklus | dapat dilihat

pada lampiran 1.1 dan 1.2 (halaman 106-111).
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b) Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS merupakan lembar kegiatan siswa yang digunakan untuk
membimbing aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. LKS
pada penelitian ini digunakan dengan tujuan agar dapat meningkatkan
kreativitas siswa dalam memecahkan masalah. Melalui LKS ini siswa
dibimbing untuk melakukan proses memecahkan masalah dan secara
langsung akan menuntut kreativitas siswa yang dilihat dari 3 faktor yaitu
fleksibilitas, keaslian, dan elaborasi.

Dalam LKS ini terdapat 4 langkah memecahkan masalah yaitu
mengetahui masalah, mengidentifikasi masalah, menyusun solusi
memecahkan masalah, dan memilih solusi memecahkan masalah. LKS
yang digunakan dalam siklus | ini terdiri dari 2 jenis yang disesuaikan
dengan materi yang akan dibahas pada setiap pertemuan. Untuk
pertemuan pertama, LKS memuat masalah bencana banjir yang
disajikan dalam bentuk gambar atau foto. Pada LKS pertemuan kedua,
memuat masalah kedisiplinan yang disajikan dalam cerpen berjudul
“Bangun Kesiangan™.

Penyusunan LKS dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti
dengan bimbingan Dosen Pembimbing Skripsi (DPS). LKS yang telah
tersusun selanjutnya diajukan kepada guru untuk menyesuaikan materi
dan kalimat perintah dalam LKS dengan karakter siswa. Setelah
mendapat persetujuan dari guru, selanjutnya LKS diajukan kepada dosen

yang terkait dengan mata pelajaran IPS, untuk divalidasi secara materi
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sebelum digunakan dalam kegiatan pembelajaran. LKS pada siklus I
dapat dilihat pada lampiran 2.2 dan 2.3 (halaman 123-129).
2) Menyiapkan Instrumen Penelitian
a) Lembar Obeservasi

Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan
observasi atau pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran IPS
dengan model Problem Based Learning. Lembar observasi disusun
berdasarkan kriteria dalam pelaksanaan model pembelajaran Problem
Based Learning. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari observasi untuk guru dan siswa, sehingga masing-masing
lembar observasi disesuaikan dengan kriteria pelaksanaan baik guru
atau siswa dalam pembelajaran. Lembar observasi guru dan siswa
dalam penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 3.5 dan 3.6 (halaman
159-163).

b) Soal tes siklus I

Soal tes yang digunakan dalam siklus satu sama dengan LKS yang
dikerjakan dalam pembelajaran sebelumnya. Perbedaan dalam soal tes
ini adalah pengerjaan soal dilakukan secara individu dan masalah yang
dibahas berbeda dengan pada LKS. Dalam soal tes ini, siswa membahas
masalah kedisiplinan yang disajikan dalam bentuk cerita pendek
berjudul “Terlambat ke Sekolah”. Soal tes siklus | dapat dilihat pada

lampiran 2.4 (halaman 130).
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c) Catatan lapangan

Catatan lapangan digunakan untuk mencatat segala bentuk
aktivitas pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas dan
permasalahan yang dihadapi selama pembelajaran. Catatan lapangan ini
akan menceritakan alur pembelajaran dan diharapkan akan
memperlihatkan hal-hal yang tidak ada dalam lembar observasi. Dalam
persiapan catatan lapangan ini, yang dilakukan peneliti adalah
mempersiapkan alat bantu berupa kamera yang akan digunakan sebagai
perekam kegiatan pembelajaran agar catatan lapangan dapat mudah
dibuat dan juga dapat sebagai dokumentasi pembelajaran. Selain itu
persiapan peneliti sebagai salah satu instrumen penelitian juga
diperluakan karena peneliti berperan penting dalam penyusunan catatan
lapangan ini.

d) Pedoman wawancara

Pedoman wawancara disusun untuk mempermudah dan
memfokuskan dalam pemberian pertanyaan saat kegiatan wawancara.
Pedoman wawancara yang digunakan terdiri dari pedoman wawancara
bagi guru dan siswa. Wawancara digunakan untuk mengetahui
tanggapan guru maupun siswa pada pembelajaran Problem Based
Learning yang telah dilakukan dan sebagai bahan koreksi jika terdapat
kekurangan dalam pembelajaran. Kegiatan wawancara dilakukan pada
setiap akhir siklus. Pedoman wawancara dalam penelitian ini dapat

dilihat pada lampiran 3.7 (halaman 164).
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b. Pelaksanaan Tindakan dan Hasil Observasi
Pada tahap tindakan, guru melakukan proses pembelajaran sesuai
dengan RPP yang telah disusun sebelumnya. Dalam pembelajaran tersebut,
guru menggunakan LKS sesuai dengan kesepakatan sebelumnya.
Pembelajaran yang dilakukan berdasarkan langkah model Problem Based
Learning. Pada siklus I ini, dilakukan 2 kali pertemuan, hal ini berdasarkan
kesepakan dengan guru dan pihak sekolah.
1) Pertemuan |
Pertemuan pertama dilakasanakan pada hari Rabu, 1 Mei 2013 pukul
07.50 — 09.00 WIB. Guru sebelumnya telah melakukan pembelajaran sehingga
saat peneliti siap melakukan penelitian guru segera mempersiapkan kelas
untuk melakukan pembelajaran IPS. Guru memberi salam dan memberi tahu
bahwa penelitian akan dimulai hari ini. Guru mengingatkan bahwa tujuan
penelitian ini untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam memecahkan
masalah sehingga siswa diminta berpartisipasi dengan baik. Dalam pertemuan
| ini terdapat 2 siswa yang tidak masuk karena sakit yaitu RNH dan WNH.
a) Awal pembelajaran
Saat pembelajaran di mulai seluruh siswa telah siap mengikuti
pembelajaran IPS. Guru segera menyampaikan tujuan pembelajaran hari
ini yaitu untuk memecahkan masalah sosial. Guru meminta kepada seluruh
siswa untuk berpendapat merumuskan solusi memecahkan masalah sosial
yang akan dibahas pada hari ini. Masalah yang akan di bahas adalah

bencana banjir. Guru mengingatkan bahwa materi banjir telah disampaikan
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b)

pada pembelajaran sebelumnya sehingga diharapkan seluruh siswa sudah
memahaminya.

Selama guru memberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran,
siswa memperhatikan penjelasan dengan tenang. Siswa tidak merasa asing
dengan keberadaan peneliti di dalam kelas. Hal ini dikarenakan siswa
sudah terbiasa dengan kehadiran peneliti. Selain itu siswa juga sudah
mengetahui bahwa akan diadakan penelitian.

Kegiatan inti

Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan apersepsi Yyang
dilakukan dengan sedikit menceritakan masalah bencana banjir yang sering
terjadi di kota besar seperti Jakarta. Guru melakukan tanya jawab secara
lisan terkait masalah bencana banjir tersebut. Siswa dengan antusias
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Namun beberapa siswa
masih terlihat pasif dan hanya mendengarkan diskusi lisan yang dilakukan.

Kegiatan selanjutnya guru segera memerintah siswa untuk
berkelompok sesuai dengan kelompok diskusi yang telah terbentuk. Siswa
segera duduk berkelompok sesuai dengan kelompok diskusi di kelas.
Kelompok diskusi yang digunakan adalah kelompok yang telah terbentuk
di kelas ini sebelum penilitian ini dilakukan. Guru segera membagikan
LKS kepada masing-masing kelompok. Selanjutnya guru membimbing
seluruh kelompok untuk mencermati dan memahami LKS yang telah
diterimanya. Guru menjelaskan setiap perintah yang ada di dalam LKS.

Seluruh siswa tampak serius memperhatikan penjelasan guru.
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Seluruh siswa berdiskusi menyelesaikan masalah bencana banjir
sesuai dengan tahap menyelesaikan masalah dalam LKS. Melalui LKS
tersebut, siswa harus mampu mengidentifikasi pokok masalah yang terjadi,
sebab dan akibat dari masalah tersebut, menyusun solusi memecahkan
masalah, dan menjelaskan solusi yang terbaik untuk memecahkan masalah
tersebut. Selama proses diskusi, beberapa kelompok terlihat mengalami
kesulitan memahami  perintah dalam LKS. Guru segera melakukan
tindakan dengan berkeliling dan menjelaskan hal yang kurang dipahami
oleh siswa.

Setelah seluruh kelompok selesai mengerjakan LKS, guru segera
memimpin diskusi kelas. Presentasi hasil diskusi dilakukan dengan
dipimpin oleh guru. Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk
menyampaikan hasil diskusi setiap nomor. Guru menulis hasil diskusi
setiap kelompok di papan tulis. Setelah seluruh kelompok menyampaikan
hasil diskusi, kemudian dilakukan pembahasan atau diskusi kelas untuk
menentukan pendapat yang tepat.

Pelaksanaan diskusi kelas terlihat cukup berjalan dengan baik
meskipun peran guru masih dominan. Siswa harus ditunjuk oleh guru untuk
menanggapi setiap pendapat dari kelompok lain. Guru juga harus
mengajukan pertanyaan kepada siswa agar siswa memberikan pendapatnya
terhadap hasil diskusi kelompok lain. Siswa masih bersifat pasif dan
menerima setiap pernyataan dari guru jika tidak ada perintah dari guru

untuk menjawab atau berpendapat.
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Diskusi dalam pembelajaran akhirnya dihentikan karena waktu
pembelajaran telah habis. Pembahasan hasil diskusi siswa baru dilaksanan
sampai homor 3 yaitu menyusun solusi memecahkan masalah. Kurangnya
waktu diskusi ini dikarenakan waktu diskusi kelompok yang lama dan
diskusi kelas yang masih perlu bimbingan dari guru. Akhirnya guru
meminta seluruh kelompok untuk mengumpulkan LKS dan akan dilihat
hasilnya oleh guru di luar pembelajaran. Penilaian hasil LKS ini akan
dijadikan ukuran tingkat pemahaman siswa terhadap pembelajaran hari ini
(contoh hasil pekerjaan siswa dapat dilihat pada lampiran 4.8 halaman
225).

c) Penutup

Guru menanyakan materi-materi apa saja yang telah dipelajari pada
pertemuan hari ini terkait dengan pokok materi bencana banjir. Siswa
menjawab secara lisan pertanyaan yang diajukan oleh guru tersebut sesuai
dengan hasil diskusi dalam pembelajaran. Guru segera menyimpulkan hasil
pembelajaran hari ini. Guru juga menyampaikan masalah yang akan di
bahas peda pertemuan selanjutnya adalah kedisiplinan. Siswa diminta
untuk mempersiapkan diri agar hasil yang dicapai pada pertemuan
selanjutnya lebih baik. Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan

salam. Siswa segera keluar kelas untuk istirahat.

Pada pertemuan | siklus | ini, kegiatan pembelajaran masih belum
optimal. Siswa masih dalam tahap penyesuaian dengan pembelajaran dan

LKS. Siswa masih merasa bingung dengan perintah dalam LKS, sehingga
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banyak siswa yang selalu bertanya kepada guru. Sebagai masa penyesuaian
terhadap pembelajaran, pertemuan | ini banyak waktu yang terbuang dalam
tahap penyelesaian LKS. Kegiatan diskusi kelas juga kurang optimal dan
masih perlu bimbingan guru agar dapat berjalan sehingga membutuhkan
banyak waktu. Hal ini menyebabkan tahap pembahasan kurang optimal dan
belum dibahas seluruhnya. Maka guru mengambil tindakan untuk
mengkoreksi hasil LKS di luar pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa. Selanjutnya guru akan membagikan kembali LKS sebagai

bahan belajar siswa untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya.

2) Pertemuan Il

Pertemuan Il dilaksanakan pada Rabu, 15 Mei 2013 pukul 07.50 — 09.00
WIB. Seperti pertemuan sebelumnya, guru telah melakukan pembelajaran
sehingga saat peneliti memasuki kelas guru segera memberi perintah kepada
siswa untuk mempersiapkan pembelajaran IPS. Pada pertemuan Il ini peneliti
mengajak rekan peneliti untuk melakukan pengamatan pembelajaran IPS
menggunakan model Problem Based Learning. Pada pertemuan Il ini seluruh

siswa masuk dengan jumlah 32 siswa.

a) Awal pembelajaran

Sebelum guru memulai materi baru, guru mengulang materi pada
pertemuan sebelumnya. Guru juga menyampaikan hal-hal penting tentang
langkah mengerjakan LKS. Guru selanjutnya mengingatkan bahwa langkah
yang dilakukan dalam LKS sama seperti pertemuan sebelumnya sehingga

diharapkan siswa tidak mengalami masalah lagi dalam pengerjaan LKS.
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b)

Siswa memperhatikan setiap penjelasan yang diberikan guru. Siswa
terlihat siap untuk melakukan pembelajaran sesuai dengan intruksi yang
dijelaskan oleh guru. Bahkan beberapa siswa sudah tidak sabar untuk
segera melakukan diskusi seperti pada pembelajaran sebelumnya.

Kegiatan inti

Guru memulai kegiatan dengan melakukan apersepsi melalui sedikit
cerita tentang pelanggaran tata tertib yaitu pelanggaran lalu lintas. Guru
melakukan tanya jawab secara lisan terkait masalah pelanggaran tata tertib
dan meminta siswa menyebutkan beberapa pelanggaran lain selain
pelanggaran lalu lintas. Siswa dengan antusias menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru.

Kegiatan selanjutnya guru segera memerintah siswa untuk
berkelompok secara acak dengan cara berhitung. Meski terjadi sedikit
perdebatan akibat pembentukan kelompok, namun masalah tersebut dapat
segera ditangani. Guru segera membagikan LKS kepada masing-masing
kelompok. Selanjutnya guru membimbing seluruh kelompok untuk
mencermati dan memahami LKS vyang telah diterimanya. Guru
menjelaskan setiap perintah yang ada di dalam LKS. Seluruh siswa tampak
serius memperhatikan penjelasan guru. meskipun beberapa kelompok yang
sudah paham langsung mengerjakan LKS yang telah diterimanya.

Seluruh siswa berdiskusi menyelesaikan masalah pelanggaran tata
tertib sekolah yaitu terlambat masuk sekolah, sesuai dengan tahap

menyelesaikan masalah dalam LKS. Tahap-tahap penyelesaian masalah
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dalam LKS ini masih sama dengan pada pertemuan sebelumnya yaitu siswa
harus mengidentifikasi pokok masalah yang terjadi, sebab dan akibat dari
masalah tersebut, menyusun solusi memecahkan masalah, dan menjelaskan
solusi yang terbaik untuk memecahkan masalah tersebut. Meski banyak
kelompok yang mulai lancar mengerjakan, namun beberapa kelompok
terlihat masih mengalami kesulitan memahami perintah dalam LKS. Guru
segera melakukan tindakan dengan berkeliling dan menjelaskan hal yang
kurang dipahami oleh siswa.

Setelah seluruh kelompok selesai mengerjakan LKS, guru segera
memimpin diskusi kelas. Presentasi hasil diskusi dilakukan dengan
dipimpin oleh guru. Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk
menyampaikan hasil diskusi setiap nomor secara bergantian. Guru menulis
hasil diskusi setiap kelompok di papan tulis. Setelah seluruh kelompok
menyampaikan hasil diskusi, kemudian dilakukan pembahasan atau diskusi
kelas untuk menentukan pendapat yang tepat.

Pembahasan dilakukan pada setiap nomor soal. Siswa berhak untuk
memberikan sanggahan terhadap pendapat kelompok lain jika dirasa
kurang sesuai. Pada diskusi kali ini, beberapa siswa sudah mulai percaya
diri untuk menanggapi jawaban dari kelompok lain. Selain itu kelompok
yang mendapatkan sanggahan juga memberikan pendapat untuk
mempertanggungjawabkan jawabannya dengan membacakan referensi

yang diperolehnya.
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Diskusi dihentikan karena waktu pembelajaran telah habis. Seperti
pada pertemuan sebelumnya pembahasan hasil diskusi siswa baru
dilaksanan sampai nomor 3 yaitu menyusun solusi memecahkan masalah.
Akhirnya guru meminta seluruh kelompok untuk mengumpulkan LKS dan
akan dilihat hasilnya oleh guru di luar pembelajaran. Penilaian hasil LKS
ini akan dijadikan ukuran tingkat pemahaman siswa terhadap pembelajaran
hari ini (contoh hasil pekerjaan siswa dapat dilihat pada lampiran 4.8
halaman 228).

Penutup

Guru menanyakan materi-materi apa saja yang telah dipelajari pada
pertemuan hari ini. Siswa menjawab secara lisan pertanyaan yang diajukan
oleh guru tersebut. Guru segera menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini.
Guru juga menyampaikan bahwa pertemuan selanjutnya akan dilakukan tes
untuk mengukur kreativitas siswa dalam memecahkan masalah. Siswa
diminta untuk mempersiapkan diri agar hasil yang dicapai pada tes siklus |
ini maksimal. Guru memberikan motivasi untuk selalu percaya diri dalam
berpendapat dan jangan takut salah. Guru menutup pembelajaran dan

mengucapkan salam. Siswa segera keluar kelas untuk istirahat.

Pembelajaran pada pertemuan Il ini sudah berjalan dengan lebih baik

dari pertemuan |. Hal tersebut terlihat dengan tidak banyak siswa yang

bertanya dalam mengerjakan LKS sehingga waktu mengerjakan LKS lebih

cepat dibanding sebelumnya. Meskipun demikian masalah kekurangan waktu

pembahasan masih terulang pada pertemnan Il ini. Namun secara hasil,
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berdasarkan hasil LKS pertemuan | dan pertemuan Il, kreativitas siswa
cenderung mengalami peningkatan yang cukup baik dibandingan pada hasil
pretest (hasil pekerjaan LKS dapat dilihat pada lampiran halaman ). Selain itu
kelompok 1 dan kelompok 3 sudah mengeluarkan pendapat berdasarkan
referensi sehingga ketika pendapat mereka bertentangan dengan kelompok

lain, kelompok 1 dan 3 mampu mempertahankan pendapat tersebut.

3) Tes Siklus |

Tes siklus | dilaksanakan pada Jumat, 17 Mei 2013 pukul 08.00 — 09.00
WIB. Tes siklus | ini diikuti oleh seluruh siswa kelas 4 dengan jumlah 32
siswa. Format soal tes siklus I ini sama dengan soal yang dikerjakan pada
LKS. Perbedaannya terletak pada pengerjaan yang individu serta masalah
yang dibahas disajikan dalam cerita pendek yang cukup spesifik atau lebih
luas dibanding pada LKS sebelumnya.

Masalah yang dibahas dalam soal tes ini masih tentang pelanggaran
kedisiplinan dengan cerpen yang berjudul “Terlambat Masuk Sekolah”. Dalam
cerpen ini terdapat 2 masalah yang mengakibatkan tokoh dalam cerita
terlambat sekolah. Hampir seluruh siswa mampu menemukan 2 masalah
tersebut, meskipun ada 3 siswa yang hanya menemukan 1 masalah saja yaitu
‘karena tidur terlalu malam...’.

Keberagaman dan keaslian jawaban siswa dalam tes ini sudah mulai
terlihat. Namun beberapa siswa masih cenderung mencari jawaban dalam

bacaan dan menulisnya sama persis dengan yang ada dalam cerpen. Hal ini
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disebabkan kebiasaan siswa dalam menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan
harus sama dengan yang ada dalam bacaan tanpa mengembangkannya.
Kebiasaan ini yang perlu mendapat perhatian agar siswa mampu
mengembangkan jawaban sesuai dengan pengetahuannya agar aspek keaslian
dan elaborasi siswa meningkat.

Meskipun demikian, dibandingkan dengan saat pretest kemampuan
menjawab dan menjelaskan jawaban siswa sudah berkembang. Berdasarkan
hasil penilaian tes siklus I, seluruh aspek kreativitas memecahkan masalah
mengalami kenaikan yang cukup tinggi dibandingan hasil pretest. Berikut
merupakan persentase hasil tes aspek kreativitas memecahkan masalah pada
siklus 1.

Tabel 8. Persentase Tes Aspek Kreativitas Memecahkan Masalah Siklus |

No Persentase Aspek Krea_tivitas _ Klasifikasi
Ketuntasan | Keluwesan Keaslian | Elaborasi

1 X >80 89,06% Sangat Baik

2 60 <X <80 71,88% 67,19% | Baik

3 40 <X <60 Cukup

4 20<X <40 Kurang

5 X<20 Sangat kurang

Keterangan : X = Presentase skor
Tabel penskoran dapat dilihat dalam lampiran 4.6 (halaman 216)

Persentase aspek kreativitas memecahkan masalah berdasar hasil tes
siklus I adalah: aspek keluwesan (89,06%) , aspek keaslian (71,88%), dan
elaborasi (67,19%). Berikut grafik persentase aspek kreativitas memecahkan

masalah hasil tes siklus I :
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Hasil Persentase Skor Aspek Kreativitas Memecahkan
Masalah Tes Siklus |

_ 100.00%

S 80.00%

g 60.00%

@ 40.00%

4 M keluwesan
P s

2 DU M keaslian
5 .

o Tes Siklus elaborasi

Jenis Tes

Gambar 4. Grafik Hasil Tes Aspek Kreativitas memecahkan Masalah Siklus |
Berdasar hasil tersebut, aspek fleksibilitas atau keluwesan telah berada
pada kriteria sangat baik. Sedangkan untuk aspek keaslian dan elaborasi
berada pada kriteria baik. Kenaikan persentase aspek kreativitas memecahkan
masalah ini juga diimbangi dengan nilai yang diperoleh dengan rata-rata 78
dan seluruh siswa memperoleh nilai di atas KKM (contoh hasil pekerjaan
siswa dapat dilihat pada lampiran 4.8 halaman 232-241).
Refleksi
Secara umum pelaksanaan pembelajaran IPS dengan model Problem
Based Learning pada siklus I di kelas 4 SD N 1 Nanggulan sudah berjalan
baik. Refleksi proses pembelajaran siklus I dilakukan antara peneliti dan guru.
Refleksi dilakukan sejalan dengan pelaksanaan tindakan dan pada hasil tes
akhir siklus I. Dari hasil refleksi dapat disimpulkan bahwa:
1) Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan model Problem Based Learning
telah berjalan cukup lancar dan sesuai rencana. Pada siklus | ini

dijadikan sebagai perkenalan terhadap metode pembelajaran ini,
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sehingga waktu pembelajaran masih dirasa kurang untuk menyelesaikan
seluruh kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan.

2) Siswa masih merasa bingung dengan materi maupun perintah dalam
LKS. Dalam pembelajaran siswa masih banyak bertanya dan perlu
bimbingan guru untuk menyelesaikan LKS.

3) Waktu pembelajaran terlalu banyak digunakan untuk menyelesaikan
LKS sehingga waktu untuk presentasi dan diskusi tidak mencukupi.

4) Keragaman pendapat siswa yang nampak dalam pembelajaran masih
kurang didasari oleh referensi yang cukup. Hal ini dikarenakan masalah
yang dibahas pernah dipelajari sebelumnya sehingga siswa kurang
nampak mencari dasar dari pendapat yang disampaikan.

5) Banyak siswa yang sudah mengaku bosan dengan pembelajaran yang
dilakukan karena setiap pembelajaran hanya berdiskusi menyelesaikan
LKS.

3. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus 11
Pembelajaran siklus Il masih dilaksanakan oleh guru kelas 4. Berikut
adalah jadwal pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang akan
dilaksanakan dalam siklus I1 :

Tabel 9. Jadwal Pelaksanaan PTK Siklus Il

No Hari/Tanggal Waktu Materi

1. Rabu, 22 Mei 2013 07.30 —09.00 | Buruknya pengelolaan
sampah di Yogyakarta

2. Rabu, 29 Mei 2013 07.50 — 09.00 Masalah sosial di
lingkungan tempat tinggal
siswa

3. Jumat, 31 Mei 2013 | 08.00 —09.00 | Tes siklus Il
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Di bawah ini akan dideskripsikan kegiatan yang dilakukan dalam
siklus Il adalah :
a. Perencanaan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap perencanaan meliputi:
1) Menyusun perangkat pembelajaran

a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP disusun oleh peneliti dengan bimbingan Dosen Pembimbing
Skripsi (DPS) dan dikonsultasikan kepada dosen yang terkait dengan
mata pelajaran IPS. Selanjutnya RPP yang telah disetujui oleh dosen
dikonsultasikan dan didiskusikan kepada guru kelas. RPP yang disusun
telah disesuaikan dengan langkah pembelajaran dengan menggunakan
model Problem Based Learning.

Dalam penyusunan RPP ini, peneliti melakukan perbaikan terkait
dengan hasil refleksi siklus 1. Perbaikan yang dilakukan dalam
pembelajaran siklus Il antara lain :

a. Pembelajaran dilaksanakan lebih lama yaitu 90 menit.

b. Permasalahan dalam LKS disajikan lebih sederhana dan merupakan
masalah yang terjadi di lingkungan sekitar siswa. Siswa juga diberikan
kesempatan untuk melakukan diskusi untuk menentukan permasalahan
yang akan dibahas dalam pembelajaran. Guru harus aktif mengontrol
jalannya diskusi dan memberikan bantuan kepada siswa yang kurang

paham.
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C.

e.

Pembagian waktu pembelajaran lebih ditingkatkan sehingga seluruh
kegiatan pembelajaran akan terlaksana dan mendapatkan hasil sesuai
dengan yang telah direncanakan.
Dalam LKS dilengkapi dengan handuot yang dapat dijadikan sebagai
referensi untuk landasan pendapat yang disampaikan siswa.
Akan dilakukan kegiatan observasi dalam pembelajaran siklus I, untuk
menemukan masalah sosial yang terjadi di lingkungan sekitar siswa.
Dalam RPP tersebut, materi yang dibahas dalam pertemuan
pertama siklus Il ini adalah materi buruknya pengelolaan sampah di
Yogyakarta. Materi ini dipilih atas usulan dari peneliti yang selanjutnya
disutujui oleh guru. Alasan pemilihan materi ini adalah karena masalah
sampah merupakan masalah yang selalu ditemui dimana-mana. Selain
itu masalah sampah juga berhubungan dengan pelajaran lain yang
dipelajari siswa yaitu Bahasa Indonesia dan Ilmu Pengetahuan Alam.
Untuk pertemuan 11, siswa akan diminta melakukan observasi di
lingkungan sekitar tempat tinggal siswa. Seluruh siswa diminta
membuat artikel yang menceritakan masalah sosial yang terjadi di
sekitar tempat tinggal mereka. Masalah tersebut akan dibahas pada
pembelajaran pertemuan Il. RPP pada siklus Il dapat dilihat pada

lampiran 1.3 dan 1.4 (halaman 112-117).

b) Lembar Kerja Siswa (LKYS)

LKS merupakan lembar kegiatan siswa yang digunakan untuk

membimbing aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. LKS
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pada penelitian ini digunakan dengan tujuan agar dapat meningkatkan
kreativitas siswa dalam memecahkan masalah. Melalui LKS ini siswa
dibimbing untuk melakukan proses memecahkan masalah dan secara
langsung akan menuntut kreativitas siswa yang dilihat dari 3 faktor yaitu
fleksibilitas, keaslian, dan elaborasi.

Dalam LKS ini terdapat empat langkah memecahkan masalah
yaitu mengetahui masalah, mengidentifikasi masalah, menyusun solusi
memecahkan masalah, dan memilih solusi memecahkan masalah. LKS
yang digunakan dalam siklus | ini terdiri dari 2 jenis yang disesuaikan
dengan materi yang akan dibahas pada setiap pertemuan. Untuk
pertemuan pertama, LKS memuat masalah pengelolaan sampah di
Yogyakarta yang disajikan dalam bentuk artikel yang diambil dari surat
kabar. Pada LKS pertemuan kedua, memuat masalah yang terjadi di
lingkungan sekitar tempat tinggal siswa. Masalah pada LKS pertemuan
Il akan disajikan dalam bentuk artikel, gambar, atau foto yang telah
disiapkan oleh siswa sendiri. LKS\pada siklus Il dapat dilihat pada

lampiran 2.5 dan 2.6 (halaman 135-145).

Handout

Handout berupa ringkasan materi pembelajaran yang berhubungan
dengan masalah sosial yang akan dibahas oleh siswa. Handout ini
diberikan untuk memberikan kemudahan bagi siswa untuk mendapatkan
referensi sebagai landasan memberikan pendapat. Adanya Handout ini

diharapkan dapat membantu mempermudah pengerjaan LKS tanpa
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mengurangi Kreativitas siswa sehingga waktu pembelajaran tidak akan

terbuang untuk mengerjakan LKS.

2) Menyiapkan Instrumen Penelitian
Persiapan instrumen penelitian pada siklus Il ini sama dengan
persiagpan pada siklus I. Instrumen yang dipersiapkan dalam penelitian
siklus 1l antara lain lembar observasi, catatan lapangan, soal tes, dan
pedoman wawancara. Yang berbeda dalam siklus Il ini adalah materi pada
soal tes. Materi soal tes siklus Il akan diambil berdasarkan artikel yang
dibuat siswa mengenai masalah sosial yang terjadi di lingkungan tempat

tinggal siswa.

b. Pelaksanaan Tindakan dan Hasil Observasi
Pada tahap tindakan, guru melakukan proses pembelajaran sesuai
dengan RPP yang telah disusun sebelumnya. Dalam pembelajaran tersebut,
guru menggunakan LKS yang disertai handout sesuai dengan kesepakatan
sebelumnya. Pembelajaran yang dilakukan berdasarkan langkah model
Problem Based Learning. Pada siklus Il ini, dilakukan 2 kali pertemuan, hal

ini berdasarkan kesepakan dengan guru dan pihak sekolah.

1) Pertemuan I
Pertemuan pertama dilakasanakan pada hari Rabu, 22 Mei 2013 pukul
07.30 — 09.00 WIB. Guru memberi salam dan memberi tahu bahwa
pembelajaran IPS hari ini akan dilakukan dengan model pembelajaran seperti

pembelajaran sebelumnya. Guru mengingatkan bahwa tujuan penelitian ini
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untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam memecahkan masalah sehingga

siswa diminta berpartisipasi dengan baik. Dalam pertemuan I ini terdapat 2

siswa yang tidak masuk karena sakit yaitu EW dan ES.

a)

b)

Awal pembelajaran

Saat pembelajaran di mulai seluruh siswa telah siap mengikuti
pembelajaran IPS. Guru segera menyampaikan tujuan pembelajaran hari
ini yaitu untuk memecahkan masalah sosial yaitu terkait dengan sampah.
Guru menjelaskan bahwa sampah merupakan barang yang dapat
menimbulkan berbagai masalah baru jika tidak dikelola dengan baik. Guru
juga menjelaskan bahwa masalah sampah telah banyak dibahas dalam mata
pelajaran lain, sehingga diharapkan siswa dapat melihat masalah sampah
ini dari beberapa sudut pandang yang berbeda.

Siswa dengan tenang mendengarkan intruksi yang diberikan oleh
guru. Beberapa siswa juga terlihat mengajukan pertanyaan terkait dengan
penjelasan yang diberikan. Siswa bersemangat untuk melakukan
pembelajaran dan ingin segera melakukan diskusi seperti pada
pembelajaran sebelumnya.

Kegiatan inti

Guru memulai kegiatan dengan apersepsi melalui bercerita mengenai
pengelolaan sampah yang dilakukan di beberapa lingkungan tempat tinggal
kita. Guru bertanya kepada beberapa siswa tentang pengelolaan sampah

yang dilakukan di rumahnya. Siswa dengan antusias menjawab pertanyaan

79



yang diajukan oleh guru. Selanjutnya guru dan siswa melakukan tanya
jawab terkait masalah yang timbul dan beberapa cara pengelolaan sampah.

Kegiatan selanjutnya guru segera memerintah siswa untuk
membentuk kelompok secara acak dengan berhitung. Siswa selanjutnya
duduk berkelompok sesuai kelompok yang telah terbentuk. Dalam
pembentukan kelompok kali ini tidak ada keributan lagi seperti pada
pertemuan Il siklus 1. Siswa sudah bersikap menerima setiap anggota dalam
kelompoknya. Hal tersebut karena penjelasan yang diberikan guru agar
tidak membeda-bedakan orang lain terutama dalam belajar.

Sambil meneruskan bercerita, guru juga menyampaikan beberapa
materi terkait sampah seperti pengertian sampah, jenis sampah, bahaya
sampah, dll. Selesai menyampaikan materi, guru segera membagikan LKS
kepada masing-masing kelompok. Selanjutnya guru membimbing seluruh
kelompok untuk mencermati dan memahami LKS yang telah diterimanya.
Guru menjelaskan setiap perintah yang ada di dalam LKS. Beberapa
kelompok memperhatikan penjelasan, namun ada yang langsung
mengerjakan LKS yang diterimanya.

Seluruh siswa berdiskusi menyelesaikan masalah pengelolaan
sampah di Yogyakarta sesuai dengan tahap menyelesaikan masalah dalam
LKS. Tahap menyelesaikan masalah yang harus dilakukan siswa adalah
mengidentifikasi pokok masalah yang terjadi, sebab dan akibat dari
masalah tersebut, menyusun solusi memecahkan masalah, dan menjelaskan

solusi yang terbaik untuk memecahkan masalah tersebut. Beberapa
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kelompok terlihat mengalami kesulitan memahami perintah dalam LKS.
Sebagian besar kelompok pun kebingungan dengan adanya handout yang
menyertai LKS. Guru segera melakukan tindakan dengan berkeliling dan
menjelaskan hal yang kurang dipahami oleh siswa dan terkait dengan
handout tersebut. Guru kembali menegaskan bahwa gunakan kreativitas
kalian dalam berpendapat. Jangan terlalu terpaku dengan apa yang ada pada
handout.

Setelah seluruh kelompok selesai mengerjakan LKS, guru segera
memimpin diskusi kelas. Presentasi hasil diskusi dilakukan dengan
dipimpin oleh guru. Guru meminta secara sukarela salah satu kelompok
untuk membacakan hasil diskusinya. Pembahasan hasil LKS dilakukan per
nomor. Setiap nomor akan segera ditanggapi kelompok lain dan akan
segera dibahas dan disimpulkan bersama antara guru dan siswa. Seluruh
hasil diskusi ditulis di papan tulis oleh guru.

Diskusi dihentikan karena waktu pembelajaran telah habis. Dalam
pembelajaran hari ini hanya 1 kelompok yang berkesempatan
mempresentasikan hasil diskusinya. Namun secara tidak langsung
kelompok lain juga telah menyampaikan pendapatnya saat menanggapi
hasil diskusi kelompok 5. Maka, untuk pertemuan | ini seluruh soal dalam
LKS sudah berhasik dibahas dengan baik dan menghasilkan kesimpulan
yang tertulis di papan tulis (contoh hasil pekerjaan siswa dapat dilihat pada

lampiran 4.8 halaman 244).
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c) Penutup

Guru menanyakan materi-materi apa saja yang telah dipelajari pada
pertemuan hari ini. Siswa menjawab secara lisan pertanyaan yang diajukan
oleh guru tersebut dengan membaca hasil pembelajaran yang ada di papan
tulis. Guru segera menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini. Guru juga
menyampaikan masalah yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya
adalah masalah sosial yang ada di lingkungan siswa.

Sebelum menutup pembelajaran, guru memberikan tugas rumah
kepada siswa. Siswa diminta untuk melakukan observasi secara mandiri
untuk menemukan masalah sosial yang terjadi di lingkungan tempat
tinggalnya. Siswa diperbolehkan meminta bantuan kepada orang tua atau
saudara. Selanjutnya siswa diminta membuat artikel terkait masalah sosial
yang ditemukan dan disertai gambar atau foto sebagai tambahan penjelsan.

Guru berpesan agar siswa mempersiapkan diri agar hasil yang dicapai
pada pertemuan selanjutnya lebih baik. Guru menutup pembelajaran dan
mengucapkan salam. Siswa segera keluar kelas untuk istirahat.

Pada pertemuan | siklus Il ini, kegiatan pembelajaran sudah berjalan
lebih optimal dibandingakan pada siklus I. Seluruh rencana kegiatan dapat
dilaksanan tepat waktu. Namun beberapa siswa masih kurang memahami
beberapa perintah atau materi dalam LKS. Hal tersebut dapat diatasi dengan

pembiasaan dan bimbingan lebih agar hasilnya dapat lebih baik.

82



2) Pertemuan 1l

Pertemuan Il dilaksanakan pada Rabu, 29 Mei 2013 pukul 07.30 — 09.00

WIB. Pada pertemuan Il ini peneliti mengajak rekan peneliti untuk melakukan

pengamatan pembelajaran IPS menggunakan model Problem Based Learning.

Pada pertemuan Il ini seluruh siswa masuk dengan jumlah 32 siswa.

a)

b)

Awal pembelajaran

Sebelum guru memulai materi baru, guru mengulang materi pada
pertemuan sebelumnya. Guru juga menyampaikan hal-hal penting tentang
langkah mengerjakan LKS. Guru selanjutnya mengingatkan bahwa langkah
yang dilakukan dalam LKS sama seperti pertemuan sebelumnya sehingga
diharapkan siswa tidak mengalami masalah lagi dalam pengerjaan LKS.
Selain itu, guru juga meminta kepada seluruh siswa untuk mempersiapkan
tugas rumah yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya.

Seluruh siswa memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru.
Seluruh siswa juga telah mempersiapkan tugas yang telah diberikan.
Beberapa siswa terlihat mengajukan pertanyaan terkait dengan tugas yang
telah dikerjakan di rumah. Guru segera meminta siswa untuk tenang dan
memberikan pengertian bahwa tugas tersebut nanti akan dibahas bersama
dalam pembelajaran hari ini.

Kegiatan inti

Guru memulai kegiatan dengan apersepsi melalui sedikit cerita

tentang masalah sosial yang ada di lingkungan tempat tinggal guru. Guru

menyampaikan masalah kurangnya lahan resapan air di desa tempat tinggal

83



guru sehingga menimbulkan banyak genangan air pada musim hujan. Guru
melakukan tanya jawab secara lisan terkait masalah tersebut dan meminta
siswa menyebutkan beberapa sebab dan akibat dari masalah tersebut. Siswa
dengan antusias menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.

Kegiatan selanjutnya guru menanyakan satu per satu masalah sosial
yang ada di lingkungan tempat tinggal siswa berdasarkan hasil observasi
mandiri. Siswa secara bergantian menyampaikan masalah yang ditemukan
karena masalah ini yang akan mereka bahas dalam pertemuan hari ini.
Setelah seluruh siswa menyampaikan masalah yang didapatkan, guru
segera menjelaskan langkah pembelajaran hari ini. Pembelajaran hari ini
akan dilakukan secara mandiri karena masalah yang dibahas oleh setiap
siswa berbeda, namun langkah-langkah penyelesaiannya masih sama
dengan LKS pertemuan sebelumnya.

Guru segera membagikan LKS kepada masing-masing siswa.
Selanjutnya guru membimbing seluruh siswa untuk mencermati dan
memahami LKS yang telah diterimanya. Guru menjelaskan setiap perintah
yang ada di dalam LKS. Seluruh siswa tampak serius memperhatikan
penjelasan guru, meskipun beberapa siswa yang sudah paham langsung
mengerjakan LKS yang telah diterimanya.

Seluruh siswa menyelesaikan masalah sosial sesuai yang ditemuinya
di tempat tinggal masing-masing, sesuai dengan tahap menyelesaikan
masalah dalam LKS yaitu mengidentifikasi pokok masalah yang terjadi,

sebab dan akibat dari masalah tersebut, menyusun solusi memecahkan
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masalah, dan menjelaskan solusi yang terbaik untuk memecahkan masalah
tersebut. Beberapa masalah yang dibahas oleh siswa diantaranya masalah
buang sampah sembarangan, kebersihan lingkungan, kerusakan
lingkungan, pelanggaran lalu lintas, kurangnya tontonan edukasi,
banyaknya pemuda yang pacaran, dll. Keberagaman masalah ini
diharapkan akan menimbulkan keberagaman pendapat dari siswa yang akan
meningkatkan kreativitas memecahkan masalah tersebut.

Karena waktu pengerjaan LKS telah habis dan masih banyak siswa
yang belum menyelesaikannya, maka waktu mengerjakan LKS
diperpanjang. Setelah seluruh siswa menyelesaikan LKS, guru selanjutnya
meminta siswa untuk mengumpulkan LKS tersebut karena waktu yang
tidak mencukupi untuk diskusi. Guru akan mengecek dan menilai hasil
LKS seluruh siswa di luar pembelajaran.

Penutup

Guru menanyakan materi-materi apa saja yang telah dipelajari pada
pertemuan hari ini. Guru segera menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini.
Guru juga menyampaikan bahwa masalah sosial yang kalian temukan akan
menjadi bahan evaluasi pada pertemuan selanjutnya. Siswa diminta untuk
mempersiapkan diri untuk evaluasi agar hasil yang dicapai lebih baik. Guru
menutup pembelajaran dan mengucapkan salam. Siswa segera keluar kelas

untuk istirahat.

Pada pertemuan Il ini meskipun tidak sebaik pada pertemuan I, namun

kinerja siswa telah mengalami peningkatan yang bagus. Dalam pertemuan II
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tidak sempat melakukan presentasi dan diskusi kelas, namun siswa telah
mampu bekerja menyelesaikan LKS secara mandiri berdasarkan masalah
yang mereka temukan sendiri. Hasil LKS yang dikerjakan oleh siswa pun
tidak mengecewakan dan mengalami peningkatan dibandingkan LKS

sebelumnya. Hal ini semoga akan semakin membaik pada tes siklus II.

3) Tes Siklus Il

Tes siklus | dilaksanakan pada Jumat, 31 Mei 2013 pukul 08.00 — 09.00
WIB. Tes siklus Il ini diikuti oleh seluruh siswa kelas 4 dengan jumlah 32
siswa. Soal tes siklus Il ini masih sama dengan soal yang dikerjakan pada
LKS. Perbedaannya terletak pada pengerjaan yang individu serta masalah
yang dibahas antara siswa satu dengan yang lain berbeda karena masalah yang
dibahas adalah berdasarkan artikel yang dibuat oleh siswa.

Masalah yang dibahas dalam soal tes ini beranekaragam. Bahkan setiap
siswa mendapatkan masalah yang berbeda dengan siswa yang lain. Perbedaan
masalah ini diharapkan akan mengembangkan kreativitas siswa untuk
mengembangkan pendapatnya. Selain karena materi ini pernah dikerjakan di
pertemuan sebelumnya, juga karena masalah ini telah dipelajari siswa di
rumah. Maka dari itu siswa diharapkan memiliki banyak pengetahuan dalam
hal merumuskan pemecahan masalah sosial yang mereka bahas dalam soal tes
ini.

Keberhasilan peningkatan kreativitas memecahkan masalah tersebut
terlihat dari hasil tes siklus Il yang lebih rapi dan lebih terperinci. Jawaban

siswa yang sebelumnya asal menjawab dan kurang jelas, kini telah diperjelas.
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Jawaban yang diberikan siswa sudah sesuai dengan masalah yang dibahas dan
lebih jelas. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah mampu memberikan
pendapat sesuai dengan permasalahan yang ada. Siswa juga sudah mampu
mengembangkan penjelasan dengan kalimatnya sendiri. Selain itu dari hasil
artikel yang dibuat siswa juga menunjukkan bahwa siswa sudah mampu
mengembangkan krativitasnya dalam memecahkan masalah (hasil pekerjaan
siswa dapat dilihat pada lampiran 4.8 halaman 248-260).

Hasil tes kreativitas memecahkan masalah pada siklus Il meningkat jika
dibandingkan dengan hasil siklus I. Berikut ini tabel hasil tes aspek kreativitas
memecahkan masalah siklus I1 :

Tabel 10. Persentase Tes Aspek Kreativitas Memecahkan Masalah Siklus 11

No Persentase Aspek Krea_tivitas _ Klasifikasi
Ketuntasan | Keluwesan Keaslian | Elaborasi

1 X >80 89,06% Sangat Baik

2 60 <X <80 76,17% 69,92% | Baik

3 40 <X <60 Cukup

4 20<X <40 Kurang

5 |X<20 Sangat kurang

Keterangan : X = Presentase skor
Tabel penskoran dapat dilihat dalam lampiran 4.7 (halaman 217)

Berdasarkan hasil tersebut, untuk aspek flesibilitas atau keluwesan tidak
mengalami peningkatan dari hasil tes siklus | yaitu masih pada persentase
89,06%. Untuk aspek keaslian memperoleh persentase 76,17% dan aspek
elaborasi memperoleh 69,92%. Kriteria aspek memecahkan masalah tidak
berubah dari siklus I. Aspek fleksibilitas atau keluwesan pada kriteria sangat

baik, sedangkan aspek keaslian dan elaborasi berada pada kriteria baik.
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Berikut ini merupakan grafik persentase hasil tes aspek  kreativitas

memecahkan masalah siklus 11 :

Hasil Persentase Skor Aspek Kreativias Memecahkan
MasalahTes Siklus 11

. 100.00%

2 80.00%

% 60.00% -

®  40.00% = mkeluwesan

-

c

9 20.00% M keaslian

b 0.00%

Q .
tes siklus Il elaborasi

Jenis Tes

Gambar 5. Grafik Hasil Tes Aspek Kreativitas memecahkan Masalah Siklus |1
Keberhasilan peningkatan persentase aspek kreativitas memecahkan
masalah ini disertai pula dengan peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh
siswa yaitu 80 dan seluruh siswa memperoleh nilai di atas KKM. Hasil
penilaian tes siklus 1l dapat dilihat pada lampiran 4.7 halaman 217.
Refleksi
Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan model Problem Based Learning
pada siklus Il di kelas 4 SD N 1 Nanggulan berjalan lebih baik dari pada siklus
I. Refleksi proses pembelajaran siklus Il dilakukan antara peneliti dan guru.
Refleksi dilakukan sejalan dengan pelaksanaan tindakan dan pada hasil akhir
tes siklus Il. Dari hasil refleksi dapat disimpulkan bahwa:
1) Dalam pembelajaran manajemen waktu harus selalu diperhatikan agar
dapat berjalan sesuai rencana. Namun jika terjadi hal yang tidak sesuai
rencana seperti waktu yang tidak mencukupi, harus segera mencari solusi

yang terbaik agar tujuan pembelajaran tetap tercapai.
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2)

3)

4)

Sebagian besar siswa telah mampu menemukan masalah dan mencari
referensi yang terkait dengan masalah tersebut sebagai bahan
menyelesaikan masalah. Hal ini menunjukan bahwa siswa sudah memiliki
pemikiran tinggi dalam menyikapi masalah di sekitanrnya.

Pada pembelajaran terakhir siklus Il, masih terdapat 6 siswa yang belum
tuntas KKM. Sehingga diadakan kegiatan perbaikan dan pengayakan untuk
menambah pemahaman siswa sebelum dilakukan tes siklus Il. Kegiatan
perbaikan dan pengayakan dilakukan oleh guru dan peneliti.

Berdasarkan hasil tes siklus I, seluruh aspek kreativitas mengalami

peningkatan. Selain itu seluruh siswa mendapatkan nilai di atas KKM.

Berdasarkan deskripsi di atas, didapatkan hasil peningkatan kreativitas

memecahkan masalah pada siswa kelas IV SD N 1 Nanggulan. Peningkatan

tersebut terlihat pada meningkatnya persentase aspek kreativitas memecahkan

masalah dari kegiatan pretest, tes siklus I, dan tes siklus IlI. Selain itu

meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap tes juga menunjukkan

keberhasilan pembelajaran dalam meningkatkan kreativitas memecahkan

masalah. Peningkatan persentase aspek kreativitas dan rata-rata nilai dapat

dilihat pada tabel dan diagram di bawah ini :
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Tabel 11. Persentase Tes Aspek Kreativitas Memecahkan Masalah Pretest,
Siklus I, dan Siklus 11

P " Aspek Kreativias
No ersentase keluwesan Keaslian Elaborasi Klasifikasi
Ketuntasan
A B c A B A B c
1 X >80 89,06% | 89,06% Sangat Baik
2 60<X<80 64,23% 71,88% 76,17% 67,19% 69,92% Baik
3 | 40<X<60 Cukup
4 | 20<X <40 25,98% 28,91% Kurang
5 X<20 Sangat kurang
Keterangan :
X : persentase skor
A Pretest
B :Siklus |
C :Siklusll
Tabel 12. Rata-rata Nilai Tes Kreativitas Memecahkan Masalah Pretest, Siklus
I, dan Siklus Il
No Jenis Tes Rata-rata Nilai Keterangan
1 Pretest 49 Tidak tuntas
2 Siklus | 78 Tuntas
3 Siklus 11 80 Tuntas

Keterangan : Kriteria Ketuntasan Minimal adalah 70

100.00%
80.00%
60.00%
40.00%
20.00%

0.00%

Persentase Skor

Hasil Tes Aspek Kreativitas Memecahkan Masalah

B keluwesan
H keaslian

elaborasi

Pretest Siklus 1

Jenis Tes

Siklus 2

Gambar 6. Grafik Hasil Tes Kreativitas Memecahkan Masalah
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1)

Rata-Rata Nilai

100

80

= 60
é M pretest

2 40
m siklus |

20
W siklus Il

0

pretest siklus | siklus 11
JENIS TES

Gambar 7. Grafik Hasil Rata-Rata Tes Kreativitas Memecahkan Masalah
Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

persentase aspek Kkreativitas dari pada saat pretest hingga siklus II.

Peningkatan secara persentase dan rata-rata tersebut juga terlihat secara

kemampuan kreativitas siswa dalam memecahkan masalah. Hal tersebut

diuraikan sebagai berikut :

Aspek Keluwesan (flexibility)

Indikator aspek keluwesan adalah siswa mampu mengemukakan ide
atau gagasan sesuai dengan informasi dan instruksi yang diperoleh. Dalam
penelitian ini aspek keluwesan mengalami peningkatan. Saat pretest
persentase aspek keluwesan telah berada pada kriteria baik, namun masih
tergolong rendah. Dalam tes siklus I, aspek keluwesan mengalami kenaikan
yang cukup tinggi yaitu 24,41% vyaitu dari 64,65% saat pretest menjadi
89,06% saat tes siklus 1. Pada tes siklus II, aspek keluwesan tidak

mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan tes siklus I. Hasil tes
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siklus Il persentase aspek keluwesan tetap pada 89,06%. Dengan hasil
tersebut, aspek keluwesan telah berada pada kategori sangat baik.

Berdasarkan hasil penilaian tersebut, pada pretest banyak siswa yang
belum mampu mengemukakan ide atau gagasan berdasarkan informasi
yang diberikan dalam soal. Jawaban yang diberikan siswa banyak yang
kurang sesuai dengan informasi dalam soal tes. Kurangnya pemahaman
siswa tersebut berdampak buruk pula dengan keberagaman jawaban yang
sesuai dengan informasi.

Dalam tes siklus | dan Il siswa sudah mampu memahami informasi
serta instruksi dalam soal sehingga jawaban yang diberikan siswa sudah
sesuai dengan informasi yang diberikan serta menunjukan keberagaman.
Pada siklus | masih terdapat siswa yang mengalami kebingungan sehingga
masih terdapat jawaban yang kurang sesuai dengan informasi dan instruksi.
Meskipun demikian keberagaman jawaban siswa sudah terlihat sehingga
yang perlu ditingkatkan adalah pemahaman siswa.

Pada siklus Il seluruh siswa sudah mampu menjawab soal tes dengan
baik sesuai informasi yang ada dalam soal serta memperlihatkan
keberagaman jawaban. Kemampuan siswa dalam menjawab sesuai
informasi dan instruksi siswa pada akhir tes siklus Il telah berada pada
kriteria sangat baik. Hal tersebut membuktikan keberhasilan peningkatan

aspek keluwesan pada pembelajaran ini.
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2) Aspek Keaslian (Originalitas)

Indikator aspek keaslian (originalitas) adalah siswa mampu
memunculkan ide atau gagasan yang unik dalam setiap strategi alternatif
memecahkan masalah yang dihasilkan. Keunikan ini dilihat dari perbedaan
antara jawaban yang diberikan siswa dengan materi yang dijadikan
referensi. Siswa diharapkan mampu menjawab dengan manggunakan
kalimatnya sendiri meskipun secara isi masih sama dengan buku.

Aspek keaslian mengalami peningkatan dari hasil tes setiap siklus.
Pada hasil pretest aspek keaslian berada pada kategori kurang yaitu hanya
25,98%. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes siklus I, peningkatan
yang tinggi terjadi pada aspek keaslian. Aspek keaslian mengalami
kenaikan 45,90% jika dibandingan dengan hasil pretest. Pada hasil tes
siklus 1, aspek keaslian berada pada kategori baik yaitu 71,88%. Sedangan
berdasarkan hasil tes siklus Il, aspek keaslian mengalami kenaikan
persentase 4,29% menjadi 76,17%. Hasil ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa untuk memberikan pendapat dengan pikiran dan kata-
kata sendiri telah baik.

Berdasarkan hasil penilaian tersebut, pada hasil pretest jawaban yang
diberikan siswa masih cenderung mengutip dari buku. Banyaknya jawaban
yang kurang sesuai dengan informasi dan instruksi soal tes menyebabkan
aspek keaslian dalam pretest ini masih tergolong rendah. Namun hal
tersebut dapat diatasi dengan kegiatan pembelajaran pada siklus | dan II.

Hal tersebut terbukti dari hasil tes siklus I dan Il ada pada kriteria baik.
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3)

Hasil tes siklus | telah menunjukan keberagaman dan keunikan dari
jawaban siswa meskipun masih ditemui beberapa jawaban yang mengutip
dari buku. Hal tersebut tidak terjadi lagi dalam tes siklus Il karena seluruh
siswa sudah mampu menjawab soal dengan kalimat yang dikembangkan
oleh siswa sendiri. Hal tersebut sesuai dengan indikator keberhasilan untuk
aspek keaslian. Guru memang selalu menekankan ‘jangan takut untuk
berpendapat dan gunakan referensi untuk setiap pendapat atau jawaban
yang diberikan’.

Aspek Elaborasi (Elaboration)

Indikator aspek elaborasi (elaboration) adalah siswa melakukan
pemecahan masalah dengan langkah-langkah terperinci atau jelas dan
menjelaskan secara detail ide atau gagasan yang dipilih sebagai alternatif
memecahkan masalah (siswa mampu mengembangkan gambar agar lebih
jelas atau menambahkan detil-detil gambar). Aspek ini merupakan aspek
yang paling membutuhkan kreativitas. Dalam aspek ini siswa harus
menjelaskan secara terperinci solusi memecahkan masalah yang dipilih
dengan kalimat sendiri.

Aspek elaborasi atau memerinci mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya. Pada hasil pretest aspek elaborasi berada pada kategori kurang
yaitu hanya 28,91%. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes siklus I,
peningkatan yang tinggi terjadi pada aspek elaborasi. Aspek keaslian
mengalami kenaikan 38,28% jika dibandingan dengan hasil pretest. Pada

hasil tes siklus I, aspek elaborasi berada pada kategori baik yaitu 67,19%.
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Sedangan berdasarkan hasil tes siklus Il, aspek elaborasi mengalami
kenaikan persentase 2,73% menjadi 68,92%. Hasil ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa untuk memberikan penjelasan terhadap pendapat yang
diberikannya telah baik.

Berdasarkan hasil penilaian tersebut, kemampuan elaborasi siswa
mengalami peningkatan yang baik. Pada awal siklus, banyak siswa yang
kurang mampu menjelaskan jawabannya secara tertulis. Namun pada akhir
siklus, siswa sudah mampu menjelaskan solusi memecahkan masalah
dengan kalimatnya sendiri dan lebih terperinci. Peningkatan tersebut
terlihar dari kriteria aspek elaborasi yang awalnya berada pada kriteria
kurang, pada akhir siklus berada pada kriteria baik.

Selain berdasarkan persentase aspek kreativitas masalah tersebut,
peningkatan kreativitas memecahkan masalah juga terlihat pada rata-rata nilai
kelas dari tes di setiap siklus. Hasil rata-rata nilai pada pretest adalah 49 yang
menunjukkan ketidaktuntasan nilai dalam tes tersebut. Pada tes siklus | rata-
rata nilai adalah 79 dan pada tes siklus Il adalah 80. Pada hasil rata-rata nilai
tes siklus I dan siklus Il menunjukkan ketuntasan nilai tes. Ketuntasan nilai
tersebut berdasarkan KKM di SD N 1 Nanggulan pada pelajaran IPS adalah

70.

B. Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 1
Nanggulan, kondisi awal tingkat kreativitas memecahkan masalah pada siswa

masih kurang. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa terlihat pasif dan
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tidak banyak berpendapat atau menanggapi materi pembelajaran yang
diberikan guru. Selain itu, hasil jawaban pretest menunjukkan masih belum
terlihat adanya keberagaman jawaban yang menunjukkan kreativitas dari setiap
siswa. Hal tersebut didukung dengan pretest yang menunjukkan bahwa
persentase skor aspek kreativitas memecahkan masalah pada siswa masih
tergolong rendah.

Pretest dilakukan untuk mengukur empat aspek kreativitas memecahkan
masalah. Empat aspek kreativitas memecahkan masalah menurut Williams
(Amal, 2005: 29) adalah ketangkasan, flesibilitas (keluwesan), orisinalitas
(keaslian), dan elaborasi. Hasil pretest memperlihatkan bahwa persentase skor
aspek kreativitas adalah 90,23% untuk aspek ketangkasan, 64,45% untuk aspek
keluwesan, 25,98% untuk aspek keaslian, dan 28,91% untuk aspek elaborasi.
Berdasarkan tabel klasifikasi penilaian dalam penelitian ini, dari empat aspek
kreativitas memecahkan masalah hanya aspek ketangkasan yang berada pada
kategori sangat baik. Maka dari itu, perlu dilakukan tindakan untuk
meningkatkan ketiga aspek kreativitas yang lain.

Tindakan yang dilakukan, bertujuan agar aspek keluwesan, keaslian, dan
elaborasi meningkat. Ketiga aspek tersebut perlu diseimbangkan agar
kreativitas memecahkan masalah pada setiap siswa dapat optimal.
Keseimbangan setiap aspek kreativitas ini sangat penting dalam pengembangan
kreativitas siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Guilford (Amal, 2005: 24)

yang mendeskripsikan kreativitas sebagi sistem dari beberapa kemampuan

96



nalar yang sederhana, sehingga perlu adanya keseimbangan antar beberapa
kemampuan nalar tersebut.

Tindakan dalam penelitian ini dilakukan dalam proses pembelajaran IPS
kelas IV SD N 1 Nanggulan. Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini
dilaksanakan oleh guru kelas. Dalam pembelajaran ini, siswa melakukan
kegiatan merumuskan solusi memecahkan masalah dengan langkah
pembelajaran Problem Based Learning. Kegiatan merumuskan solusi masalah
dilakukan secara berkelompok, namun saat tes dilakukan secara individu.
Sebelum melakukan kegiatan merumuskan solusi memecahkan masalah, guru
selalu menyampaikan materi yang akan dibahas. Selain materi, guru juga selalu
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan.

Meteri yang dibahas dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning ini adalah permasalahan yang ada di lingkungan
siswa. Hal ini selain untuk mempermudah pemahaman siswa, juga
dimaksudkan untuk melatih siswa dalam berpartisipasi menanggapi setiap
masalah sosial yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Siswa akan terbiasa
dalam menanggapi masalah yang terjadi di sekitarnya, serta mampu mencari
solusi memecahkan masalah yang ditemui secara mandiri. Hal ini sesuai
dengan tujuan dari Problem Based Learning menurut Richard 1. Arends (2008:
43).

Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus yang terdiri dari dua kali pertemuan dalam setiap siklus. Kegiatan

pembelajaran dalam setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan rencana yang
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telah dipersiapkan sebelumnya. Seluruh langkah pembelajaran telah disusun
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran dalam Problem Based Learning.
Pada setiap akhir siklus, dilakukan tes yang berfungsi untuk mengukur
kreativitas memecahkan masalah pada setiap siswa setelah diberikan tindakan.

Pada siklus I meteri pembelajaran dan permasalahan yang dibahas telah
dipersiapkan oleh guru. Kegiatan menyampaikan materi juga hanya dilakukan
secara garis besar. Siswa diberikan kebebasan untuk berpendapat dan mencari
referensi dari buku IPS pegangan siswa. Kebebasan dan keberanian
berpendapat merupakan hal yang selalu ditekankan oleh guru selama
pembelajaran siklus 1. Hal ini berlandaskan pada pendapat Sintha Rahmawati
(2002: 21) mengenai metode belajar kreatif yang mampu mendorong anak
untuk berani bertanya dan mengemukakan pendapatnya akan membiasakan
anak untuk berfikir kreatif sehingga akan menghasilkan pribadi yang kreatif
dan memiliki kreativitas yang tinggi.

Keberhasilan tindakan dalam siklus I terlihat pada hasil tes akhir siklus I.
Peningkatan terjadi pada persentase skor seluruh aspek kreativitas
memecahkan masalah dan rata-rata nilai kelas. Hasil rata-rata nilai yang
diperoleh dari tes siklus | adalah 78. Rata-rata nilai tersebut telah melebihi
kriteria ketuntasan minimal dalam pelajaran IPS. Hal ini menunjukkan bahwa
seluruh siswa telah menuntaskan nilai KKM yang ditentukan.

Peningkatan persentase skor aspek kreativitas pada hasil tes siklus |
adalah 89,06% untuk aspek keluwesan. Hasil ini telah meningkat 24,41% jika

dibandingkan hasil pretest. Aspek ini ditunjukkan dengan siswa sudah mampu
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memahami permasalahan yang dibahas dengan baik. Hal tersebut terlihat dari
kemampuan siswa dalam memberikan tanggapan dan menyampaikan pendapat
tentang solusi memecahkan masalah. Gagasan atau ide yang disampaikan siswa
telah sesuai dengan permasalahan yang dibahas saat pembelajaran.

Hasil persentase skor untuk aspek keaslian adalah 71,88%. Aspek
keaslian meningkat 45,90% dari hasil pretest. Aspek keaslian ditunjukkan
dengan keberagaman ide dan gagasan yang diberikan siswa dalam memberikan
solusi memecahkan masalah. Masing-masing siswa menjawab sesuai dengan
pengetahuan serta pengalaman masing-masing. Siswa telah menjawab dengan
menggunakan bahasa siswa sendiri dan tidak menjiplak pada buku, meskipun
masih terdapat siswa yang masih belum optimal karena beberapa jawaban
masih sama dengan buku.

Aspek elaborasi memperoleh hasil persentase skor 67,19%. Hasil
tersebut meningkat 38,28% dari hasil pretest. Aspek elaborasi, ditunjukkan
dengan kemampuan siswa untuk menjelaskan setiap solusi memecahkan
masalah yang telah diberikan. Namun untuk aspek elaborasi, dalam tes siklus I
ini masih belum optimal. Hal tersebut karena siswa masih belum dapat
memberikan jawaban yang rinci untuk menjelaskan solusi yang telah diberikan.
Siswa masih menjawab dengan singkat dan tidak disertai penjelasan.

Peneliti dan guru melanjutkan tindakan pada siklus I1l. Kegiatan
pembelajaran siklus Il disusun dengan memperhatikan hasil dari tindakan
siklus | dan hasil refleksi pelaksanaan tindakan pada siklus I. Pada siklus 11

terdapat kegiatan observasi dalam menemukan serta mencari solusi
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memecahkan masalah. Selain itu, guru dan siswa menyediakan referensi yang
beragam sebagai landasan berpendapat dalam diskusi merumuskan pemecahan
masalah. Siswa juga dilibatkan dalam penentuan permasalahan dan pencarian
referensi yang akan digunakan. Hal ini dilakukan berdasarkan hasil refleksi
dari kegiatan pada siklus I.

Keberhasilan tindakan dalam siklus 1l dapat terlihat pada hasil tes akhir
siklus Il. Peningkatan kembali terjadi pada rata-rata nilai kelas dan persentase
skor dua aspek kreativitas memecahkan masalah. Hasil rata-rata nilai tes siklus
Il ini adalah 80. Hasil tersebut mengalami peningkatan dari hasil tes siklus 1.
dalam tes siklus Il ini seluruh siswa berhasil menuntaskan KKM yang
ditentukan.

Peningkatan persentase skor aspek kreativitas dalam tes siklus Il tidak
dialami oleh aspek keluwesan. Hasil yang diperoleh aspek keluwesan dalam tes
siklus 1l adalah 89,06%. Hasil ini sama jika dibandingkan hasil tes siklus I.
Meskipun aspek keluwesan tidak meningkat, namun dua aspek kreativitas yang
lain mengalami peningkatan. Aspek keaslian memperoleh persentase skor
76,17%. Aspek keaslian meningkat 4,29% dari hasil tes siklus I. Untuk aspek
elaborasi memperoleh hasil 69,92%. Hasil tersebut meningkat 2,73% dari hasil
tes siklus I.

Peningkatan yang terjadi dalam tindakan siklus Il tersebut terjadi karena
adanya tindakan perbaikan berdasarkan refleksi siklus 1. Banyaknya referensi
dan adanya kegiatan observasi merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam

peningkatan persentase aspek kreativitas ini. Hal tersebut sesuai dengan
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pendapat Nursisto (1999: 91-108) yang menjelaskan berbagai kegiatan yang
dapat dilakukan untuk mengasah kreativitas seseorang antara lain adalah
responsif dengan keadaan sekitar dan banyak membaca.

Selain adanya observasi dan penambahan referensi, kebebasan yang
diberikan guru dalam berpendapat juga merupakan tindakan yang mendukung
keberhasilan ini. Dalam penelitian ini, guru memberi kebebasan kepada siswa
dalam menyampaikan gagasan atau ide. Hal ini merupakan salah satu tindakan
yang dilakukan agar siswa dapat berfikir keluar dari kebiasaan. Melalui
kegiatan ini siswa dapat mengoptimalkan kemampuannya tanpa terbatasi
sehingga akan tampak kreativitas dari setiap siswa. Tindakan tersebut sesuai
dengan pendapat Nursisto (1999: 102) yang menjelaskan kegiatan
mendinamiskan otak untuk berfikir keluar dari kebiasaan sangat berpengaruh

dalam peningkatan aspek kreativias seseorang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas IV SD
Negeri 1 Nanggulan, Kulon Progo, tahun ajaran 2012/2013 diperoleh
kesimpulan bahwa setelah dilakukan pembelajaran dengan model Problem
Based Learning terjadi peningkatan kreativitas memecahkan masalah pada
siswa. Peningkatan persentase skor aspek kreativitas memecahkan masalah
yang terjadi setelah dilakukan tindakan pada siklus | dan Il adalah 24,83%
untuk aspek keluwesan (dari 64,23% menjadi 89,06%), 50,19% untuk aspek
keaslian (dari 25,98% menjadi 76,17%), dan 41,01% untuk aspek elaborasi
(dari 28,91% menjadi 69,92%). Keberhasilan tersebut ditunjukkan pula dari
klasifikasi aspek kreativitas yang seluruhnya berada pada klasifikasi baik dan
sangat baik. Selain hal tersebut, lebih dari 80% siswa telah memperoleh nilai

di atas KKM yang ditentukan.

B. Saran
Berdasarkan  hasil  penelitian, pembahasan, dan kesimpulan
sebagaimana diuraikan di atas, maka peneliti mengajukan dua saran sebagai
berikut:
1. Bagi siswa
Siswa harus meningkatkan kepedulian terhadap permasalahan di

lingkungan sekitarnya. Selalu memberikan gagasan dan pemikiran untuk
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menemukan solusi setiap permasalahan yang ditemui. Jangan pernah
takut dalam menyampaikan pendapat.
. Bagi guru

Dalam pembelajaran, guru hendaknya selalu menghubungkan setiap
meteri pembelajaran dengan keadaan lingkungan sekitar. Hal tersebut
dapat mengembangkan kreativitas dan kemampuan siswa untuk
menghubungkan pelajaran dengan kondisi nyata di lingkungan. Selain itu,
berikan kebebasan kepada siswa untuk berpendapat dalam kegiatan
pembelajaran sehingga siswa dapat menggunakan ilmu yang diperoleh

untuk mencari solusi memecahkan masalah di lingkungannya.
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Lampiran 1.1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Pertemuan ke-1 Siklus 1)

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar

Nama Sekolah : SD Negeri 1 Nanggulan
Mata Pelajaran - IPS

Kelas / Semester - IV(Empat) / 2 (Dua)
Hari / Tanggal : Rabu, 1 Mei 2013
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

I. Standar Kompetensi:
1. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan
teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi
Il. Kompetensi Dasar:

1. Mengenal permasalahan sosial di daerahnya
I11. Indikator:
1. Mendeskripsikan kenampakan sosial budaya di daerah.
IV. Tujuan Pembelajaran:
Melalui diskusi kelompok, siswa dapat :
1. Mengenal kondisi sosial yang ada di sekitarnya.
2. Mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam kehidupan sosial di
sekitarnya.
3. Memberikan alternatif solusi permasalahan yang ada di masyarakat.

Karakter yang diharapkan : kerjasama, kepedulian

V. Materi Pokok:
Masalah sosial.
V1. Pendekatan
Student centered (Guided Discovery)
VII. Model Pembelajaran
Problem Based Learning
VII11. Langkah-langkah Pembelajaran:

A. Kegiatan Awal (5 menit)
1. Guru menyiapkan siswa agar siap menerima pelajaran.
2. Guru mengucap salam kepada siswa.
3. Guru melakukan absensi siswa.
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4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan.
5. Guru melakukan apersepsi dengan menggunakan gambar atau foto
tentang kondisi lingkungan sekitar yang kotor.

B. Kegiatan Inti (60 menit)

1. Guru melakukan tanya jawab mengenai kondisi lingkungan pada
gambar bencana banjir yang ditunjukan.

2. Siswa diminta untuk memberikan penjelasan secara lisan sebab dan
akibat dari peristiwa banjir dalam gambar tersebut.

3. Siswa berdiskusi tentang bagaimana tindakan yang harus dilakukan
untuk menangani masalah banjir tersebut dengan bimbingan dari guru.

4. Melalui pengarahan dari guru, siswa dibagi menjadi kelompok yang
terdiri dari 2-3 siswa per kelompok.

5. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada masing-masing
kelompok.

6. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi mengerjakan Lembar Kerja
Siswa (LKS), untuk mengidentifikasi berbagai masalah sosial
berdasarkan gambar peristiwa banjir yang telah disediakan oleh guru.

7. Masing-masing kelompok juga diminta untuk mendiskusikan berbagai
alternatif solusi memecahkan permasalahan tersebut, dan memberikan
penjelasan mengenai solusi tersebut.

8. Setelah selesai berdiskusi, siswa sebagai perwakilan kelompok secara
acak mempresentasikan hasil diskusinya.

9. Selanjutnya siswa dengan bimbingan dari guru berdiskusi membahas
hasil alternatif solusi memecahkan masalah yang dihasilkan dalam
diskusi oleh masing-masing kelompok.

10. Guru menanyakan hal-hal yang belum jelas atau belum dipahami siswa
berdasarkan materi yang telah dibahas.

11. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini.

C. Kegiatan Akhir (5 menit)
1. Guru memberikan motivasi kepada siswa.
2. Guru menutup pelajaran dengan salam.

IX. Sumber dan Media Pembelajaran
A. Sumber
Nurhadi.(2008).Mengenal Lingkungan Sekitar Ilmu Pengetahuan Sosial
4 Jakarta:Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional (halaman
111-118)
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Tantya Hisnu, winardi.(2008).1lmu Pengetahuan Sosial 4. Jakarta:Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional (halaman 193-207)

B. Media

Gambar peristiwa sosial (bencana banjir)
Teks informasi peristiwa sosial (bencana banjir)

X. Penilaian
1. Tehnik Penilaian
2. Jenis Penilaian
3. Bentuk Penilaian
4. Pedoman Penilaian

: Lembar Kerja Siswa

Berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan (terlampir)

XI. Kriteria Keberhasilan

1. Siswa dianggap berhasil jika dalam evaluasi memperoleh nilai > 70 dan
aktif dalam mengikuti pembelajaran.

2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila 80% siswa memperoleh nilai > 70
dan aktif dalam proses pembelajaran.

XIl.  Lampiran
1. Materi pembelajaran
2. Gambar media
3. LKS

Mengetahui

Guru Kelas

]
sl

Budi Wardoyo, S.Pd.
NIP. 19700728 200312 1 004

Nanggulan, 29 April 2013

Peneliti

ﬂ:j

Septian Irawan
NIM. 09108241053
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Lampiran 1.2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Pertemuan ke-2 Siklus 1)

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar

Nama Sekolah : SD Negeri 1 Nanggulan
Mata Pelajaran - IPS

Kelas / Semester - IV(Empat) / 2 (Dua)
Hari / Tanggal : Rabu, 15 mei 2013
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

I. Standar Kompetensi:
1. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di
lingkungan kabupaten/kota dan provinsi
I1. Kompetensi Dasar:
1. Mengenal permasalahan sosial di daerahnya
I11. Indikator:
1. Mendeskripsikan kenampakan sosial budaya di daerah.
IV. Tujuan Pembelajaran:
Melalui diskusi kelompok, siswa dapat :
1. Mengenal kondisi sosial yang ada di sekitarnya.
2. Mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam kehidupan sosial di
sekitarnya.
3. Memberikan alternatif solusi permasalahan yang ada di masyarakat.
Karakter yang diharapkan : kerjasama, kepedulian
V. Materi Pokok:
Masalah sosial.
V1. Pendekatan
Student centered (Guided Discovery)
VII. Model Pembelajaran
Problem Based Learning
VIIl. Langkah-langkah Pembelajaran:
A. Kegiatan Awal (5 menit)

1. Guru menyiapkan siswa agar siap menerima pelajaran.
2. Guru melakukan absensi siswa.
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3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan.
4. Guru melakukan apersepsi dengan bercerita tentang kegiatan atau

tindakan yang tidak disiplin seperti melanggar lalu lintas dan melanggar
peraturan di sekolah.

B. Kegiatan Inti (60 menit)

1.

Guru melakukan Tanya jawab mengenai tindakan yang tidak disiplin
tersebut dengan siswa.

Siswa diminta untuk memberikan penjelasan secara lisan tentang
tindakan yang tidak disiplin seperti pelanggaran lalu lintas, sebab dan
akibat dari tindakan itu, serta bagaimana cara agar tidak ada lagi
tindakan pelanggaran lalu lintas.

Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 3-4 siswa per kelompok
sesuai dengan intruksi yang diberikan guru.

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada masing-masing
kelompok.

Siswa bersama kelompoknya berdiskusi mengerjakan Lembar Kerja
Siswa (LKS), untuk mengidentifikasi masalah sosial berdasarkan cerita
pendek yang telah disediakan oleh guru mengenai pelanggaran tata
tertib di sekolah yaitu terlambat masuk sekolah.

Masing-masing kelompok juga diminta untuk mendiskusikan berbagai
alternatif solusi memecahkan permasalahan tersebut, dan memberikan
penjelasan mengenai solusi agar siswa tidak terlambat masuk sekolah.
Setelah selesai berdiskusi, siswa sebagai perwakilan kelompok secara
acak mempresentasikan hasil diskusinya.

Selanjutnya siswa dengan bimbingan guru berdiskusi membahas hasil
alternatif solusi memecahkan masalah yang dihasilkan dalam diskusi
oleh masing-masing kelompok.

Guru menanyakan hal-hal yang belum jelas atau belum dipahami siswa
berdasarkan materi yang telah dibahas.

10. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini.

C. Kegiatan Akhir (5 menit)

1.
2.

Guru memberikan motivasi kepada siswa.
Guru menutup pelajaran dengan salam.
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IX. Sumber dan Media Pembelajaran
A. Sumber

Nurhadi.(2008).Mengenal Lingkungan Sekitar Ilmu Pengetahuan Sosial
4.Jakarta:Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional (halaman
111-118)

Tantya Hisnu, winardi.(2008).1lmu Pengetahuan Sosial 4. Jakarta:Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional (halaman 193-207)

B. Media

Cerita pendek dengan judul “Bangun Kesingan”

X. Penilaian
1. Tehnik Penilaian . Tes
2. Jenis Penilaian : Tertulis
3. Bentuk Penilaian : Lembar Kerja Siswa
4. Pedoman Penilaian

Berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan (terlampir)
XI.  Kiriteria Keberhasilan
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam evaluasi memperoleh nilai > 70 dan
aktif dalam mengikuti pembelajaran.
2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila 80% siswa memperoleh nilai > 70
dan aktif dalam proses pembelajaran.
XIl.  Lampiran
1. Materi pembelajaran

2. Cerita pendek

3. LKS
Nanggulan, 13 Mei 2013
Mengetahui
Guru Kelas Peneliti
] ¥ 2 7f
Budi Wdrdoyo, S.Pd. Septian Irawan
NIP. 19700728 200312 1 004 NIM. 09108241053
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Lampiran 1.3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Pertemuan ke-1 siklus I1)

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar

Nama Sekolah : SD Negeri 1 Nanggulan
Mata Pelajaran - IPS

Kelas / Semester - IV(Empat) / 2 (Dua)
Hari / Tanggal : Rabu, 22 Mei 2013
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

I. Standar Kompetensi:
1. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di
lingkungan kabupaten/kota dan provinsi
Il. Kompetensi Dasar:
1. Mengenal permasalahan sosial di daerahnya
I11. Indikator:
1. Mendeskripsikan kenampakan sosial budaya di daerah.
2. Menjelaskan dampak masalah sosial yang terjadi di daerah sekitar
IV. Tujuan Pembelajaran:
Dengan diskusi, siswa dapat :
1. Mengenal masalah sosial yang ada di sekitarnya.
2. Menjelaskan dampak masalah sosial di daerahnya.
3. Mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam peristiwa sosial di
sekitarnya.
4. Memberikan alternatif solusi permasalahan yang ada di masyarakat.
Karakter yang diharapkan : kerjasama, kepedulian
V. Materi Pokok:
Masalah sosial.
V1. Pendekatan
Student centered (Guided Discovery)
VII. Model Pembelajaran
Problem Based Learning

VIIl. Langkah-langkah Pembelajaran:
A. Kegiatan Awal (5 menit)
Guru menyiapkan siswa agar siap menerima pelajaran.
Guru melakukan absensi siswa.
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan.
Guru melakukan apersepsi dengan bercerita tentang masalah yang
banyak terjadi di lingkungan sekitar kita yaitu seputar sampah.

Hwbhe
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B. Kegiatan Inti (80 menit)

1.

10.

11.

Guru melakukan Tanya jawab mengenai masalah sampah yang ada di
lingkungan tempat tinggal kita.

Siswa diminta untuk memberikan penjelasan secara lisan tentang
masalah yang dapat timbul akibat sampah.

Siswa memperhatikan materi mengenai sampah yang disampaikan
oleh guru, meliputi pengertian sampah, jenis-jenis sampah, masalah
yang timbul dari sampah,dil.

Siswa berkelompok yang terdiri dari 3-4 siswa per kelompok.

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada masing-masing
kelompok.

Siswa bersama kelompoknya berdiskusi mengerjakan Lembar Kerja
Siswa (LKS), untuk mengidentifikasi masalah sosial berdasarkan
artikel yang diambil dari surat kabar tentang kurangnya pengelolaan
sampah di Yogyakarta.

Masing-masing kelompok juga diminta untuk mendiskusikan berbagai
alternatif solusi memecahkan permasalahan pengelolaan sampah
tersebut, dan memberikan penjelasan mengenai solusi agar
pengelolaan sampah di Yogyakarta dapat berjalan dengan baik.

Setelah selesai berdiskusi, perwakilan setiap kelompok secara acak
mempresentasikan hasil diskusinya.

Selanjutnya siswa dengan bimbingan guru melakukan diskusi
membahas hasil alternatif solusi memecahkan masalah yang dihasilkan
dalam diskusi oleh masing-masing kelompok.

Guru menanyakan hal-hal yang belum jelas atau belum dipahami siswa
berdasarkan materi yang telah dibahas.

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini.

C. Kegiatan Akhir (5 menit)

1.
2.

Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Guru memberikan tugas rumah untuk mengidentifikasi masalah yang
terjadi di lingkungannya dan membuat artikel sesuai masalah yang
ditemui.

Guru menutup pelajaran dengan salam.

IX. Sumber dan Media Pembelajaran
A. Sumber
Nurhadi.(2008).Mengenal Lingkungan Sekitar Ilmu Pengetahuan Sosial

4.Jakarta:Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional (halaman
111-118)

113



Tantya Hisnu, winardi.(2008).1lmu Pengetahuan Sosial 4. Jakarta:Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional (halaman 193-207)

Antara News.(2012).Sampah dan Dampaknya bagi Kehidupan.di akses dari
http:// 1doneslaberslh.wordpress.com/2012/03/13/gerakan-indonesia-
bersih-gib-pemerintah-gnib/ (12 Mei 2013, 19.30 WIB)

B. Media
Artikel masalah sosial (Pengelolaan Sampah di Yogyakarta)
Gambar terkait pengelolaan saampah

X. Penilaian
1. Tehnik Penilaian . Tes
2. Jenis Penilaian . Tertulis
3. Bentuk Penilaian : Lembar Kerja Siswa

4. Pedoman Penilaian
Berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan (terlampir)

XI.  Kiriteria Keberhasilan
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam evaluasi memperoleh nilai > 70 dan
aktif dalam mengikuti pembelajaran.
2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila 80% siswa memperoleh nilai > 70
dan aktif dalam proses pembelajaran.

XIl.  Lampiran
1. Materi pembelajaran
2. Artikel masalah sosial

3. LKS
Nanggulan, 20 Mei 2013
Mengetahui
Guru Kelas Peneliti
Budi Wardoyo, S.Pd. Septian Irawan
NIP. 19700728 200312 1 004 NIM. 09108241053
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Lampiran 1.4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Pertemuan ke-2 siklus I1)

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar

Nama Sekolah : SD Negeri 1 Nanggulan
Mata Pelajaran - IPS

Kelas / Semester - IV(Empat) / 2 (Dua)
Hari / Tanggal : Rabu, 29 Mei 2013
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

I. Standar Kompetensi:
1. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di
lingkungan kabupaten/kota dan provinsi
Il. Kompetensi Dasar:
1. Mengenal permasalahan sosial di daerahnya
I11. Indikator:
1. Mendeskripsikan kenampakan sosial budaya di daerah.
2. Menjelaskan dampak masalah sosial yang terjadi di daerah sekitar.
3. Membuat tulisan permasalahan sosial
IV. Tujuan Pembelajaran:
Melalui diskusi dan pengamatan, siswa dapat :
Menemukan masalah sosial yang ada di sekitarnya.
Mengidentifikasi penyebab dan dampak masalah yang terjadi.
Menyusun solusi untuk menangani masalah sosial yang terjadi.
. Menemukan solusi terbaik dalam memecahkan masalah.
Karakter yang diharapkan : kerjasama, kepedulian
V. Materi Pokok:
Masalah sosial.
V1. Pendekatan
Student centered (Guided Discovery)
VII. Model Pembelajaran
Problem Based Learning

O

VII11. Langkah-langkah Pembelajaran:
A. Kegiatan Awal (5 menit)
1. Guru menyiapkan siswa agar siap menerima pelajaran.
2. Guru melakukan absensi siswa.
3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan.
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4. Guru melakukan apersepsi dengan bercerita tentang masalah yang

terjadi di lingkungan sekitar tempat tinggal guru yaitu mengenai
kurangnya daerah resapan air.

B. Kegiatan Inti (80 menit)

1.

10.

11.

12.

Guru melakukan Tanya jawab mengenai masalah di lingkungan tempat
tinggal guru yaitu kurangnya daerah resapan air.

Siswa diminta untuk memberikan penjelasan secara lisan tentang
masalah yang dapat timbul akibat kurangnya daerah resapan air
tersebut.

Siswa menyiapkan tugas hasil observasi masalah sosial yang terjadi di
lingkungan sekitar siswa.

Seluruh siswa secara bergantian menyampaikan masalah sosial yang
terjadi di lingkungan tempat tinggal siswa.

Siswa lain menanggapi setiap permasalahan yang disampaikan oleh
siswa yang melakukan presentasi.

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada masing-masing
siswa.

Masing-masing siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS), untuk
mengidentifikasi masalah sosial yang ditemui di lingkungan tempat
tinggal siswa berdasar pengamatan di rumah.

Masing-masing siswa mendiskusikan berbagai alternatif solusi
memecahkan permasalahan yang ditemui di lingkungan tempat tinggal
siswa.

Setelah selesai mengerjakan, perwakilan siswa secara acak
mempresentasikan hasil diskusinya.

Selanjutnya siswa secara bersama-sama berdiskusi membahas hasil
alternatif solusi memecahkan masalah yang dihasilkan dalam LKS
oleh setiap siswa.

Guru menanyakan hal-hal yang belum jelas atau belum dipahami siswa
berdasarkan materi yang telah dibahas.

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini.

C. Kegiatan Akhir (5 menit)

1.
2.

Guru memberikan motivasi kepada siswa.
Guru menutup pelajaran dengan salam.
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IX. Sumber dan Media Pembelajaran
A. Sumber

Nurhadi.(2008).Mengenal Lingkungan Sekitar Ilmu Pengetahuan Sosial

4 Jakarta:Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional (halaman
111-118

Tantya Hisnu, winardi.(2008).1lmu Pengetahuan Sosial 4. Jakarta:Pusat

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional (halaman 193-207)

B. Media

Aurtikel masalah sosial (sesuai masalah dari masing-masing siswa)

X. Penilaian
1. Tehnik Penilaian . Tes
2. Jenis Penilaian . Tertulis
3. Bentuk Penilaian : Lembar Kerja Siswa
4. Pedoman Penilaian

XI.

XIl.

1.
2.

Berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan (terlampir)

Kriteria Keberhasilan
Siswa dianggap berhasil jika dalam evaluasi memperoleh nilai > 70 dan

aktif dalam mengikuti pembelajaran.
Pembelajaran dianggap berhasil apabila 80% siswa memperoleh nilai > 70

dan aktif dalam proses pembelajaran.

Lampiran
Materi pembelajaran
Aurtikel masalah sosial

3. LKS

Nanggulan, 27 Mei 2013

Mengetahui

Guru Kelas

Peneliti

~ A

it

Budi Wardoyo, S.Pd. Septian Irawan
NIP. 19700728 200312 1 004 NIM. 09108241053
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Lampiran 1.5

Materi Pembelajaran

MASALAH SOSIAL

Masalah sering kita temui dalam kehidupan kita sehari-hari. Berbagai

masalah terjadi baik masalah pribadi maupun masalah yang berhubungan dengan

orang lain. berikut ini akan dipelajari berbagai masalah sosial yang sering kita

temui dalam kehidupan Kita.

1. Masalah-Masalah Kependudukan

Masyarakat yang tinggal atau mendiami suatu wilayah tertentu

disebut penduduk. Jumlah penduduk yang mendiami suatu wilayah

menentukan padat tidaknya di wilayah tersebut. Kita akan membahas

beberapa masalah kependudukan yang terjadi di negara kita. Masalah

kependudukan yang terjadi di Indonesia antara lain :

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)

Persebaran penduduk yang tidak merata
Jumlah penduduk yang begitu besar
Pertumbuhan penduduk yang tinggi
Kualitas penduduk rendah

Rendahnya pendapatan per kapita
Tingginya tingkat ketergantungan
Kepadatan penduduk

Pemerintah telah banyak melakukan tindakan untuk mengatasi masalah

kependudukan yang terjadi di Indonesia. Upaya yang sudah dijalankan

oleh pemerintah antara lain :

a)

b)

c)
d)

Menekan laju pertumbuhan penduduk melalui program Keluarga
Berencana (KB)

Melaksanakan program transmigrasi

Meningkatkan kualitas pendidikan dan pelayanan kesehatan

Membuka lapangan kerja sebanyak mungkin, dll.
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2. Tindak kejahatan
Banyaknya tindak kejahatan di sekitar kita menimbulkan rasa tidak
aman. Contoh tindak kejahatan yang banyak terjadi adalah pencurian,
perampokan, pencopetan, korupsi, pembunuhan, penculikan, dll. Tindak
kejahatan sering terjadi dilatarbelakangi oleh masalah kemiskinan dan
pengangguran. Karena itu, pemerintah dan masyarakat harus berusaha
menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan keterampilan untuk

mengurangi pengangguran.

3. Masalah lingkungan hidup

Lingkungan hidup merupakan lingkungan tempat manusia tinggal
dan berdiam. Betapa senangnya bila lingkungan terjaga dengan baik.
Dengan begitu, manusia dapat hidup dengan nyaman. Namun ternyata
masih banyak manusia yang kurang menyadari. Mereka lupa pentingnya
lingkungan hidup bagi manusia. Ada perilaku manusia yang menimbulkan
kerusakan alam. Akibat kerusakan alam. timbul bencana alam. Bencana
alam menimbulkan masalah sosial.

Banyak perbuatan manusia yang dapat merusak lingkungan hidup.
Misalnya membuang sampah di sungai atau selokan. Mereka menebang
pohon sembarang. Perilaku ini dapat menimbulkan bencana alam. Bila
bencana akan datang, manusia juga yang menjadi korbannya.

Untuk itu, perlu disadari betapa pentingnya berperilaku benar.
Setidaknya, sejak awal kita cegah datangnya bencana alam. Dengan cara
apa? Dengan menjaga lingkungan. Berlaku benar terhadap lingkungan.
Berperilaku benar bukan tindakan memalukan. Jangan malu melakukan

tindakan benar.

4. Pelanggaran norma di masyarakat
Dalam kehidupan ini, banyak aturan yang harus ditaati. Aturan
dibuat agar masyarakat hidup nyaman. Namun, ada juga orang yang
melanggarnya. Orang berbuat semaunya, tanpa mau tahu orang lain. Orang

119



melakukan tindakan yang melanggar aturan masyarakat. Tahukah kamu,
itu perbuatan bodoh. Perbuatan yang salah.

Pelanggaran terhadap aturan dapat menimbulkan masalah sosial.
Mengapa begitu? Orang sudah tidak mau menaati aturan. Orang berbuat
sesuka hatinya. Akibatnya, tidak ada ketertiban. Orang-orang menjadi
takut. Rasa nyaman pun hilang. Bila keadaan itu tidak segera diatasi,
muncul masalah

sosial.

5. Masalah sampah
Masalah yang sering dihadapi oleh masyarakat diberbagai kalangan
adalah masalah sampah. Masalah sampah ini menjadi masalah berat
apabila tidak dikelola dengan baik. Pengelolaan sampah yang baik dan
melakukan daur ulang sampah dapat mengurangi masalah yang terjadi

akibat sampah yang menumpuk.

Selain permasalahan di atas, masih banyak masalah-masalah yang sering kita
temui dan akan kita pelajari dalam pembelajaran ini. Berbagai masalah tersebut
antara lain :
1. Pencemaran lingkungan
Kebakaran

. Rusaknya atau buruknya fasilitas umum

. Penyalahgunaan narkoba dan alkohol

2

3

4. Perilaku tidak disiplin
5

6. Pemborosan energi
7

Kelangkaan barang-barang kebutuhan
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Lampiran

2.1
2.2
2.3
2.4
2.5
2.6
2.7

Soal Pretest

LKS Siklus | Pertemuan 1
LKS Siklus | Pertemuan 2
Soal Tes Siklus |

LKS Siklus Il Pertemuan 1
LKS Siklus Il Pertemuan 2
Soal Tes Siklus Il



Lampiran 2.1

LEMBAR PRETEST

P e e e e e -
* NAMA I
I n
NO. ABSEN I
PERMASALAHAN SOSIAL
A. Petunjuk
e Kerjakan tugas dalam LKS pada lembar LKS
e Bacalah petunjuk sebelum mengerjakan LKS
e Perhatikan dengan baik gambar yang ada pada LKS
e Isilah setiap kolom perintah dengan pernyataan sesuai dengan gambar
yang ada
e Berdiskusilah dengan teman sebangku / kelompokmu
e Kerjakan LKS ini dengan waktu 30 menit
B. Aktivitas

1. Perhatikan dengan baik gambar di bawah ini !

2. Tuliskan pernyataan berdasarkan gambar di atas (masalah apa yang terjadi) !

4 )
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3. Tuliskan penyebab dan akibat yang ditibulkan oleh peristiwa di atas !

fPenyebab : \

Akibat

\_ J

4. Tuliskan beberapa solusi yang dapat dilakukan untuk menangani masalah

tersebut !

4 )

\_ J

5. Jelaskan salah satu solusi yang kamu sebutkan, yang menurut kamu paling
baik !

4 )
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Lampiran 2.2

At Tt T s mm s mm s Em o Em o Em o Em s Em s = Em o Em o oEm s e = o= e s e

I
\

NAMA

NO. ABSEN

LEMBAR KERJA SISWA

NAMA

NO. ABSEN

* mm o mm *

PERMASALAHAN SOSIAL

A. Petunjuk

Kerjakan tugas dalam LKS pada lembar LKS

Bacalah petunjuk sebelum mengerjakan LKS

Perhatikan dengan baik gambar yang ada pada LKS

Isilah setiap kolom perintah dengan pernyataan sesuai dengan gambar yang
ada

Berdiskusilah dengan teman sebangku / kelompokmu

Kerjakan LKS ini dengan waktu 30 menit

B. Aktivitas

1.

2.

Perhatikan dengan baik gambar di bawah ini !

Mengetahui masalah yang terjadi

c Apakah pokok permasalahan yang terjadi dalam gambar di atas ? \

b. Berikan gambaran singkat tentang permasalahan yang terjadi berdasar
gambar di atas !
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3. Mengidentifikasi masalah yang terjadi

ﬁ Hal apa saja yang menyebabkan terjadinya masalah dalam gambar di atasﬁ

b. Menurut pendapat kalian, apa akibat yang akan timbul dari masalah dalam
gambar di atas?

4. Merumuskan solusi memecahkan masalah

a. Sebutkan minimal 3 solusi yang dapat mengatasi masalah dalam
gambar di atas!

b. Sebagai seorang siswa SD, tindakan apa yang dapat kamu lakukan
untuk mengatasi masalah dalam gambar tersebut?

c. Jelaskan tindakanmu tersebut secara singkat!
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5. Memilih solusi memecahkan masalah

a. Darisolusi memecahkan masalah (nomer 4a), solusi mana yang
menurut kalian paling baik? Jelaskan!

b. Jelaskan secara singkat alasan mengapa solusi tersebut dapat
mengatasi masalah dalam gambar di atas!
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Lampiran 2.3

LEMBAR KERJA SISWA
Pt et mm on mm s mm o mm s mm o mm s mm s mm s omm s omm n omm ot omm o mm o mm o omm o= s

* NAMA : NAMA

1
NO. ABSEN : NO. ABSEN I
J

¢ W = mm

PERMASALAHAN SOSIAL

A. Petunjuk
e Kerjakan tugas dalam LKS pada lembar LKS
e Bacalah petunjuk sebelum mengerjakan LKS
e Perhatikan dengan baik gambar yang ada pada LKS
e Isilah setiap kolom perintah dengan pernyataan sesuai dengan gambaran
yang ada
e Berdiskusilah dengan teman sebangku / kelompokmu
e Kerjakan LKS ini dengan waktu 30 menit

B. Aktivitas
1. Bacalah dengan baik cerita di berikut !

Jam di kamar Anton telah menunjukan pukul 6.30. Namun Anton
masih terlelap tidur di atas kasurnya yang nyaman. lbu pun berteriak
dari luar kamar untuk membangunkan Anton. Dengan perasaan malas
Anton terbangun dan melihat jam yang ada di kamarnya.

Setelah melihat jam tersebut, tanpa dikomando Anton segera
bergegas mandi dan bersiap pergi ke sekolah. Tanpa sarapan terlebih
dahulu, Anton segera mengambil sepedanya dan menuju ke sekolah.

Sesampainya di gerbang sekolah, terlihat gerbang sekolah sudah
tertutup pertanda Anton terlambat. Dengan muka memelas, Anton
memohon kepada penjaga sekolah untuk membukakan gerbang.
Akhirnya Anton diijinkan masuk dan diperbolehkan mengikuti pelajaran
di sekolah dengan catatan tidak mengulangi kesalahannya.

Setelah jam pelajaran selesai, Anton diminta untuk menemui wali
kelasnya di kantor. Di kantor, Anton diminta untuk menjelaskan kenapa
dia bisa terlambat. Ternyata Anton semalam menonton televisi hingga

larut malam. Anton pun berjanji untuk selalu tidur tepat waktu agar
dapat bangun pagi sehingga tidak terlambat lagi.
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2. Mengetahui masalah yang terjadi

Nl S I I =ImE I EN 5 ES I &GN I SN 5 EE ! BN S BN 0 Em 5 Em P ER T En
.

N\
« a. Apakah peristiwa atau masalah yang terjadi dalam artikel tersebut ? \
| 1
[ |
| o |
i b. Berikan gambaran singkat tentang permasalahan yang terjadi berdasar |
. artikel tersebut ! .
e |
[T |
L NSRS /
N e i i i
3. Mengidentifikasi masalah yang terjadi
S e e == =
4 \
* a. Halapa saja yang menyebabkan terjadinya masalah dalam artikel .
| tersebut? |
e I
b e I
M |
I b, Menurut pendapat kalian, apa akibat yang akan timbul dari masalah dalam |
I artikel tersebut? |
I I
\ T /

~ -
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4. Merumuskan solusi memecahkan masalah
/ . . . . . . . . -~

/’ a. Sebutkan minimal 3 solusi yang dapat mengatasi masalah dalam artikel  +

tersebut!
b. Sebagai seorang siswa SD, tindakan apa yang dapat kamu lakukan
untuk mengatasi masalah dalam artikel tersebut?
c. Jelaskan tindakanmu tersebut secara singkat!
N~ . . . . . . . . - ’
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5. Memilih solusi memecahkan masalah

g— == == == == == o —y

a. Dari solusi memecahkan masalah (nomer 4a), pilih 1 solusi yang
menurut kalian paling baik!

b. Jelaskan secara singkat alasan mengapa solusi yang kalian pilih tersebut
dapat mengatasi masalah dalam artikel berita tersebut!
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Lampiran 2.4

LEMBAR TES SIKLUS 1

P e e

PERMASALAHAN SOSIAL

A. Petunjuk
e Kerjakan TES pada lembar Tes ini
e Bacalah petunjuk sebelum mengerjakan soal Tes
e Perhatikan dengan baik cerita yang ada pada lembar soal Tes
e Isilah setiap kolom perintah dengan pernyataan sesuai dengan gambaran
pada cerita yang ada
e Kerjakanlah secara mandiri sesuai kemampuan kalian
e Kerjakan tes ini dengan waktu 45 menit

B. Aktivitas
1. Bacalah dengan baik cerita dalam Tes ini !

2. Mengetahui masalah yang terjadi

ﬁ Apakah perintiwa atau masalah yang terjadi dalam cerita tersebut ? \

b. Berikan gambaran singkat tentang permasalahan yang terjadi berdasar
cerita di atas !

130



3. Mengidentifikasi masalah yang terjadi

KHaI apa saja yang menyebabkan terjadinya masalah dalam cerita di atasN

b. Menurut pendapat kamu, apa akibat yang akan timbul dari masalah dalam
cerita di atas?

4. Merumuskan solusi memecahkan masalah

a. Sebutkan minimal 3 solusi yang dapat mengatasi masalah dalam cerita
di atas!

b. Sebagai seorang siswa SD, tindakan apa yang dapat kamu lakukan
untuk mengatasi masalah dalam cerita tersebut?

c. Jelaskan tindakanmu tersebut secara singkat!
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5. Memilih solusi memecahkan masalah

a. Darisolusi memecahkan masalah (nomer 4a), pilih 1 solusi yang
menurut kamu paling baik !

b. Jelaskan secara singkat alasan mengapa solusi yang kalian pilih tersebut
dapat mengatasi masalah dalam cerita di atas!
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Terlambat Masuk Sekolah

Pada suatu malam Andi sedang mengerjakan PRnya yang sangat
banyak. Oleh karena itu ia sampai lupa untuk melihat jam. Jadi dia tertidur
lewat dari pukul 02.00 pagi.

Pada pagi harinya Andi tiba tiba mendengar mendengar suara teriakan
ibunnya yang sedang berusaha membangunkanya.Pada saat Andi terbangun dia
langsung melihat ke arah jam dindingnya. Dan langsung kaget ketika melihat
bahwa sekarang sudah pukul 06.30 pagi. Diapun langsung pergi bergegas untuk
mandi.

Sesudah mandi Andi langsung membawa bekalnya dan menaiki
sepedanya. Pada saat Andi sudah sampai di sekolah. Andi melihat ke arah Jam
raksasa yang berada di gedung Sekolah. Andi langsung menyadari bahwa di
sudah terlambat. Dan tiba tiba Bapak Satpam datang menghampiri Andi untuk
memberikanya hukuman.

Pada keesokan harinya, Andi yang baru sampai di Rumah langsung
belajar dan menger jakan PRnya. Karena dia takut untuk datang terlambat lagi
ke sekolah. Jadi Andi selalu belajar dan mengerjakan PRnya pada siang hari
sesudah sekolah. Pada hari Minggu Andi pergi ke rumah temannya untuk
belajar kelompok bersama sahabat baiknya yang bernama Brotto. Mereka
berdua belajar matematika untuk mempersiapakan diri untuk ulangan besok.

Sesudah belajar bersama Brotto. Andi diajak untuk menginap di
Rumah Brotto. Mereka bermain sampai larut malam. Dan pada saat itu juga
Brotto teringat untuk melihat jam. " Wah Ternyata sekarang sudah jam 11.00
malam. Lagian besok kita harus masuk sekolah”.kata Brotto."Iya betul. Jadi
sekarang kita harus bergegas untuk pergi tidur”. Kata Andi yang sedang
merasa takut untuk masuk terlambat lagi ke sekolah. Lalu mereka berdua
pergi tidur.

Keesokan harinya mereka berdua terbangun pada pukul 05.00 pagi.
Lalu Andi langsung merasa lega , karena dia pikir bahwa dia tidak akan masuk
terlambat lagi. * Ternyata kita tidak akan terlambat”. Kata Andi. "Iya" sahut
Brotto. Mereka berdua langsung pergi untuk mandi dan serapan.
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Sesudah mandi dan serapan, mereka berdua pergi ke sekolah. Meraka
pergi ke sekolah tanpa menaiki kendaraan umum maupun pribadi. Melaikan
berjalan kaki. Tiba tiba dijalan Brotto lupa untuk membawa topi untuk
upacara bendera. Jadi merak berdua pulang kembali ke Rumah Brotto.

Sesudah mendapatkan topinya kembali, mereka ppergi ke Sekolah
dengan berlari. Sesampainya di di sekolah mereka menyadari bahwa mereka
sudah terlambat 5 menit sesudah bel masuk berbunyi. Dan pada saat itu
bendera sedang dikibarkan oleh petugas upacara. Tiba tiba Pak satpam
sekolah menghampiri mereka berdua. Mereka berdua pun langsung terkejut
atas kedatangan Pak satpam yang hendak memberikan hukuman. Lalu mereka
berdua langsung dibawa untuk dihukum bediri di lapangan upacara sampai
upacara selesai.

Sesudah menerima hukuman tfersebut mereka masih diberikan 6
hukuman lagi yang pastinya sangat berat. Hukamannya yaitu membersihkan
WC yang memiliki 10 ruangan dan juga kotor dan bau, mencabut rumut liar
yang berada di halaman sekolah, membuat karangan yang berisikan 4 penuh
halaman dari kertas folio bergaris, push up 20 kali, lari mengelilingi lapangan
sekolah sebanyak 3 kali dan yang terakhir adalah membawa sebuah pot yang
berisikan sebuah bunga.

Sesudah selesai menjalani hukuman tfersebut, mereka langsung ke
kelas. Seketika masuk ke kelas mereka langsung diejek dan diolok olok oleh
teman mereka sendiri. Sesudah kejadian itu Andi dan Brotto datang
terlambat lagi ke sekolah. Dan tidak mau untuk mengerjakan PR dan bermain
sampai larut malam. Dan sejak itu pula mereka selalu tidur malam pada pukul
20.00.
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Lampiran 2.5

LEMBAR KERJA SISWA

*OKELOMPOK oo
ANGGOTA
. 1.
2.
. 3.
. 4.

PERMASALAHAN SOSIAL

A. Petunjuk

Kerjakan tugas dalam LKS pada lembar LKS

Bacalah petunjuk sebelum mengerjakan LKS

Perhatikan dengan baik berita yang ada pada LKS

Isilah setiap kolom perintah dengan pernyataan sesuai dengan gambaran
pada berita yang ada

Berdiskusilah dengan teman sebangku / kelompokmu

Kerjakan LKS ini dengan waktu 30 menit

B. Aktivitas

1.

Bacalah dan pahami artikel dari surat kabar yang disediakan oleh gurumu !

2. Mengetahui masalah yang terjadi

.

NS S I I =ImE I EN ] EN I GE I SN 5 EE § BN S BN 0 Em 5 SR P ER T En

/ N\

«~ a. Apakah peristiwa atau masalah yang terjadi dalam artikel tersebut ?

|

M

I .................................................................................................................

i b. Berikan gambaran singkat tentang permasalahan yang terjadi berdasar

. artikel tersebut !

e —
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3. Mengidentifikasi masalah yang terjadi
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.

/
* a. Halapa saja yang menyebabkan terjadinya masalah dalam artikel
| tersebut?
I
b oo
M
I b Menurut pendapat kalian, apa akibat yang akan timbul dari masalah dalam
I artikel tersebut?
T

4. Merumuskan solusi memecahkan masalah

p— L] ] . ] ] L] L] .

a. Sebutkan minimal 3 solusi yang dapat mengatasi masalah dalam artikel
/ tersebut!

. b. Sebagai seorang siswa SD, tindakan apa yang dapat kamu lakukan untuk
mengatasi masalah dalam artikel tersebut?

c. Jelaskan tindakanmu tersebut secara singkat!

L 4

\




5. Memilih solusi memecahkan masalah

" = = = = = = = = = = "‘.
Py ~

a. Darisolusi memecahkan masalah (nomer 4a), pilih 1 solusi yang
menurut kalian paling baik!

b. Jelaskan secara singkat alasan mengapa solusi yang kalian pilih tersebut
dapat mengatasi masalah dalam artikel berita tersebut!
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Saatnya Memperbaiki Pengelolaan Sampah di Yogyakarta
Kamis, 03 Januari 2013 09:07:54

Permasalahan terkait sampah merupakan masalah yang dihadapi hampir
seluruh Kota-Kota yang ada di Indonesia dan tidak hanya Kota-Kota besar seperti
Jakarta, Bandung atau Surabaya saja yang menghadapi permasalahan sampah,
juga Kota-kota kecil ataupun Kabupaten yang ada di pelosok tanah air sampah
selalu menjadi masalah. Rata-rata setiap harinya kota-kota besar di Indonesia
menghasilkan puluhan ton sampah. Selama ini sampah-sampah hanya diangkut
oleh truk-truk sampah dan langsung dibuang atau ditumpuk begitu saja di tempat
pembuangan akhiri (TPA) yang sudah disediakan tanpa diapa-apakan lagi.
Akibatnya dari hari ke hari sampah itu terus menumpuk dan terjadilah bukit
sampah seperti yang sering kita lihat.

Demikian pula yang terjadi di Yogyakarta, kondisi sampah yang menumpuk
di tempat pembuangan sampah di sudut-sudut perkampungan, tentu saja
membawa dampak buruk terhadap warga masyarakat yang berada di sekitar lokasi
tersebut. Selain menimbulkan bau yang tidak sedap, sampah juga dapat
mendatangkan wabah penyakit serta dapat merusak citra Yogyakarta sebagai
daerah pariwisata dikarenakan Kota akan terkesan kotor dan kumuh sehingga
dapat mengganggu suasana kunjungan para wisatawan dalam menikmati obyek
wisata di Yogyakarta.

Meski begitu, walaupun terbukti sampah itu dapat merugikan, tetapi jika
dikelola dengan sistem yang benar akan dapat memberikan manfaat. Hal ini
karena sampah juga dapat diubah menjadi barang yang bermanfaat. Kemanfaatan
sampah ini tidak terlepas dari kebijakan, penggunaan ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam pengelolaanya.

Sumber ‘http://dprd-jogjakota.go.id/index.php/berita-dan-artikel/artikel/saatnya-

memperbaiki-pengelolaan-sampah-di-kota-yogyakarta
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Masalah Sampah dan Cara Mengatasinya

Kita selalu merasa tidak memiliki masalah dengan sampah setelah
membayar iuran sampah, telah membuang sampah pada tempatnya, tong sampah
di depan rumah kita kosong, seakan-akan kewajiban kita telah tuntas, lalu
menyerahkan tanggung jawab sepenuhnya pada Pemerintah.

Bagi yang memiliki rumah dekat dengan TPS atau Tempat Pembuangan
Sementara akan merasakan sampah adalah sebuah masalah, terutama ketika
sampah sedang dibongkar atau telat diangkut. Bau tak sedap, asap hasil
pembakaran sampah, lalat yang berterbangan, menjadi bagian dari keseharian.

Selain itu, dampak yang dapat timbul akibat kurangnya pengelolaan sampah
di antaranya adalah :

1. Perkembangan vektor penyakit
Wadah sampah merupakan tempat yang sangat ideal bagi pertumbuhan vektor
penyakit terutama lalat dan tikus. Hal ini disebabkan dalam wadah sampah
tersedia sisa makanan dalam jumlah yang besar. Tempat Penampungan
Sementara / Container juga merupakan tempat berkembangnya vektor tersebut
karena alasan yang sama. Sudah barang tentu akan menurunkan kualitas
kesehatan lingkungan sekitarnya.
Vektor penyakit terutama lalat sangat potensial berkembangbiak di lokasi
TPA. Hal ini terutama disebabkan oleh frekwensi penutupan sampah yang
tidak dilakukan sesuai ketentuan sehingga siklus hidup lalat dari telur menjadi
larva telah berlangsung sebelum penutupan dilaksanakan. Gangguan akibat
lalat umumnya dapat ditemui sampai radius 1-2 km dari lokasi TPA

2. Pencemaran Udara
Sampah yang menumpuk dan tidak segera terangkut merupakan sumber bau
tidak sedap yang memberikan efek buruk bagi daerah sensitif sekitarnya
seperti permukiman, perbelanjaan, rekreasi, dan lain-lain. Pembakaran sampah
seringkali terjadi pada sumber dan lokasi pengumpulan terutama bila terjadi
penundaan proses pengangkutan sehingga menyebabkan kapasitas tempat
terlampaui. Asap yang timbul sangat potensial menimbulkan gangguan bagi
lingkungan sekitarnya.
Sarana pengangkutan yang tidak tertutup dengan baik juga sangat berpotensi
menimbulkan masalah bau di sepanjang jalur yang dilalui, terutama akibat
bercecerannya air lindi dari bak kendaraan.

3. Pencemaran Air
Prasarana dan sarana pengumpulan yang terbuka sangat potensial
menghasilkan lindi terutama pada saat turun hujan. Aliran lindi ke saluran atau
tanah sekitarnya akan menyebabkan terjadinya pencemaran.
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. Pencemaran Tanah

Pembuangan sampah yang tidak dilakukan dengan baik misalnya di lahan
kosong atau TPA yang dioperasikan secara sembarangan akan menyebabkan
lahan setempat mengalami pencemaran akibat tertumpuknya sampah organik
dan mungkin juga mengandung Bahan Buangan Berbahaya (B3). Bila hal ini
terjadi maka akan diperlukan waktu yang sangat lama sampai sampah
terdegradasi atau larut dari lokasi tersebut. Selama waktu itu lahan setempat
berpotensi menimbulkan pengaruh buruk terhadap manusia dan lingkungan
sekitarnya.

. Gangguan Estetika

Lahan yang terisi sampah secara terbuka akan menimbulkan kesan pandangan
yang sangat buruk sehingga mempengaruhi estetika lingkungan sekitarnya.
Hal ini dapat terjadi baik di lingkungan permukiman atau juga lahan
pembuangan sampah lainnya. Proses pembongkaran dan pemuatan sampah di
sekitar lokasi pengumpulan sangat mungkin menimbulkan tumpahan sampah
yang bila tidak segera diatasi akan menyebabkan gangguan lingkungan.
Demikian pula dengan ceceran sampah dari kendaraan pengangkut sering
terjadi bila kendaraan tidak dilengkapi dengan penutup yang memadai.
Kemacetan Lalu lintas

Lokasi penempatan sarana / prasarana pengumpulan sampah yang biasanya
berdekatan dengan sumber potensial seperti pasar, pertokoan, dan lain-lain
serta kegiatan bongkar muat sampah berpotensi menimbulkan gangguan
terhadap arus lalu lintas. Arus lalu lintas angkutan sampah terutama pada
lokasi tertentu seperti transfer station atau TPA berpotensi menjadi gerakan
kendaraan berat yang dapat mengganggu lalu lintas lain; terutama bila tidak
dilakukan upaya-upaya khusus untuk mengantisipasinya.

. Gangguan Kebisingan

Kebisingan akibat lalu lintas kendaraan berat / truck timbul dari mesin-mesin,
bunyi rem, gerakan bongkar muat hidrolik, dan lain-lain yang dapat
mengganggu daerah-daerah sensitif di sekitarnya.

Dampak Sosial

Hampir tidak ada orang yang akan merasa senang dengan adanya
pembangunan tempat pembuangan sampah di dekat permukimannya.
Karenanya tidak jarang menimbulkan sikap menentang / oposisi dari
masyarakat dan munculnya keresahan. Sikap oposisi ini secara rasional akan
terus meningkat seiring dengan peningkatan pendidikan dan taraf hidup
mereka, sehingga sangat penting untuk mempertimbangkan dampak ini dan
mengambil langkah-langkah aktif untuk menghindarinya.
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Sampah yang tak akan lepas dari kehidupan manusia, memang harus

mendapat penanganan yang baik. Beberapa tindakan yang banyak dilakukan oleh
masyarakat untuk menangani masalah sampah keluarga antara lain :

1.

10.

DIBAKAR

Untuk limbah padat yang berupa kertas, daun kering, dll bisa dikurangi
jumlahnya dengan cara membakar limbah padat tersebut.

DIJUAL

Tukang rongsok biasanya selalu keliling mencari aneka jenis limbah atau
sampah padat. Kita jual saja limbah padat yang kita punya. Selain
menghasilkan uang jumlah limbah padat kita juga berkurang.

DIBUANG

Bila limbah padat kita tidak bisa dibakar ataupun tidak bisa dijual, maka kita
bisa membuang limbah padat tersebut. Yang perlu diingat, buanglah limbah
padat pada tempatnya. Jangan pernah membuang limbah padat di sungai,
selokan, dll

DIDAUR ULANG

Plastik dan kertas adalah contoh limbah padat yang bisa didaur ulang. Daur
ulang limbah padat mmenjadi beberapa produk yang memiliki nilai ekonomis
DIHANCURKAN

Menghancurkan limbah padat adalah salah satu cara penanganan limbah padat
yang tidak memiliki nilai ekonomis. Namun cara ini bisa dipilih dengan
beberapa pertimbangan tertentu

DITUMPUK DI AREAL TERTENTU

Untuk limbah padat seperti sisa - sisa proses pembangunan bisa ditangani
dengan cra menumpuk limbah padat tersebut di suatu area tertentu
PENGOMPOSAN

Ini merupakan cara penanganan limbah padat yang paling umum dipakai
masyarakat dalam mengurangi jumlah limbah padat di sekitar kita
PENYUSUTAN UKURAN LIMBAH PADAT

Mengecilkan ukuran limbah padat merupakan cara yang cukup efektif dalam
menangani limbah padat. Contoh yang bisa dilakukan adalah seperti:
memotong - motong kertas menjadi ukuran yang lebih kecil. Melipat kardus
ukuran menjadi lebih kecil, dll.

PENGELOMPOKAN

Penanganan limbah padat denga metode pengelompokan diakuan dengan cara
mengelompokkan limbah berdasarkn jenis, berrat, serta ukuran

PENCAIRAN

Untuk beberapa jenis limbah padat tertentu, kita bisa melakukan penanganan
denaan cara mencairkan limbah padat tertent sehingga memudahan kita untuk
membuang atau melakukan tahap proses penanganan selanjutnya
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Berbagai cara untuk menanggulangi masalah penumpukan sampah tersebut

telah banyak di lakukan. Namun banyak warga yang salah dalam menangani
sampah yaitu dengan membakar sampah. Padahal tindakan ini sangat berbahaya
terutama bagi kesehatan manusia dan kebersihan udara di lingkungan kita. Berikut
ini adalah cara pengelolaan sampah yang baik, dengan dampak negatif yang
sedikit.

1.

Reduce (Mengurangi); sebisa mungkin lakukan minimalisasi barang atau
material yang kita pergunakan. Semakin banyak kita menggunakan material,
semakin banyak sampah yang dihasilkan.

Re-use (Memakai kembali); sebisa mungkin pilihlah barang-barang yang bisa
dipakai embali. Hindari pemakaian barang-barang yang disposable (sekali
pakai, buang). Hal ini dapat memperpanjang waktu pemakaian barang
sebelum barang tersebut menjadi sampah.

Recycle (Mendaur ulang); sebisa mungkin, barang-barang yg sudah tidak
berguna lagi, bisa didaur ulang. Tidak semua barang bisa didaur ulang, namun
saat ini sudah banyak industri non-formal dan industri rumah tangga yang
memanfaatkan sampah menjadi barang lain. Teknologi daur ulang, khususnya
bagi sampah plastik, sampah kaca, dan sampah logam, merupakan suatu
jawaban atas upaya memaksimalkan material setelah menjadi sampah, untuk
dikembalikan lagi dalam siklus daur ulang material tersebut.

Replace (Mengganti); teliti barang yang kita pakai sehari-hari. Gantilah
barang barang yang hanya bisa dipakai sekalai dengan barang yang lebih tahan
lama. Juga telitilah agar kita hanya memakai barang-barang yang lebih ramah
lingkungan, Misalnya, ganti kantong keresek kita dnegan keranjang bila
berbelanja, dan jangan pergunakan styrofoam karena kedua bahan ini tidak
bisa didegradasi secara alami.

Respect (Menghargai); rasa menghargai dan cinta pada alam tempat kita
menggantungkan hidup kita sangat penting untuk ditumbuhkan. Rasa
menghargai yang tumbuh dalam diri kita akan memunculkan sikap bijaksana
terhadap alam.
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Lampiran 2.6

LEMBAR KERJA SISWA
P e n mm a mm s mm o mm h mm s mm o omma o

NAMA

|
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PERMASALAHAN SOSIAL

A. Petunjuk

e Kerjakan tugas dalam LKS pada lembar LKS

e Bacalah petunjuk sebelum mengerjakan LKS

e Perhatikan dengan baik kondisi lingkungan dan masalah yang terjadi di
lingkungan kalian

e Mintalah bantuan orang tua atau orang dewasa di sekitar kamu untuk
membantu mendiskripsikan masalah yang terjadi di lingkungan tempat
tinggalmu

e Diskripsi masalah dapat disertai gambar atau foto sebagai bukti

e Isilah setiap kolom perintah dengan pernyataan sesuai dengan kondisi
masalah yang kalian temukan yang ada

B. Aktivitas
1. Buatlah tulisan mengenai diskripsi masalah sosial yang ada di lingkungan tempat
tinggalmu! (minimal dalam 5 kalimat)

2. Mengetahui masalah yang terjadi

a. Apakah peristiwa atau masalah yang terjadi di lingkungan sekitarmu ?

b. Berikan gambaran singkat tentang permasalahan yang terjadi berdasar
pengamatan atau penjelasan orang tuamu !
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3. Mengidentifikasi masalah yang terjadi

*
*
4

R
.

a. Hal apa saja yang menyebabkan terjadinya masalah di lingkunganmu
tersebut?

b. Menurut pendapat kalian, apa akibat yang akan timbul dari masalah
tersebut?
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o

.
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4. Merumuskan solusi memecahkan masalah

/ N
* a. Sebutkan minimal 3 solusi yang dapat mengatasi masalah yang terjadi \
/ di lingkunganmu tersebut! .
. b. Sebagai seorang siswa SD, tindakan apa yang dapat kamu lakukan untuk
mengatasi masalah tersebut?
c. Jelaskan tindakanmu tersebut secara singkat!
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5. Memilih solusi memecahkan masalah

— == == == == == o —y

+ a. Darisolusi memecahkan masalah (nomer 4a), pilihlah 1 solusi yang
menurut kamu paling baik!

b. Jelaskan secara singkat alasan mengapa solusi tersebut dapat
. mengatasi masalah di lingkungan kalian tersebut!
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Lampiran 2.7

LEMBAR TES SIKLUS 2
= mm s mm s mm s mm o mm o = = s

* NAMA

NO. ABSEN

am = w2

.
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PERMASALAHAN SOSIAL

A. Petunjuk
e Kerjakan TES pada lembar Tes ini
e Bacalah petunjuk sebelum mengerjakan soal Tes
e Perhatikan dengan baik cerita yang ada pada lembar soal Tes
e Isilah setiap kolom perintah dengan pernyataan sesuai dengan gambaran
pada cerita yang ada
e Kerjakanlah secara mandiri sesuai kemampuan kalian
Kerjakan tes ini dengan waktu 45 menit
B. Aktivitas
1. Amati dan carilah informasi dari orang tua atau saudara di sekitarmu ! (Dilakukan di
luar pembelajaran sebelum tes)

2. Mengetahui masalah yang terjadi

ﬂ Apakah permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitarmu ? \

b. Berikan gambaran singkat tentang permasalahan yang terjadi berdasar
pengamatan atau penjelasan orang tuamu !
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3. Mengidentifikasi masalah yang terjadi

ﬁHal apa saja yang menyebabkan terjadinya masalah di lingkunganmu \

tersebut?

b. Menurut pendapat kamu, apa akibat yang akan timbul dari masalah
tersebut?

4. Merumuskan solusi memecahkan masalah

Sebutkan minimal 3 solusi yang dapat mengatasi masalah yang terjadi
di lingkunganmu tersebut!

b. Sebagai seorang siswa SD, tindakan apa yang dapat kamu lakukan untuk
mengatasi masalah tersebut?

c. Jelaskan tindakanmu tersebut secara singkat!
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5. Memilih solusi memecahkan masalah

a. Darisolusi memecahkan masalah (nomer 4a), pilih 1 solusi yang
menurut kamu paling baik !

b. Jelaskan secara singkat alasan mengapa solusi tersebut dapat
mengatasi masalah di lingkunganmu tersebut!
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Lampiran 3

3.1 Kisi-Kisi Tes Aspek Kreativitas Memecahkan Masalah
3.2 Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru

3.3 Kisi-Kisi Lembar Observasi Siswa

3.4 Rubrik Penilaian Tes

3.5 Lembar Observasi Guru

3.6 Lembar Observasi Siswa

3.7 Pedoman Wawancara Guru Dan Siswa



Lampiran 3.1

KISI-KISI TES ASPEK KREATIVITAS

MEMECAHKAN MASALAH

No

Indikator

Aspek

B

No. Butir

Mengemukakan pokok
suatu permasalahan
sesuai dengan gambar
atau kondisi yang
ditentukan

< |

ABCD

2a

Mengemukakan gagasan
atau ide yang unik atau
tidak biasa untuk
menjelaskan pokok
masalah yang telah
disebutkan sebelumnya

ABCD

2b

Menyebutkan hal-hal
yang menyebabkan
terjadinya masalah sesuai
dengan gambar atau
kondisi tertentu

ABCD

3a

Menjelaskan akibat yang
akan ditimbulkan oleh
masalah sesuai dengan
gambar atau kondisi
tertentu

ABCD

3b

Menyebutkan rumusan
solusi untuk
memecahkan masalah
sesuai dengan gambar
atau kondisi tertentu

ABCD

4a

Menyebutkan peran yang
dapat dilakukan oleh
siswa SD dalam
mengatasi masalah sesuai
dengan gambar atau
kondisi tertentu

ABCD

4b

Menjelaskan secara
singkat tindakan yang
dapat dilakukan siswa
SD dalam mengatasi
masalah sesuai dengan

ABCD

4c
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gambar atau kondisi

tertentu
8. Menentukan solusi yang N ABCD
terbaik untuk
memecahkan masalah 5a
sesuai dengan gambar
atau kondisi tertentu
9. Memberikan penjelasan ABC,D
mengenai solusi
memecahkan masalah 5b
yang telah dipilih
10. | Memberikan penjelasan ABCD
secara rinci langkah-
langkah dalam solusi 5C

memecahkan masalah
yang telah dipilih

Keterangan :
A : Aspek Keluwesan (Flexibility)
B : Aspek Keaslian (Originality)

C : Aspek Elaborasi (Elaboration)
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Lampiran 3.2

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI GURU
DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN

Aspek

Indikator

No Butir

orientasi
kepada

Memberikan
permasalahan
siswa

Guru memberikan
motivasi kepada siswa

3

. Guru

menyampaikan
tujuan pembelajaran

Guru menyampaikan
contoh permasalahan
melalui tanya jawab

5,6

. Guru

memberikan
penjelasan langkah-
langkah pembelajaran

Mengorganisasikan siswa

Guru menyiapkan siswa
untuk mengikuti
pembelajaran

. Guru

membentuk
kelompok diskusi ataupun
mandiri

Guru membantu siswa
mendefinisikan tugas

Investigasi atau diskusi

Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk melakukan diskusi
atau investigasi masalah

. Guru menyediakan bahan

referensi untuk
mendukung diskusi dan
investigasi

11

Mengembangkan dan
mempresentasikan  hasil
investigasi atau diskusi

Guru memfasilitasi siswa
untuk  mengembangkan
Kreativitas menyusun
pemecahan masalah

10
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. Guru memberikan

kesempatan kelompok
untuk menyampaikan
hasil diskusi

12

Menganalisis
mengevaluasi hasil

dan

Guru  menyusun  poin
penting pada setiap hasil
diskusi kelompok

14

. Guru memberikan

penilaian pada setiap hasil
diskusi kelompok

16, 17

Guru dan siswa bersama
menyimpulkan hasil
pembelajaran

13, 15, 18
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Lampiran 3.3

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI SISWA
DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN

No Aspek

Indikator

No Butir

1. | Memberikan
permasalahan
siswa

orientasi
kepada

Siswa memperhatikan
penjelasan guru

2,3

. Siswa menanggapi

penjelasan dan pertanyaan
yang diajukan guru

Siswa termotivasi
mengikuti kegiatan
pembelajaran

2. | Mengorganisasikan siswa

Siswa siap mengikuti
pembelajaran

. Siswa duduk

berkelompok sesuai
kelompok diskusi

3. | Investigasi atau diskusi

Siswa berdiskusi dengan
kelompoknya
mengerjakan LKS

. Siswa mencari data dan

referensi untuk
merumuskan solusi
memecahkan masalah

4. | Mengembangkan
mempresentasikan

dan
hasil

investigasi atau diskusi

Masing-masing kelompok
mendiskusikan bukti yang
mendukung hasil diskusi

10

Kelompok menyusun
penjelasan dalam bentuk
artefak (gambar, cerita,
dil) solusi masalah yang
paling baik

11

Masing-masing

kelompok
mempresentasikan  hasil
diskusi

12
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. Siswa lain mendengarkan

presentasi kelompok yang
sedang mempresentasikan
hasil diskusi

13

Menganalisis
mengevaluasi hasil

dan

Siswa lain memberikan
tanggapan hasil diskusi
kelompok

14

. Guru dan siswa bersama

menyimpulkan hasil
pembelajaran

15

Siswa menanyakan hasil
pembelajaran yang belum
jelas

8, 16
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Lampiran 3.4

RUBRIK PENILAIAN TES ASPEK KREATIVITAS

MEMECAHEAN MASALAH
Skor
No Aspek Indikator 0 1 p 3 1
1. | Keluwesan Mengemukakan pokok Tidak ada Jawaban yvang | Jawaban yang | Jawaban vang | Jawaban yvang
suatu permasalahan sesuai | respon atau dibenikan fidak | dibenikan sesuai | dibenkan dibenkan sesuai
dengan gambar atau jawaban sesuai dengan | dengan gambar | kurang sesuai dengan gambar
kondist vang ditentukan gambar atau atau kondisi dengan gambar | atau kondisi
kondisi dalam | nanmmn bukan nanmin dalam soal dan
soal mermpakan merupakan mempakan
pokok pokok pokok masalah
permasalahan permasalahan vang dinginkan
vang dinginkan | vang dunginkan
2. | Keashan Mengemukakan gagasan | Tidak ada Penjelasan vang | Penjelasan vang | Pemjelasan vang | Penjelasan vang
atau ide yang unk atan respon atau diberikan tidak | diberikan diberikan sesnai | diberikan sesuai
tidak biasa untuk jawaban sesual dengan | kourang sesuat dengan pokok | dengan pokok
menjelaskan pokok pokok dengan pokok | permasalahan permasalahan
masalah vang telah permasalahan permasalahan nanmn masih dan terdapat
disebutkan sebelumnya dan masih sama dengan pengembangan
cendemung sama | penjelasan pada | penjelasan
dengan teori buku atau dan | sesuat dengan
pada buku gum pemukiran siswa
3. | Keluwesan Menyebutkan hal-hal Tidak ada Hal-hal vang Terdapat Terdapat Terdapat
vang menyebabkan respon atau disebutkan muinimal 1 hal | munimal 2 hal mimmal 3 hal
terjadmva masalah sesua | jawaban bukan Vang sesua yang sesuat Vang sesuai
dengan gambar atau mempakan dengan dengan dengan
kondisi tertentu penvebab penvebab penyebab penvebab
terjadinya terjadinva terjadinya terjadinya
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permasalahan | permasalahan | permasalahan | permasalahan
vang terjadi
4. | Eeashan Memnjelaskan akibat yang | Tidak ada Penjelasan vang | Penjelasan vang | Penyelasan yang | Penjelasan yang
akan ditimbulkan oleh respon atau diberkan diberikan sesnai | dibenkan telah | diberikan telah
masalah sesuai dengan jawaban kurang sesnai | dengan pokok | sesuaidengan | sesuai dengan
gambar atau kondisi dengan akibat | masalah nanmin | pokok pokok masalah
tertentu vang akan masth kurang | permasalahan | dan telah
timbul dari jelas dalam nanmmn masth | dikembangkan
masalah vang | menggambarka | bersifat unmm | sesum
dinginkan nakibat yang | dan sama kemampuan
akan timbul dengan sumber | siswa sehingga
(buku) lebih jelas
dalam
menggambarka
n akibat vang
akan timbul
5. | Keluwesan Menyebutkan ranmsan Tidak ada Rummsan solust | Minimal Minimal Minimal
solust untuk memecahkan | respon atau vang diberikan | terdapat 1 terdapat 2 terdapat 3
masalah sesuai dengan jawaban kurang sesnai | runmsan solust | munmsan solust | runmisan solust
gambar atau kondisi dengan pokok | yang sesuai yang sesuai yang sesuat
tertentu masalah vang | dengan pokok | dengan pokok | dengan pokok
diberikan masalah yang | masalah yang | masalah vang
diberikan diberikan diberikan
6. | Keashan Menyebutkan peran vang | Tidak ada Contohperan | Confohperan | Contoh peran | Contoh peran
dapat dilakukan oleh respon atau vang dibenkan | yang diberikan | vang diberikan | vang dibenkan
siswa 5D dalam jawaban kurang sesuai | sesuai dengan | sesuai dengan | sesuai dengan
mengatasi masalah sesua degan pokok pokok masalah | pokok masalah | pokok masalah
dengan gambar atau masalah vang | nanmn kurang | dan karakter dan karakter
kondisi tertentu diberkan tepat jika siswa 5D siswa 5D dan
dilakukan oleh | nanmnmasith | dijelaskan
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siswa 5D sama dengan dengan bahasa
sumiber (Buku) | sendin (tidak
sama dengan
buku)

Elaborasi Memjelaskan secara Tidak ada Penjelasan vang | Penjelasan vang | Penjelasan vang | Penjelasan yang
singkat tindakan vang respon atau dibenkan dibenkan sesuai | diberikan sesuai | diberikan felah
dapat dilakukan siswa 5D | jawaban kurang sesuai dengan tindakan | dengan contoh | menjelaskan
dalam mengatasi masalah dengan tindakan | vang disebutkan | tindakan vang | secara terperinci
sesual dengan gambar vang dilakukan | nanmn masih disebutkan contoh tindakan
atan kondisi tertentu dalam jawabab | kurang jelas sebelummnya vang dilakukan

soal sebelummnya nanmmn masih siswa SD sesuai
mengmunakan | dengan jawaban
bahasa buku dalam soal
sebelunmya,
bahasa yang
dignnakan
bahasa sendin

Keluwesan Menentukan solusi vang | Tidak ada Solusi yang Solusi vang Solusi yvang Solusi yang
terbaik nntuk respon atau dipilih kurang | dipilih sesual dipilih sesual diptlih sesual
memecahkan masalah jawaban tepat dengan dengan masalah | dengan masalah | dengan masalah
sesual dengan gambar pokok masalah | nammn belum dan memupakan | dan merupakan
atan kondisi tertentu vang ada didasari bukt solusi vang solusi vang

umum telah terbulkti
dilakukan

Keaslian Memberikan penjelasan | Tidak ada Penjelasan vang | Penjelasan vang | Penjelasan vang | Penjelasan vang
mengenal solusi respon atau dibenkan fidak | dibenkan dibenkan sesuar | dibenkan sesuai
memecahkan masalah jawaban sesual dengan | kurang sesuai dengan solusi dengan solusi
vang telah dipilih solusi vang dengan solusi vang dipilih vang dipilih dan

dipilih vang dipilth dan | nanmm masih didasan pada
masth terpaku | terpaku pada teori dan buku
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pada buku buku (sumber vang telah
(sumber lain) lain) dikembangkan
dengan bahasa
sendin
10. | Elaborasi Memberikan penjelasan Tidak ada Penjelasan yang | Peenjelasan Penjelasan yang | Penjelasan yang
secara ninci langkah- respon atan dibenkan vang dibertkan | dibenkan telah | dibenikan
langkah dalam solusi jawaban kurang sesuai masth bersifat menunjukan merupakan
memecahkan masalah dengan solusi umum (tidak langkah- langkah-
vang telah dipilih yang dipihh menunjukan langkah langkah yang
langkah- memecahkan terperinci yng
langkah) masalah telah
meskipun dikembangkan
kurang dengan bahasa
terperinci siswa sehingga
nmdah
dipahami
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Lampiran 3.5

LEMBAR OBSERVASI GURU
Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan Model Pembelajaran
Problem Based Learning

Hari/Tanggal

Siklus/Pertemuan

Waktu

Pokok bahasan

Petunjuk pengisian  : Berilah tanda (V) pada kolom kriteria pengamatan yang
sesuai!

. Keterlaksanaan L
No Indikator Ya Tidak Diskripsi

1. | Guru menyiapkan siswa
untuk mengikuti
pembelajaran

2. | Guru menyampaikan
kompetensi dasar atau
tujuan pembelajaran yang
akan dilaksanakan

3. | Guru memotivasi siswa

4. | Guru memberikan
apersepsi dan menjelaskan
langkah pembelajaran

5. | Guru menyampaikan
materi

6. | Guru memberikan contoh
permasalahan yang
berkaitan dengan materi
yang disampaikan beserta
alternatif penyelesaian
masalah

7. | Guru mengkondisikan
kelas untuk berdiskusi
(membentuk kelompok

159



dan mengatur kelas)

Guru membantu siswa
menjelaskan tugas yang
diberikan

Guru memberikan
kesempatan kepada
kelompok untuk
menemukan pokok
permasalahan sesuai
dengan LKS yang
didapatkan

10.

Guru memberikan
kesempatan kepada
kelompok untuk menyusun
ide atau pernyataan
sebagai alternatif
pamecahkan masalah
sesuai dengan

informasi masalah yang
diberikan

11.

Guru memberikan
beberapa bukti (gambar,
berita, artikel, dll) sebagai
bahan referensi diskusi

12.

Guru memilih acak
alternatif pemecahkan
masalah yang dibuat siswa
atau siswa secara suka rela
memaparkan pekerjaannya
untuk dibahas di dalam
kelas

13.

Guru memimpin diskusi
kelas dengan bimbingan
guru membahas pekerjaan
siswa

14.

Guru menyusun garis
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besar hasil diskusi

15. | Guru dan siswa merefleksi
materi yang diajarkan hari
tersebut

16. | Guru memberikan
kesempatan siswa untuk
bertanya sebelum
pelajaran diakhiri

17. | Guru menilai hasil diskusi

18. | Guru menyimpulkan hasil
pembelajaran

Kriteria:

e “Ya”,jika lebih dari 50% indikator tercapai

e “Tidak”, jika kurang dari 50% indikator tidak tercapai
Catatan:

Observer,
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Lampiran 3.6

LEMBAR OBSERVASI SISWA
Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan Model Pembelajaran
Problem Based Learning

Hari/Tanggal

Siklus/Pertemuan

Waktu

Pokok bahasan

Petunjuk pengisian  : Berilah tanda (V) pada kolom kriteria pengamatan yang
sesuai!

. Keterlaksanaan L
No Indikator Ya Tidak Diskripsi

1. | Siswa siap mengikuti
pembelajaran

2. | Siswa memperhatikan
penjelasan awal guru

3. | Siswa mengetahui rencana
kegiatan pembelajaran ini
dengan metode

Problem Based Learning

4. | Siswa menanggapi
pertanyaan yang diajukan
guru

5. | Siswa termotivasi untuk
mengikuti kegiatan

pembelajaran

6. | Siswa duduk berkelompok
untuk berdiskusi

7. | Siswa berdiskusi dan
bekerja sama mengerjakan
LKS sesuai dengan
petunjuk

8. | Siswa menanyakan hal
yang belum dimengerti
kepada guru

9. | Siswa mencari data dan
referensi untuk
mengerjakan LKS
memecahkan masalah
yang diberikan guru
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10. | Siswa bersama
kelompoknya merumuskan
solusi memecahkan
masalah berdasarkan bukti
atau referensi yang didapat

11. | Siswa bersama
kelompoknya menyusun
laporan sebagai bukti hasil
diskusi

12. | Siswa secara bergantian
mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya

13. | Siswa yang lain
memperhatikan penjelasan
kelompok yang presentasi

14. | Siswa menanggapi hasil
diskusi kelompok lain

15. | Siswa berdiskusi bersama
merumuskan hasil
pembelajaran

16. | Siswa menanyakan hal
yang belum dimengerti

Kriteria:

e “Ya”,jika lebih dari 50% indikator tercapai

e “Tidak”, jika kurang dari 50% indikator tidak tercapai
Catatan:

Observer,
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Lampiran 3.7

PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP GURU

1. Bagaimana pendapat Bapak mengenai pembelajaran dengan model Problem
Based Learning ini?

2. Kesulitan atau hambatan apa saja yang Bapak temukan ketika melakukan
pembelajaran dengan model Problem Based Learning ini?

3. Kelebihan apa saja yang Bapak temukan atau rasakan ketika melakukan
pembelajaran dengan model Problem Based Learning ini?

4. Dalam proses pembelajaran, apa yang Bapak lakukan untuk mengatasi
kesulitan atau hambatan tersebut?

5. Menurut Bapak, bagaimana respon siswa dalam mengikuti pembelajaran ini?

6. Apakah dengan model pembelajaran ini tampak ada peningkatan kreativitas

memecahkan masalah pada siswa?

PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP SISWA

1. Apakah Anda menyukai pelajaran IPS? Mengapa?

2. Apakah Anda senang belajar IPS menggunakan model Problem Based
Learning? Mengapa?

3. Dengan model Problem Based Learning, apakah materi yang diajarkan
menjadi lebih dipahami?

4. Harapan apa yang Anda inginkan dalam pembelajaran IPS?

5. Apakah dengan model ini, Anda lebih mudah menyampaikan ide?

164



Lampiran

4.1
4.2
4.3
4.4
4.5
4.6
4.7
4.8

Hasil Observasi

Catatan Lapangan

Hasil Wawancara dengan Guru
Hasil Wawancara dengan Siswa
Hasil Tes Pra-Tindakan

Hasil Tes Siklus |

Hasil Tes Siklus |1

Contoh Hasil Pekerjaan Siswa



Lampiran 4.1

Hari/Tanggal

LEMBAR OBSERVASI GURU

Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan Model Pembelajaran
Problem Based Learning

Siklus/Pertemuan 171

Waktu
Pokok bahasan
Petunjuk pengisian

sesuai!

: Rabu, 1 Mei 2013

: 07.50 - 09.00 (70 menit)
: Masalah Sosial (Bencana Banjir)
: Berilah tanda (\) pada kolom kriteria pengamatan yang

No

Indikator

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Diskripsi

1.

Guru menyiapkan siswa
untuk mengikuti
pembelajaran

\/

Guru telah memberikan
intruksi kepada siswa
untuk mempersiapkan
pembelajaran IPS,
karena sebelumnya
adalah  pembelajaran
matematika.

Guru menyampaikan
kompetensi dasar atau
tujuan pembelajaran yang
akan dilaksanakan

Guru  menyampaikan
kompetensi dasar dan
tujuan  pembelajaran
yang akan dilakukan
secara garis besar.

Guru memotivasi siswa

Guru memotivasi siswa
dengan  memberikan
kebebasan kepada
siswa dalam melakukan
pembelajaran ini,
jangan takut akan salah.

Guru memberikan
apersepsi dan menjelaskan
langkah pembelajaran

Guru memberikan
apersepsi dengan
contoh berbagai
masalah yang terjadi di
sekitar kita, dan
menjelaskan apa yang
harus dilakukan
terhadap masalah
tersebut dalam
pembelajaran Problem
Based Learning ini.

Guru menyampaikan
materi

Guru tidak memberikan
materi seputar banjir,
guru hanya
memberitahukan bahwa
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masalah yang akan
dibahas hari ini adalah

banjir.

6. | Guru memberikan contoh Guru tidak memberikan
permasa|ahan yang contoh alternatif
berkaitan dengan materi pemecahan  masalah
yang disampaikan beserta yang terkait materi _dan

. i langsung memberikan
alternatif penyelesaian kebebasan kepada
masalah siswa untuk

berpendapat dalam
LKS.

7. | Guru mengkondisikan N Guru mengkondisikan
kelas untuk berdiskusi kelas untuk
(membentuk kelompok berkelompok
dan mengatur kelas) menggunakan

kelompok diskusi yang
telah ada sebelumnya.

8. | Guru membantu siswa N Guru menjelaskan
menjelaskan tugas yang setiap perintah yang
diberikan harus dilakukan siswa

dalam LKS.

9. | Guru memberikan N Sebagai contoh, guru
kesempatan kepada memberikan
kelompok untuk kesempatan kepada
menemukan pokok salah satu kelompok
permasalahan sesuai untuk memberikan
dengan LKS yang pendapat pada perintah
didapatkan no.2 dalam LKS vyaitu

menemukan pokok
masalah yang ada
dalam LKS.

10. | Guru memberikan N Guru memberikan
kesempatan kepada kebebasan kepada
kelompok untuk menyusun seluruh kelompok

untuk memberikan

ide atau pernyataan
sebagai alternatif
pamecahkan masalah
sesuai dengan
informasi masalah yang
diberikan

pendapatnya terhadap
masalah yang dibahas.
Guru menekankan
bahwa seluruh
pendapat siswa tidak
akan disalahkan jika
dianggap sesuai dan
dapat
dipertanggungjawabkan
(ada bukti).
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11. | Guru memberikan N Guru memberikan
beberapa bukti (gambar, gambar/foto  tentang
berita, artikel, dll) sebagai ;’lfg;a”am enb;gjpllréan dag
bahan referensi diskusi jenis buku IPS (buku

dengan pengarang yang
berbeda dengan buku
pegangan siswa)
sebagai bahan
referensi.

12. | Guru memilih acak N Guru memberikan
alternatif pemecahkan kesempatan secara
masalah yang dibuat siswa berurutan kepada setiap
atau siswa secara suka rela kelompok untuk
memaparkan pekerjaannya mengutarakan hasil
untuk dibahas di dalam diskusinya.
kelas Penyampaian hasil

diskusikan  dilakukan
per nomor sehingga
dapat dilihat
keanekaragaman
pendapat yang
diutarakan di setiap
nomornya.

13. | Guru memimpin diskusi N Guru memimpin
kelas, dengan bimbingan diskusi dengan
guru membahas pekerjaan memberikan
siswa kesempatan kepada

seluruh kelompok
untuk  mengutarakan
pendapatnya.
Selanjutnya setelah
semua pendapat
diutarakan, guru
memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menanggapi hasil yang
diperoleh jika ada yang
kurang sesuai.

14. | Guru menyusun garis N Guru menyusun garis
besar hasil diskusi besar hasil diskusi per

nomor dengan menulis
hasil tersebut di papan
tulis.

15. | Guru dan siswa merefleksi N Guru dan siswa
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materi yang diajarkan hari
tersebut

bersama-sama
melakukan refleksi
terhadap hasil maupun
kegitan pembelajaran,
agar dalam
pembelajartan
berikutnya dapat lebih
baik.

16. | Guru memberikan
kesempatan siswa untuk
bertanya sebelum
pelajaran diakhiri

Guru tidak memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk bertanya di
akhir pelajaran karena
waktu yang telah habis.

17. | Guru menilai hasil diskusi

Guru belum melakukan
penilaian terhadap hasil
diskusi secara
keseluruhan karena
hasil diskusi  belum
seluruhnya di bahas.
Hal ini dikarenakan
waktu pembelajaran
yang  telah habis
sehingga penilaian akan
dilakukan oleh guru di
luar pembelajaran
(penilaian LKS).

18. | Guru menyimpulkan hasil N
pembelajaran

Guru  menyimpulkan

garis besar
pembelajaran sebelum
menutup kegiatan

pembelajaran.

Kriteria:

e “Ya”,jika lebih dari 50% indikator tercapai

e “Tidak”, jika kurang dari 50% indikator tidak tercapai

Catatan:

1. Guru kurang jelas memberikan penjelasan tentang intruksi dalam LKS
sehingga banyak siswa yang kurang jelas dalam mengerjakan. Hal ini
berakibat terhadap banyaknya waktu yang terbuang untuk mengerjakan

LKS.

2. Manajemen waktu yang tidak sesuai dengan rencana, sehingga banyak

soal dalam LKS yang tidak terbahas.
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LEMBAR OBSERVASI SISWA

Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan Model Pembelajaran
Problem Based Learning

Hari/Tanggal : Rabu, 1 Mei 2013

Siklus/Pertemuan 2171

Waktu : 07.50 - 09.00 (70 menit)

Pokok bahasan : Masalah Sosial (Bencana Banjir)

Petunjuk pengisian  : Berilah tanda (V) pada kolom kriteria pengamatan yang
sesuai!

No Indikator :{(sterlaksarll?sjr;k Diskripsi

1. | Siswa siap mengikuti N Siswa segera siap
pembelajaran mengikuti

pembelajaran, karena
sebelumnya siswa
telah melakukan
pembelajaran
matematika.

2. | Siswa memperhatikan N Siswa memperhatikan
penjelasan awal guru penjelasan awal dari

guru dengan seksama.
Hal ini dikarenakan
penjelasan guru
dilakukan dengan
interaktif dan sedikit
mengandung humor.

3. | Siswa mengetahui rencana N Banyak siswa yang
kegiatan pembelajaran ini tidak paham dengan
dengan metode kegiatan pembelajaran
Problem Based Learning yang akan

dilaksanakan. Terlebih
terhadap langkah-
langkah yang harus
dilakukan dalam
penyelesaian LKS. Hal
ini  terlihat dengan
banyak kelompok
yang bingung saat
melakukan diskusi.

4. | Siswa menanggapi N Siswa menanggapi
pertanyaan yang diajukan setiap pertanyaan yang
guru diajukan guru baik

dalam apersepsi
maupun dalam
kesempatan yang lain.
namun terdapat

beberapa siswa yang
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sibuk dengan
kegiatannya  sendiri
misalnya,
menggambar,
bercerita,dll.

Siswa termotivasi  untuk
mengikuti kegiatan
pembelajaran

Siswa terlihat
semangat melakukan
pembelajaran. Hal ini
terlihat saat proses
diskusi dan tanya
jawab, meskipun
sebelumnya siswa
bingung dengan apa
yang harus dilakukan
dalam LKS.

Siswa duduk berkelompok
untuk berdiskusi

Siswa duduk dengan
kelompok yang telah
ada sebelumnya
sehingga dengan cepat
kelompok terbentuk.

Siswa berdiskusi dan bekerja
sama mengerjakan LKS
sesuai dengan petunjuk

Siswa berdiskusi dan
bekerja sama
menyelesaikan  LKS
meskipun beberapa
petunjuk kurang
dimengerti oleh siswa.
Selain itu terdapat
beberapa siswa yang
justru mengikuti
diskusi di kelompok
lain.

Siswa menanyakan hal yang
belum dimengerti kepada
guru

Siswa selalu
menanyakan setiap
instruksi dalam LKS
kepada guru karena
penjelasan awal yang
kurang jelas.

Siswa mencari data dan
referensi untuk mengerjakan
LKS memecahkan masalah
yang diberikan guru

Siswa tidak mencari
referensi tambahan
sebagai pendukung
pendapatnya. Hal ini
terlihat dari siswa yang
mengerjakan LKS
sesuai dengan
pendapat siswa. Buku
pegangan dan buku
yang disediakan oleh
guru tidak ada yang
menggunakannya.

10.

Siswa bersama kelompoknya

Siswa dan
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merumuskan solusi

memecahkan masalah
berdasarkan bukti atau
referensi yang didapat

kelompoknya
menyusun solusi
pemecahan  masalah
berdasarkan pendapat
siswa. Siswa tidak
mencari referensi dari
buku ataupun sumber
lain, siswa hanya
mengidentifikasi
masalah  berdasarkan
gambar/foto yang
disediakan guru.

11.

Siswa bersama kelompoknya
menyusun laporan sebagai

bukti hasil diskusi

Siswa bersama
kelompoknya bekerja
sama menyusun dua
laporan yang akan
dikumpulkan dan
dijadikan arsip
kelompok. Siswa
bekerjasama  dengan
membegi tugas kepada
masing-masing

anggotanya, meskipun
ada beberapa anggota
kelompok yang tidak
mau menulis laporan
dengan alasan
tulisannya jelek.

12.

Siswa secara bergantian
mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya

Siswa bergantian
menyampaikan  hasil
diskusi sesuai dengan
urutan kelompok.

13.

Siswa yang lain

memperhatikan penjelasan
kelompok yang presentasi

Siswa dari kelompok
lain mendengarkan
pendapat dari
kelompok yang
presentasi dengan
tenang. Hal ini karena
guru memegang penuh
kendali presentasi.

14.

Siswa menanggapi hasil
diskusi kelompok lain

Siswa kurang
menanggapi pendapat
dari kelompok lain.
Siswa akan
menanggapi pendapat
kelompok lain jika
disuruh oleh guru.

15.

Siswa berdiskusi bersama

merumuskan hasil
pembelajaran

Perumusan hasil
pembelajaran
dilakukan oleh guru,
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sehingga siswa hanya
mendengarkan  hasil
yang disampaikan
guru.
16. | Siswa menanyakan hal yang N Siswa menanyakan
belum dimengerti tentang hasil yang
diperoleh dari
pembelajaran dan
materi yang akan di
bahas pada pertemuan
selanjutnya.
Kriteria:
e “Ya”, jika lebih dari 50% indikator tercapai
e “Tidak”, jika kurang dari 50% indikator tidak tercapai
Catatan:
1. Siswa kurang paham dengan intruksi dalam LKS.
2. Siswa kurang menanggapi hasil diskusi kelompok lain jika tidak diminta,
sehingga seluruh pendapat dari kelompok hanya guru yang menanggapi.
3. Siswa kurang menggunakan referensi, sehingga Kketika ditanya

pendapatnya banyak siswa yang kebingungan.
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Hari/Tanggal
Siklus/Pertemuan
Waktu

Pokok bahasan
Petunjuk pengisian

LEMBAR OBSERVASI GURU
Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan Model Pembelajaran

Problem Based Learning

21/

sesuai!

: Rabu, 15 Mei 2013

: 07.50 - 09.00 (70 menit)
: Masalah Sosial (Kedisiplinan)
: Berilah tanda (\) pada kolom kriteria pengamatan yang

No

Indikator

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Diskripsi

Guru menyiapkan siswa
untuk mengikuti
pembelajaran

\/

Guru telah memberikan
intruksi kepada siswa untuk
mempersiapkan

pembelajaran IPS, dan
melakukan  pembelajaran
seperti pada pertemuan
sebelumnya yaitu
menggunakan metode PBL.

Guru menyampaikan
kompetensi dasar atau
tujuan pembelajaran yang
akan dilaksanakan

Guru tidak menyampaikan
kompetensi  dasar  dan
tujuan pembelajaran dan
langsung memulai
pembelajaran.

Guru memotivasi siswa

Guru kembali memberikan
motivasi  kepada siswa
dengan memberikan
kebebasan kepada siswa
dalam melakukan
pembelajaran ini, jangan
takut akan salah.

Guru memberikan apersepsi
dan menjelaskan langkah
pembelajaran

Guru memberikan
apersepsi  dengan  kasus
pelanggaran kedisiplinan di
sekolah  seperti  tidak
mengerjakan PR,
memakaiseragam tidak
rapi,dil. Selanjutnya guru
menjelaskan  apa  yang
harus dilakukan terhadap
masalah tersebut dalam
pembelajaran Problem
Based Learning ini.

Guru menyampaikan materi

Guru tidak memberikan
materi seputar kedisiplinan,
guru hanya
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memberitahukan bahwa
masalah yang akan dibahas
hari ini adalah tentang
kedisiplinan setelah
melakukan apersepsi.

6. | Guru memberikan contoh Guru tidak memberikan
permasalahan yang contoh alternatif
berkaitan dengan mater ferkat matet dan anguung
yang d|§ampa|kan b_eserta memberikan kebebasan
alternatif penyelesaian kepada siswa untuk
masalah berpendapat dalam LKS.

7. | Guru mengkondisikan kelas Guru mengkondisikan
untuk berdiskusi kelas untuk berkelompok
(membentuk kelompok dan dengan memilih  secara
mengatur kelas) acak melalui menghitung.

Hal ini dilakukan agar
kelompok yang terbentuk
tidak sama seperti
pembelajaran sebelumnya.

8. | Guru membantu siswa Guru menjelaskan setiap
menjelaskan tugas yang perintah yang harus
diberikan dilakukan siswa dalam

LKS.

9. | Guru memberikan Guru langsung
kesempatan kepada memberikan  kesempatan
kelompok untuk kepada masing-masing
menemukan pokok kelompok untuk langsung
permasalahan sesuai dengan berdiskusi menemukan
LKS yang didapatkan poko permasalahan yang

terdapat di LKS.

10. | Guru memberikan Guru memberikan
kesempatan kepada kebebasan kepada seluruh
kelompok untuk menyusun kelompok untuk
ide atau pernyataan sebagai memberikan pendapatnya

. terhadap masalah yang
alternatif pamgcahkan dibahas. Guru menekankan
masalah sesuai dengan bahwa seluruh pendapat
informasi masalah yang siswa tidak akan disalahkan
diberikan jika dianggap sesuai dan

dapat
dipertanggungjawabkan
(ada bukti).

11. | Guru memberikan beberapa Guru memberikan cerpen

bukti (gambar, berita,
artikel, dll) sebagai bahan
referensi diskusi

tentang kasus pelanggaran
kedisiplinan serta beberapa
artikel tentang tata tertib
dan peraturan kedisiplinan
di sekolah.
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12. | Guru memilih acak Guru memberikan
alternatif pemecahkan kesempatan secara
masalah yang dibuat siswa berurutan kepada setiap
atau siswa secara suka rela kelompok untuk
memaparkan pekerjaannya mengutarakan hasil
untuk dibahas di dalam diskusinya.  Penyampaian
kelas hasil diskusikan dilakukan

per nomor sehingga dapat
dilihat keanekaragaman
pendapat yang diutarakan
di setiap nomornya.

13. | Guru memimpin diskusi Guru  memimpin diskusi
kelas, dengan bimbingan dengan memberikan
guru membahas pekerjaan kesempatan kepada seluruh
siswa kelompok untuk

mengutarakan
pendapatnya. Setiap
pendapat yang disampaikan
oleh kelompok, kelompok
lain diminta menanggapi
sehingga dapat langsung
ditentukan apakah
pendapat kelompok dapat
diterima atau tidak.

14. | Guru menyusun garis besar Guru menyusun garis besar
hasil diskusi hasil diskusi per nomor

dengan  menulis  hasil
tersebut di papan tulis.

15. | Guru dan siswa merefleksi Guru dan siswa bersama-
materi yang diajarkan hari sama melakukan refleksi
tersebut terhadap hasil  maupun

kegitan pembelajaran, agar
dalam pembelajartan
berikutnya dapat lebih
baik.

16. | Guru memberikan Guru tidak memberikan
kesempatan siswa untuk kesempatan kepada siswa
bertanya sebelum pelajaran untuk - bertanya di akhir
diakhiri pelajaran ka(ena waktu

yang telah habis.

17. | Guru menilai hasil diskusi Guru  belum melakukan

penilaian terhadap hasil
diskusi secara keseluruhan
karena hasil diskusi belum
seluruhnya  di bahas
(terutama  pada  poin
penjelasan atau nomor C).
Hal ini dikarenakan waktu
pembelajaran yang telah
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habis serta untuk poin
penjelasan  membutuhkan
waktu yang lama sehingga
penilaian akan dilakukan

olen guru di luar
pembelajaran  (penilaian
LKS).
18. | Guru menyimpulkan hasil N Guru menyimpulkan garis
pembelajaran besar pembelajaran

sebelum menutup kegiatan
pembelajaran.

Kriteria:
e “Ya”,jika lebih dari 50% indikator tercapai
e “Tidak”, jika kurang dari 50% indikator tidak tercapai
Catatan:
1. Dalam pembahasan hasil diskusi guru terkadang masih menilai pendapat
kelompok tanpa meminta pendapat kepada kelompok lain.
2. Manajemen waktu secara garis besar sudah sesuai dengan rencana. Namun
untuk waktu pembahasan masih kurang. Hal ini mengakibatkan ada poin
dalam LKS yang belum terbahas.

Observer,

At

(Retno Titisari)
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Hari/Tanggal
Siklus/Pertemuan
Waktu

Pokok bahasan
Petunjuk pengisian

LEMBAR OBSERVASI SISWA
Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan Model Pembelajaran

Problem Based Learning

21/

sesuai!

: Rabu, 15 Mei 2013

: 07.50 - 09.00 (70 menit)
: Masalah Sosial (Kedisiplinan)
: Berilah tanda (\) pada kolom kriteria pengamatan yang

No

Indikator

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Diskripsi

Siswa siap mengikuti
pembelajaran

\/

Siswa
mengikuti
pembelajaran,  karena
sebelumnya siswa telah
melakukan
pembelajaran dan telah
mengetahui
pembelajaran yang akan
dilakukan.

segera  siap

Siswa memperhatikan
penjelasan awal guru

Siswa memperhatikan
penjelasan awal dari
guru dengan seksama.
Hal ini  dikarenakan
penjelasan guru
dilakukan dengan
interaktif dan sedikit
mengandung humor.
Namun terdapat
beberapa siswa yang
kurang memperhatikan.

Siswa mengetahui rencana
kegiatan pembelajaran ini
dengan metode

Problem Based Learning

Siswa telah mengetahui
pembelajaran yang akan
dilakukan (langkah yang
dilakukan dan materi
yang akan di bahas),
karena pada pertemuan
sebelumnya telah ada
kesepakatan.

Siswa menanggapi
pertanyaan yang diajukan
guru

Siswa menanggapi
setiap pertanyaan yang
diajukan  guru  baik
dalam apersepsi maupun
dalam kesempatan yang
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lain. namun terdapat
beberapa siswa yang
sibuk dengan
kegiatannya sendiri
misalnya, menggambar,
bercerita,dll.

Siswa termotivasi untuk
mengikuti kegiatan
pembelajaran

Siswa terlihat semangat
melakukan
pembelajaran. Hal ini
terlihat saat  proses
diskusi dan tanya jawab,
meskipun  sebelumnya
siswa bingung dengan
apa yang harus
dilakukan dalam LKS.

Siswa duduk berkelompok
untuk berdiskusi

Siswa duduk dengan
kelompok yang baru
dibentuk secara acak
dengan cara berhitung.
Beberapa siswa ada
yang tidak mau
menerima hasil
kelompok, namun
setelah diberi pengertian
oleh guru akhirnya
siswa mau berdiskusi
dengan kelompoknya.

Siswa berdiskusi dan
bekerja sama mengerjakan
LKS sesuai dengan
petunjuk

Siswa berdiskusi dan
bekerja sama
menyelesaikan LKS
meskipun beberapa
kelompok menemui
kendala seperti instruksi
yang  kurang  jelas
ataupun artikel
permasalahan yang
kurang jelas.

Siswa menanyakan hal
yang belum dimengerti
kepada guru

Siswa menanyakan
petunjuk dalam LKS
dan juga isi artikel saat
menemukan hal yang
belum dapat dimengerti.

Siswa mencari data dan
referensi untuk
mengerjakan LKS
memecahkan masalah

Beberapa kelompok

sudah mulai
menggunakan referensi
dalam menentukan
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yang diberikan guru

pendapat. Hal ini
terlihat saat kelompok
mempertahankan

pendapatnya dalam
diskusi kelas, kelompok
tersebut  membacakan
referensi yang menjadi
dasar pendapatnya.

10. | Siswa bersama N Beberapa kelompok
kelompoknya sudah mulai
merumuskan solusi menggunakan referensi
memecahkan masalah dalam menentukan
berdasarkan bukti atau pendapat. Hal ini
referensi yang didapat terlihat saat kelompok

mempertahankan
pendapatnya dalam
diskusi kelas, kelompok
tersebut  membacakan
referensi yang menjadi
dasar pendapatnya.

11. | Siswa bersama \ Siswa bersama
kelompoknya menyusun kelompoknya  bekerja
laporan sebagai bukti hasil sama  menyusun  dua
diskusi quoran yang akan

dikumpulkan dan
dijadikan arsip
kelompok. Siswa
bekerjasama dengan
membagi tugas kepada
masing-masing
anggotanya, meskipun
ada beberapa anggota
kelompok yang tidak
mau menulis laporan.

12. | Siswa secara bergantian N Siswa bergantian
mempresentasikan hasil menyampaikan hasil
diskusi kelompoknya diskusi sesuai dengan

urutan kelompok.

13. | Siswa yang lain N Siswa dari kelompok
memperhatikan penjelasan lain mendengarkan
kelompok yang presentasi pendapat dari kelompok

yang presentasi dengan
tenang. Hal ini karena
guru memegang penuh
kendali presentasi.

14. | Siswa menanggapi hasil Siswa kurang
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diskusi kelompok lain

menanggapi  pendapat
dari  kelompok lain.
Siswa akan menanggapi
pendapat kelompok lain
jika disuruh oleh guru.
Namun ada satu siswa
yang Kritis sehingga
setiap  jawaban  dari
kelompok lain  pasti

siswa tersebut
berkomentar.

15. | Siswa berdiskusi bersama Perumusan hasil
merumuskan hasil pembelajaran dilakukan
pembelajaran olen guru, sehingga

siswa hanya
mendengarkan hasil
yang disampaikan guru.

16. | Siswa menanyakan hal N Siswa menanyakan
yang belum dimengerti tentang  hasil  yang

diperoleh dari
pembelajaran dan materi
yang akan di bahas pada
pertemuan selanjutnya.

Kriteria:

e “Ya”, jika lebih dari 50% indikator tercapai

e “Tidak”, jika kurang dari 50% indikator tidak tercapai

Catatan:

1. Siswa masih sering kebingungan ketika permasalahan disajikan dalam
bentuk yang berbeda dengan pertemuan sebelumnya (dari gambar ke
cerita).

2. Siswa masih kurang menanggapi hasil diskusi kelompok lain.

3. Siswa terkadang bingung mempresentasikan hasil diskusinya karena

kurang memperhatikan instruksi dan karena malu.
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Hari/Tanggal

LEMBAR OBSERVASI GURU
Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan Model Pembelajaran

Problem Based Learning

Siklus/Pertemuan 12171

Waktu
Pokok bahasan
Petunjuk pengisian

sesuai!

: Rabu, 22 Mei 2013

: 07.30 - 09.00 (90 menit)
: Masalah Sosial (Pengelolaan Sampah)
: Berilah tanda (\) pada kolom kriteria pengamatan yang

No

Indikator

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Diskripsi

Guru menyiapkan siswa
untuk mengikuti
pembelajaran

\/

Guru telah memberikan
intruksi kepada siswa untuk
mempersiapkan
pembelajaran IPS sehingga
saat observer masuk kelas,
siswa telah siap melakukan
pembelajaran IPS.

Guru menyampaikan
kompetensi dasar atau
tujuan pembelajaran yang
akan dilaksanakan

Guru menyampaikan
kompetensi  dasar  dan
tujuan pembelajaran yang
akan dilakukan secara garis
besar.

Guru memotivasi siswa

Guru memotivasi  siswa
dengan memberikan
kebebasan kepada siswa
dalam melakukan
pembelajaran ini, jangan
takut akan salah.

Selain itu guru
menyampaikan hasil tes
pertemuan sebelumnya
bahwa nilai yang diperoleh
memuaskan sehingga untuk
pertemuan selanjutnya
harus lebih baik.

Guru memberikan apersepsi
dan menjelaskan langkah
pembelajaran

Guru memberikan
apersepsi dengan contoh
berbagai masalah yang
akan di bahas hari ini yaitu
masalah  sampah, dan
menjelaskan  apa  yang
harus dilakukan terhadap
masalah tersebut dalam
pembelajaran Problem
Based Learning ini.
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5. | Guru menyampaikan materi N Guru memberikan sedikit
materi  tentang sampabh,
meliputi pengertian,
macam-macam, bahaya
sampah, dll.

6. | Guru memberikan contoh Guru tidak memberikan
permasalahan yang contoh alternatif
berkaitan dengan materi pemecahan masalah yang
yang disampaikan beserta terkait r_naterl, famun guru

. . menyediakan beberapa
alternatif penyelesaian sumber tertulis  terkait
masalah pengelolaan sampah.

7. | Guru mengkondisikan kelas N Guru mengkondisikan
untuk berdiskusi kelas untuk berkelompok
(membentuk kelompok dan menggunakan  kelompok
mengatur kelas) diskusi yang telah ada

sebelumnya.

8. | Guru membantu siswa N Guru sudah tidak
menjelaskan tugas yang menjelaskan langkah dalam
diberikan LKS melainkan

menjelaskan prosedur
menjawab dan berpendapat
dalam  diskusi. Guru
meminta agar siswa
berpendapat berdasar
referensi/bukti dan jangan
mengejek pendapat siswa
lain.

9. | Guru memberikan N Guru langsung
kesempatan kepada memberikan kebebasan
kelompok untuk kepada setiap kelompok
menemukan pokok untuk berdiskusi
permasalahan sesuai dengan menentukan pokok
LKS yang didapatkan permasalahan yang ada di

LKS.

10. | Guru memberikan N Guru memberikan
kesempatan kepada kebebasan kepada seluruh
kelompok untuk menyusun kelompok untuk
ide atau pernyataan sebagai memberikan pendapatnya

. terhadap masalah yang
alternatif pam‘?cahka“ dibahas. Guru menekankan
masalah sesuai dengan bahwa seluruh pendapat
informasi masalah yang siswa tidak akan disalahkan
diberikan jika dianggap sesuai dan

dapat
dipertanggungjawabkan
(ada bukti).

11. | Guru memberikan beberapa N

bukti (gambar, berita,

Dalam pembelajaran Kali
ini guru banyak
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artikel, dIl) sebagai bahan
referensi diskusi

menyediakan referensi
seperti gambar/foto, buku
IPS, artikel tentang
sampah, dIll. Hal ini

memberikan banyak
kemudahan kepada
kelompok yang

sebelumnya susah untuk
mendapatkan referensi.

12. | Guru memilih acak Guru memberikan
alternatif pemecahkan kesempatan secara
masalah yang dibuat siswa berurutan kepada
atau siswa secara suka rela kelompok untuk
memaparkan pekerjaannya menyampaikan hasil
untuk dibahas di dalam diskusinya. Urutan
kelas ditentukan berdasarkan

waktu mengerjakan LKS.

13. | Guru memimpin diskusi Guru  memimpin diskusi
kelas, dengan bimbingan dengan memberikan
guru membahas pekerjaan kesempatan kepada seluruh
siswa kelompok untuk

mengutarakan

pendapatnya. Selanjutnya
setelah semua pendapat
diutarakan, guru
memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk
menanggapi  hasil yang
diperoleh jika ada yang
kurang sesuai.

14. | Guru menyusun garis besar Guru menyusun garis besar
hasil diskusi hasil diskusi per nomor

dengan  menulis  hasil
tersebut di papan tulis.

15. | Guru dan siswa merefleksi Guru dan siswa bersama-
materi yang diajarkan hari sama melakukan refleksi
tersebut terhadap hasil  maupun

kegitan pembelajaran, agar
dalam pembelajartan
berikutnya dapat lebih
baik.

16. | Guru memberikan Guru memberikan

kesempatan siswa untuk
bertanya sebelum pelajaran
diakhiri

kesempatan kepada siswa
untuk  menanyakan hal
yang belum jelas, terlebih
untuk kegiatan
pembelajaran  selanjutnya
karena kegiatan selanjutnya
lebih rumit. Kerumitannya
karena siswa harus
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menemukan sendiri
masalah yang ada di sekitar
tempat tinggalnya dan
membuat artikel tentang
masalah tersebut.

17. | Guru menilai hasil diskusi

Guru melakukan penilaian
kepada hasil diskusi secara
garis besar dengan kriteria
baik dan kurang baik.
Namun secara nilai angka
guru belum melakukannya
karena akan membutuhkan
waktu lama.

18. | Guru menyimpulkan hasil
pembelajaran

Guru menyimpulkan garis
besar pembelajaran
sebelum menutup kegiatan
pembelajaran.

Kriteria:

e “Ya”, jika lebih dari 50% indikator tercapai

e “Tidak”, jika kurang dari 50% indikator tidak tercapai

Catatan:

1. Guru telah baik dalam pembelajaran ini baik dalam hal menajemen waktu,
penyampaian materi, dan pengelolaan kelas. Yang perlu diperhatikan pada
pertemuan selanjutnya adalah konsentrasi guru dalam menerima berbagai
pendapat dari siswa sehingga dapat memberikan penjelasan yang jelas dan
menentukan penilaian dengan baik atas pendapat siswa tersebut.
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Hari/Tanggal

LEMBAR OBSERVASI SISWA

Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan Model Pembelajaran
Problem Based Learning

Siklus/Pertemuan 12171

Waktu
Pokok

Petunjuk pengisian

: 07.30 - 09.00 (90 menit)
: Masalah Sosial (Pengelolaan Sampah)
: Berilah tanda (\) pada kolom kriteria pengamatan yang

bahasan

sesuai!

: Rabu, 22 Mei 2013

No

Indikator

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Diskripsi

Siswa siap mengikuti
pembelajaran

\/

Siswa segera siap
mengikuti
pembelajaran,
karena sebelumnya
siswa telah
melakukan
pembelajaran.

Siswa memperhatikan
penjelasan awal guru

Siswa
memperhatikan
penjelasan awal dari
guru dengan
seksama. Hal ini
dikarenakan
permasalahan  yang
didapat sedikit detail
dan artikelnya
banyak sehingga
siswa butuh
penjelasan yang
lebih.

Siswa mengetahui rencana
kegiatan pembelajaran ini
dengan metode

Problem Based Learning

Siswa sudah terbiasa
dengan pembelajaran
yang akan dilakukan
sehingga siswa
langsung siap
melakukan

pembelajaran setelah
dilakukan penjelasan
oleh guru.

Siswa menanggapi
pertanyaan yang diajukan
guru

Siswa menanggapi
setiap pertanyaan
yang diajukan guru
baik dalam apersepsi
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maupun dalam
kesempatan yang
lain. Namun jika
pertanyaan diajukan
ketika siswa sedang
berdiskusi, siswa
akan sibuk dengan
diskusinya.

Siswa termotivasi untuk
mengikuti kegiatan
pembelajaran

Siswa terlihat
semangat melakukan
pembelajaran.  Hal
ini  terlihat  saat
proses diskusi dan
tanya jawab, siswa
sudah terlihat
menikmati
pembelajaran.

Siswa duduk berkelompok
untuk berdiskusi

Siswa duduk dengan
kelompok yang telah
terbentuk dan mulai
terbiasa dengan
pergantian kelompok
yang dilakukan
setiap pertemuan.

Siswa berdiskusi dan
bekerja sama mengerjakan
LKS sesuai dengan
petunjuk

Siswa berdiskusi dan
bekerja sama
menyelesaikan LKS
dengan lancar karena
setiap petunjuk telah
dimengerti.

Siswa menanyakan hal
yang belum dimengerti
kepada guru

Siswa selalu
menanyakan setiap
menemukan

kesulitan dalam
diskusi terkait materi
ataupun petunjuk
dalam LKS.

Siswa mencari data dan
referensi untuk
mengerjakan LKS
memecahkan masalah
yang diberikan guru

Siswa menggunakan
referensi yang
disediakan oleh guru
maupun yang telah
dipersiapkan sendiri

sebagai landasan
pendapat yang
diberikan dalam

mengerjakan LKS.
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10. | Siswa bersama N Siswa dan
kelompoknya merumuskan kelompoknya
solusi memecahkan menyusun
masalah berdasarkan bukti penyelesaian
atau referensi yang didapat masalah sesuai
dengan referensi
yang dimiliki dan
dikembangkan
menurut kemampuan
dan pengetahuan
masing-masing siwa.
11. | Siswa bersama N Siswa bersama
kelompoknya menyusun kelompoknya
laporan sebagai bukti hasil bekerja sama
diskusi menyusun dua
laporan yang akan
dikumpulkan dan
dijadikan arsip
kelompok. Siswa
bekerjasama dengan
membagi tugas
kepada masing-
masing anggotanya.
12. | Siswa secara bergantian N Siswa bergantian
mempresentasikan hasil menyampaikan - hasil
diskusi kelompoknya diskusi sesual
dengan kesiapan
kelompok.
Kelompok yang
telah siap segera
menyampaikan
pendapatnya dengan
terlebih dahulu
mengangkat tangan.
13. | Siswa yang lain N Siswa dari kelompok
memperhatikan penjelasan lain  mendengarkan
kelompok yang presentasi pendapat dari
kelompok yang
presentasi  dengan
tenang. Hal ini
karena guru
memegang  penuh
kendali presentasi.
14. | Siswa menanggapi hasil N Siswa sudah mulai

diskusi kelompok lain

terbiasa menanggapi
setiap pendapat yang
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diberikan oleh
kelompok lain
apabila pendapat
tersebut berbeda
dengan
kelompoknya. Dan
kelompok yang
ditanggapi pun siap
dengan
pembelaannya
berdasar  referensi

yang dimiliki.
15. | Siswa berdiskusi bersama N Siswa terlibat dalam
merumuskan hasil menyimpulkan hasil
pembelajaran pembelajaran.  Hal

ini karena  hasil
pembelajaran

disusun berdasarkan
hasil diskusi yang
telah  tertulis di

papan tulis.
16. | Siswa menanyakan hal N Siswa menanyakan
yang belum dimengerti tentang hasil yang
diperoleh dari

pembelajaran  dan
materi yang akan di
bahas pada
pertemuan
selanjutnya.

Kriteria:
e “Ya”,jika lebih dari 50% indikator tercapai
e “Tidak”, jika kurang dari 50% indikator tidak tercapai
Catatan:
1. Siswa sudah terbiasa dengan langkah-langkah pembelajaran. Yang perlu

diperhatikan selanjutnya adalah siswa harus dapat mengembangkan
pendapatnya jangan terlalu terpaku berdasar referensi.

Observer,

=/

( Septian Irawan)

188



Hari/Tanggal

LEMBAR OBSERVASI GURU

Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan Model Pembelajaran
Problem Based Learning

Siklus/Pertemuan 211

Waktu
Pokok bahasan
Petunjuk pengisian

sesuai!

: Rabu, 29 Mei 2013

: 07.30 - 09.00 (90 menit)
: Masalah Sosial (Masalah di Lingkungan Sekitar)
: Berilah tanda (\) pada kolom kriteria pengamatan yang

No

Indikator

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Diskripsi

Guru menyiapkan siswa
untuk mengikuti
pembelajaran

\/

Guru telah memberikan
intruksi  kepada siswa
untuk mempersiapkan
pembelajaran IPS
sehingga saat observer
masuk kelas, siswa telah
siap melakukan
pembelajaran IPS.

Guru menyampaikan
kompetensi dasar atau tujuan
pembelajaran yang akan
dilaksanakan

Guru menyampaikan
kompetensi  dasar dan
tujuan pembelajaran yang
akan dilakukan secara
garis besar.

Guru memotivasi siswa

Guru memotivasi siswa
dengan memberikan
penjelasan bahwa
pembelajaran  hari ini
menurut hasil observasi
dan artikel yang dibuat
siswa, sehingga jangan
takut salah karena siswa
yang tau yang sebenarnya
terjadi.

Guru memberikan apersepsi
dan menjelaskan langkah
pembelajaran

Guru memberikan
apersepsi dengan contoh
berbagai masalah yang
terjadi di sekitar Kita, dan
menjelaskan apa yang
harus dilakukan terhadap
masalah tersebut dalam
pembelajaran ~ Problem
Based Learning ini.

Guru menyampaikan materi

Guru tidak memberikan
materi  karena  dalam
pembelajaran ini siswa
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yang akan menyampaikan
materi.

6. | Guru memberikan contoh Guru tidak memberikan
permasalahan yang berkaitan contoh pemecahan
dengan materi yang masalah karena dalam
disampaikan beserta pembelajaran ini siswa

. . secara langsung akan
alternatif penyelesaian menyusun  penyelesaian
masalah masalah.

7. | Guru mengkondisikan kelas Guru tidak
untuk berdiskusi mengkondisikan kelas
(membentuk kelompok dan dalam kelompok diskusi
mengatur kelas) karena dalam

pembelajaran ini siswa
bekerja secara individu.

8. | Guru membantu siswa N Guru menjelaskan setiap
menjelaskan tugas yang perintah  yang  harus
diberikan dilakukan siswa dalam

LKS dan apa yang harus
dilakukan oleh masing-
masing siswa dalam
pembelajaran hari ini.

9. | Guru memberikan N Guru mengecek
kesempatan kepada permasalahan yang di
kelompok untuk menemukan bawa oleh masing-masing
pokok permasalahan sesuai siswa secara bergantian
dengan LKS yang didapatkan dan member kesempatan

kepada siswa  untuk
menyampaikan pokok
permasalahan yang ada
dalam permasalahan yang
di bawa tersebut.

10. | Guru memberikan N Guru memberikan
kesempatan kepada kebebasan kepada seluruh
kelompok untuk menyusun siswa untuk memberikan
ide atau pernyataan sebagai pendapatnya te_rhadap

. masalah yang dibahas.
alternatif pamgcahkan Guru menekankan bahwa
masalah sesuai dengan seluruh pendapat siswa
informasi masalah yang tidak akan disalahkan jika
diberikan dianggap sesuai dan dapat

dipertanggungjawabkan
(ada bukti).
11. | Guru memberikan beberapa Guru tidak menyiapkan

bukti (gambar, berita, artikel,
dll) sebagai bahan referensi
diskusi

bukti  atau  referensi
karena siswa telah
mempersiapkan  sendiri
dari rumah karena
memang telah disepakati
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pada pembelajaran
sebelumnya bahwa
masing-masing siswa
harus menyediakan bukti
dan  referensi  sesuai
dengan masalahnya
masing-masing.

12. | Guru memilih acak alternatif Dalam pertemuan ini
pemecahkan masalah yang tidak dilakukan presentasi
dibuat siswa atau siswa karena waktu sudah habis
secara suka rela memaparkan dan sebelum pengerjakan
pekerjaannya untuk dibahas LKS siswa juga telah
di dalam kelas menyampaikan

masalahnya, sehingga
sebagian masalah sudah
di bahas sebelum
mengerjakan LKS.

13. | Guru memimpin diskusi Guru memimpin diskusi
kelas, dengan bimbingan saat sebelum
guru membahas pekerjaan mengerjakan LKS, vyaitu
siswa memimpin diskusi

tentang masalah yang
akan di bahas oleh setiap
siswa yang telah
dipersiapkan dari rumah
masing-masing.

14. | Guru menyusun garis besar N Guru  menyusun garis
hasil diskusi besar  diskusi  berupa

pokok masalah yang
dibahas oleh  seluruh
siswa pada pembelajaran
hari ini.

15. | Guru dan siswa merefleksi N Guru dan siswa bersama-
materi yang diajarkan hari sama melakukan refleksi
tersebut terhadap hasil maupun

kegitan pembelajaran,
agar dalam pembelajartan
berikutnya dapat lebih
baik.

16. | Guru memberikan N Guru memberikan
kesempatan siswa untuk kesempatan kepada siswa
bertanya sebelum pelajaran untuk bertanya di akhir
diakhiri pelajaran.

17. | Guru menilai hasil diskusi Guru belum melakukan

penilaian terhadap hasil
LKS karena siswa tidak
mempresentasikan  hasil
kerjanya.  Guru akan
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menilai di luar
pembelajaran. Tetapi
guru menilai dari hasil
masalah yang ditemukan
oleh siswa dalam tugas,
seluruh siswa sudah baik
dalam menemukan pokok
masalah yang ada di
lingkungan sekitarnya.

18. | Guru menyimpulkan hasil N Guru menyimpulkan
pembelajaran garis besar pembelajaran
sebelum menutup
kegiatan pembelajaran.
Kriteria:

e “Ya”, jika lebih dari 50% indikator tercapai

e “Tidak”, jika kurang dari 50% indikator tidak tercapai
Catatan:
1. Guru telah melakukan pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan.

Dan pembelajaran telah berjalan dengan lancar.
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Hari/Tanggal
Siklus/Pertemuan
Waktu

Pokok bahasan
Petunjuk pengisian

LEMBAR OBSERVASI SISWA
Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan Model Pembelajaran

Problem Based Learning

211

sesuai!

: Rabu, 29 Mei 2013

: 07.30 - 09.00 (90 menit)
: Masalah Sosial (Masalah di Lingkungan Sekitar)
: Berilah tanda (\) pada kolom kriteria pengamatan yang

No

Indikator

Keterlaksanaan

Ya Tidak

Diskripsi

Siswa siap mengikuti
pembelajaran

\/

Siswa segera siap
mengikuti pembelajaran,
karena sebelumnya siswa
telah melakukan
pembelajaran. Siswa juga
telah siap dengan tugas
yang diberikan  yaitu
artikel masalah di sekitar
tempat tinggalnya dan
referensi atau bukti.

Siswa memperhatikan
penjelasan awal guru

Siswa memperhatikan
penjelasan awal dari guru
dengan seksama. Hal ini
dikarenakan pembelajaran
kali ini sedikir berbeda
dengan pembelajaran
biasanya.

Siswa mengetahui rencana
kegiatan pembelajaran ini
dengan metode

Problem Based Learning

Beberapa siswa terlihat
kurang paham dengan
pembelajaran yang akan
dilakukan. Beberapa
siswa tidak mengetahui
bahwa untuk
pembelajaran  kali ini
mereka akan  bekerja
secara individu.

Siswa menanggapi
pertanyaan Yyang diajukan
guru

Siswa menanggapi setiap
pertanyaan yang diajukan
guru baik dalam apersepsi
maupun dalam
kesempatan yang lain.

untuk
kegiatan

Siswa  termotivasi
mengikuti
pembelajaran

Siswa terlihat semangat
melakukan pembelajaran.
Hal ini terlihat saat proses
mengerjakan LKS
meskipun dikerjakan
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secara individu seperti
saat tes.

6. | Siswa duduk berkelompok Siswa duduk di tempatnya
untuk berdiskusi masing-masing  karena
pembelajaran  kali ini
siswa bekerja mandiri

(individu).

7. | Siswa berdiskusi dan Siswa tidak berdiskusi
bekerja sama mengerjakan dengan teman, melalinkan
LKS sesuai dengan petunjuk bekerja secara individu

mengerjakan LKS sesuali
dengan petunjuk yang
ada.

8. | Siswa menanyakan hal yang N Siswa selalu menanyakan
belum dimengerti kepada setiap ada petunjuk atau
guru materi yang kurang jelas.

9. | Siswa mencari data dan N Siswa mencari data yang
referensi untuk mengerjakan dicari di rumah sebagai
LKS memecahkan masalah pekerjaan rumah, dan juga
yang diberikan guru mengerjalan LKS

berdasar referensi yang
telah disiapkan.

10. | Siswa bersama kelompoknya Siswa mengerjakan LKS
merumuskan solusi sesuai dengan referensi
memecahkan masalah dan data yang diperoleh
berdasarkan bukti atau untuk menemukan solusi
referensi yang didapat masalah. Namun siswa

bekerja secara mandiri
tidak berkelompok.

11. | Siswa bersama kelompoknya Siswa tidak berkelompok
menyusun laporan sebagai namun secara mandiri
bukti hasil diskusi bekerja sama menyusun

laporan yang akan
dikumpulkan.

12. | Siswa secara bergantian N Siswa hanya
mempresentasikan hasil menyampaikan hasil
diskusi kelompoknya penemuan masalah dan

pokok  masalah  yang
mereka temui. Untuk hasil
pengerjaan LKS siswa
tidak melakukan
presentasi.

13. | Siswa yang lain N Siswa lain mendengarkan
memperhatikan penjelasan pendapat dari siswa yang
kelompok yang presentasi presentasi masalah hasil

temuan di lingkungan
dengan tenang. Hal ini
karena guru memegang
penuh kendali presentasi.
14. | Siswa menanggapi hasil N Siswa menanggapi setiap
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diskusi kelompok lain hasil pekerjaan siswa, hal
ini karena topik masalah
yang beragam dan juga
keharusan kepada seluruh
siswa untuk menanggapi
secara bergantian yang
diberlakukan oleh guru.

15. | Siswa berdiskusi bersama N Guru dan siswa bersama
merumuskan hasil merumuskan pokok-
pembelajaran pokok masalah  yang

dibahas pada
pembelajaran hari ini.

16. | Siswa menanyakan hal yang N Siswa menanyakan
belum dimengerti tentang  hasil  yang

diperoleh dari

pembelajaran dan materi
yang akan di bahas pada
pertemuan selanjutnya.

Kriteria:
e “Ya”, jika lebih dari 50% indikator tercapai
e “Tidak”, jika kurang dari 50% indikator tidak tercapai
Catatan:
1. Siswa sudah baik dalam mengerjakan setiap langkah pembelajaran.

Namun ada beberapa siswa yang perlu mendapat bimbingan lebih sebelum

dilakukan tes akhir agar hasilnya maksimal.

Observer,

At

( Retno Titisari)
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Lampiran 4.2

CATATAN LAPANGAN

Siklus/Pertemuan a1
Hari/Tanggal : Rabu, 1 Mei 2013
Waktu : 07.50 — 09.00 (70 menit)

Guru membuka pelajaran dengan memberikan salam saat seluruh siswa siap
untuk mengikuti pembelajaran IPS. Pembelajaran IPS dilakukan pada jam ke-2
dan sebelumnya telah digunakan untuk pembelajaran mencongak matematika.
Setelah seluruh siswa siap, guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan (kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran). Beberapa siswa terlihat
bingung dengan apa yang akan dikerjakan dalam pembelajaran tersebut. Namun
kebingungan tersebut sedikit berkurang ketika guru menjelaskan secara terperinci
kegiatan yang akan dilakukan dalam pembelajaran.

Sebelum memulai melakukan langkah pembelajaran selanjutnya, guru
memberikan apersepsi tentang permasalahan yang terjadi di sekitar lingkungan
tempat tinggal. Beberapa masalah yang sempat dicontohkan adalah masalah
kebersihan lingkungan, bencana alam, dIl. Apersepsi dilakukan dengan
melakukan tanya jawab sehingga siswa ikut berpartisipasi dalam kegiatan
apersepsi ini.

Tanpa menyinggung materi banjir yang akan di bahas dalam pertemuan ini,
guru langsung memberikan instruksi kepada siswa untuk berkelompok sesuai
dengan kelompok diskusi yang telah ada sebelumnya. Siswa segera membentuk
kelompok dengan anggota masing-masing kelompok 4 siswa. Namun karena pada
hari ini ada 2 siswa yang tidak masuk, yaitu RNH dan WNH karena sakit maka
ada 2 kelompok yang hanya beranggotakan 3 siswa.

Guru segera membagikan Lembar Kerja Siswa kepada masing-masing
kelompok. Selanjutnya guru menjelaskan perintah dan soal dalam LKS yang telah
diterima oleh setiap kelompok. Seluruh siswa memperhatikan penjelasan guru
dengan tenang dan antusias karena siswa merasa bingung dengan LKS yang
diterimanya. Setelah menjelaskan seluruh perintah dalam LKS, guru memberikan

motivasi kepada seluruh siswa untuk semangat dan yakin dalam mengerjakan
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LKS. Guru mengatakan bahwa semua jawaban akan diterima asalkan sesuai
dengan yang diperintahkan, sehingga jangan takut salah. Guru selanjutnya
memberikan kebebasan kepada semua kelompok untuk berdiskusi.

Siswa berdiskusi dengan kelompoknya menyelesaikan LKS. Saat waktu
pengerjaan LKS selesai, guru meminta seluruh kelompok untuk berhenti
mengerjakan. Namun karena ada 2 kelompok yang belum selesai mengerjakan
maka waktu mengerjakan ditambah 5 menit. Akhirnya setelah semua kelompok
selesai, guru mulai memimpin diskusi dengan meminta masing-masing kelompok
menyampaikan hasil diskusinya secara urut berdasar nomor kelompok.
Penyampaian hasil diskusi dilakukan per nomor agar mudah untuk mengetahui
keberagaman pendapat dari masing-masing kelompok.

Pembahasan hasil diskusi dilakukan per nomor saat semua kelompok telah
menyampaikan pendapatnya. Guru menulis hasil diskusi setiap kelompok di
papan tulis. Selanjutnya membahas bersama siswa pendapat yang sesuai dan tidak
sesuai. Pembahasan dilakukan seperti langkah di atas pada nomor selanjutnya.
Namun pembahasan dihentikan saat sampai di nomor 3 karena waktu yang telah
habis. Akhirnya guru meminta siswa untuk mengumpulkan LKS dan akan
dikoreksi oleh guru di luar pembelajaran.

Sebelum menutup pembelajaran guru menyimpulkan hasil pembelajaran
hari ini. Siswa tidak terlibat dalam perumusan kesimpulan ini karena siswa sudah
ingin istirahat. Akhirnya setelah menyampaikan kesimpulan guru menutup

pembelajaran dan mempersilahkan siswa untuk istirahat.
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CATATAN LAPANGAN

Siklus/Pertemuan S
Hari/Tanggal : Rabu, 15 Mei 2013
Waktu : 07.50 — 09.00 (70 menit)

Guru membuka pelajaran dengan memberikan salam saat seluruh siswa siap
untuk mengikuti pembelajaran IPS. Seperti pertemuan sebelumnya, pembelajaran
IPS dilakukan pada jam ke-2. Setelah seluruh siswa siap, guru langsung
memberikan apersepsi tentang permasalahan yang akan dibahas hari ini yaitu
kedisiplinan. Apersepsi dilakukan dengan melakukan tanya jawab sehingga siswa
ikut berpartisipasi dalam kegiatan apersepsi ini. Dalam pembelajaran ini guru
tidak menjelaskan KD dan tujuan pembelajaran karena masih sama dengan
pertemuan sebelumnya.

Setelah melakukan persepsi, guru langsung memberikan instruksi kepada
siswa untuk berkelompok secara acak dengan cara berhitung. Siswa segera
membentuk kelompok dengan anggota masing-masing kelompok 4 siswa. Namun
beberapa siswa ada yang tidak setuju dengan hasil kelompok yang terbentuk.
Guru segera melakukan tindakan dengan memilih secara acak anggota kelompok
dan memisah anatara laki-laki dan perempuan. Kelompok pun terbentuk dengan
anggota yang berbeda dengan diskusi kelompok pertemuan sebelumnya.

Guru segera membagikan Lembar Kerja Siswa kepada masing-masing
kelompok. Selanjutnya guru menjelaskan perintah dan soal dalam LKS yang telah
diterima oleh setiap kelompok. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru,
namaun beberapa siswa ada yang langsung mengerjakan LKS karena sudah jelas
instruksinya. Setelah menjelaskan seluruh perintah dalam LKS, guru kembali
memberikan motivasi kepada seluruh siswa untuk semangat dan yakin dalam
mengerjakan LKS. Guru mengatakan bahwa semua jawaban akan diterima
asalkan sesuai dengan yang diperintahkan, sehingga jangan takut salah. Guru juga
menyampaikan bahwa hasil diskusi harus lebih baik dari hasil diskusi pertemuan
sebelumnya. Guru selanjutnya memberikan kebebasan kepada semua kelompok
untuk berdiskusi. Guru juga menyampaikan bahwa dalam berpendapat gunakan
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referensi sebagai landasan. Guru menyediakan beberapa buku IPS jika dibutuhkan
oleh kelompok sebagai referensi.

Siswa berdiskusi dengan kelompoknya menyelesaikan LKS. Saat waktu
pengerjaan LKS selesai, guru meminta seluruh kelompok untuk berhenti
mengerjakan. Guru mulai memimpin diskusi dengan meminta masing-masing
kelompok menyampaikan hasil diskusinya secara urut berdasar nomor kelompok.
Seperti pertemuan sebelumnya, penyampaian hasil diskusi dilakukan per nomor
agar mudah untuk mengetahui keberagaman pendapat dari masing-masing
kelompok.

Pembahasan hasil diskusi dilakukan per nomor saat semua kelompok telah
menyampaikan pendapatnya. Guru menulis hasil diskusi setiap kelompok di
papan tulis. Selanjutnya membahas bersama siswa pendapat yang sesuai dan tidak
sesuai. Pembahasan dilakukan seperti langkah di atas pada nomor selanjutnya.
Namun pembahasan kembali harus dihentikan saat sampai di nomor 3 karena
waktu yang telah habis. Akhirnya guru meminta siswa untuk mengumpulkan LKS
dan akan dikoreksi oleh guru di luar pembelajaran.

Sebelum menutup pembelajaran guru bersama siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran hari ini. Beberapa siswa terlihat berpendapat untuk menyimpulkan
pembelajaran hari ini. Siswa yang terlihat aktif dalam menanggapi setiap
pertanyaan guru adalah NM dan GKW. Akhirnya setelah menyampaikan
kesimpulan guru menutup pembelajaran dan mempersilahkan siswa untuk

istirahat.
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CATATAN LAPANGAN

Siklus/Pertemuan 1
Hari/Tanggal : Rabu, 22 Mei 2013
Waktu : 07.30 — 09.00 (90 menit)

Guru membuka pelajaran dengan memberikan salam saat seluruh siswa siap
untuk mengikuti pembelajaran IPS. Seperti pertemuan sebelumnya, pembelajaran
IPS dilakukan pada jam ke-2. Setelah seluruh siswa siap, guru menyampaikan KD
dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan hari ini. Selanjutnya guru
langsung memberikan apersepsi tentang permasalahan yang akan dibahas hari ini
yaitu masalah sampah di lingkungan kita. Apersepsi dilakukan dengan melakukan
tanya jawab sehingga siswa ikut berpartisipasi dalam kegiatan apersepsi.

Setelah melakukan persepsi, guru langsung memberikan instruksi kepada
siswa untuk berkelompok secara acak dengan cara berhitung. Siswa segera
membentuk kelompok dengan anggota masing-masing kelompok 4 siswa. Pada
pertemuan hari ini, ada 2 siswa yang tidak masuk karena sakit yaitu UWS dan ES.
Kelompok pun terbentuk dengan jumlah 8 kelompok dan 2 kelompok hanya
beranggotakan 3 siswa.

Sebelum memulai diskusi, guru menyampaikan materi tentang sampah.
Guru menjelaskan pengertian dari sampah, jenis-jenis sampah yang ada di sekitar
kita, dan beberapa bahaya sampah baik bagi manusia ataupun lingkungan. Setelah
selesai menyampaikan materi, guru segera membagikan Lembar Kerja Siswa
kepada masing-masing kelompok. Selanjutnya guru menjelaskan perintah dan
soal dalam LKS yang telah diterima oleh setiap kelompok. Siswa memperhatikan
penjelasan dari guru, namaun beberapa siswa ada yang langsung mengerjakan
LKS karena sudah jelas instruksinya. Setelah menjelaskan seluruh perintah dalam
LKS, guru kembali memberikan motivasi kepada seluruh siswa untuk selalu
menjawab berdasar referensi dan dikembangkan menurut pengetahuan kalian.
Guru selanjutnya memberikan kebebasan kepada semua kelompok untuk
berdiskusi. Guru menyediakan beberapa buku IPS dan beberapa artikel tentang
sampabh jika dibutuhkan oleh kelompok sebagai referensi.
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Siswa berdiskusi dengan kelompoknya menyelesaikan LKS. Saat waktu
pengerjaan LKS selesai, guru meminta seluruh kelompok untuk berhenti
mengerjakan. Guru mulai memimpin diskusi dengan meminta secara sukarela
salah satu kelompok menyampaikan hasil diskusinya. Akhirnya kelompok 5
sebagai kelompok pertama yang menyelesaikan LKS berani menyampaikan hasil
diskusinya di depan kelas. Kelompok  diwakili oleh Nicko Maulana
menyampaikan hasil diskusi dan guru meminta siswa lain untuk memperhatikan
dan menanggapi setiap pendapat dari kelompok .

Pembahasan hasil diskusi dilakukan per nomor. Setiap nomor selanjutnya
akan ditanggapi oleh kelompok lain yang tidak presentasi. Hal ini dilakukan
hingga seluruh nomor terbahas. Namun karena waktu telah habis, akhirnya hanya
1 kelompok yang maju menyampaikan hasil diskusinya. Namun sebenarnya
secara tidak langsung seluruh kelompok telah menyampaikan hasil diskusinya
saat menanggapi presentasi kelompok 5.

Sebelum menutup pembelajaran guru memberikan penilaian terhadap hasil
diskusi hari ini, terutama bagi kelompok 5 yang telah mempresentasikan hasil
diskusinya. Selanjutnya guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
hari ini. Beberapa siswa terlihat berpendapat untuk menyimpulkan pembelajaran
hari ini. Akhirnya setelah menyampaikan kesimpulan guru menutup pembelajaran

dan mempersilahkan siswa untuk istirahat.
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CATATAN LAPANGAN

Siklus/Pertemuan 1/
Hari/Tanggal : Rabu, 29 Mei 2013
Waktu : 07.30 — 09.00 (90 menit)

Guru membuka pelajaran dengan memberikan salam saat seluruh siswa siap
untuk mengikuti pembelajaran IPS. Seperti pertemuan sebelumnya, pembelajaran
IPS dilakukan pada jam ke-2. Setelah seluruh siswa siap, guru menyampaikan KD
dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan hari ini. Guru lalu menanyakan
apakah tugas yang diberikan pada pertemuan sebelumnya telah dikerjakan atau
belum. Seluruh siswa segera menyiapkan tugas berupa artikel yang dibuat oleh
siswa dan beberapa referensi dan bukti berupa gambar tentang masalah yang ada
di lingkungan tempat tinggal siswa.

Setelah seluruh siswa menyiapkan tuganya, guru segera memberikan
apersepsi yaitu membahas masalah lingkungan di tempat tinggal guru vyaitu
tentang kondisi resapan air. Guru menceritakan bahwa di sekitar rumahnya,
sekarang sudah banyak jalan yang di aspal dan halaman yang di cord an di semen.
Sehingga saat musim hujan, banyak genangan air karena air tidak meresap ke
tanah. Selain itu system drainase yang kurang terurusi menyebabkan air
menggenang di mana-mana. Guru selanjutnya melakukan tanya jawab mengenai
akibat yang akan timbul dari masalah itu. Siswa dengan antusias menanggapi dan
menyampaikan pendapatnya.

Sebelum memulai diskusi, guru meminta masing-masing siswa secara
bergantian untuk menyampaikan masalah yang akan dibahas dalam pertemuan
hari ini. Ketika setiap siswa menyampaikan masalahnya, siswa lain boleh bertanya
atau menanggapi. Guru menulis setiap masalah yang akan dibahas oleh setiap
siswa dalam pembelajaran hari ini. Setelah seluruh siswa selesai menyampaikan
masalah yang akan dibahas, guru segera membagikan Lembar Kerja Siswa kepada
masing-masing siswa. Seperti biasa, siswa harus menyelesaikan LKS yang
disediakan untuk menemukan solusi memecahkan masalah yang mereka temui di

lingkungan tempat tinggal mereka. Siswa akan bekerja secara individu dan
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membahas masalah yang mereka siapkan dari rumah sebelumnya. Setelah
menjelaskan seluruh perintah dalam LKS, guru kembali memberikan motivasi
kepada seluruh siswa untuk selalu menjawab berdasar referensi dan
dikembangkan menurut pengetahuan kalian. Guru selanjutnya memberikan
kebebasan kepada semua siswa untuk menyelesaikan LKS masing-masing.

Seluruh siswa bekerja mandiri untuk menyelesaikan LKS yang dibagikan.
Beberapa siswa terlihat bertanya jika menemui hal yang kurang dipahami. Karena
siswa bekerja secara mandiri, suasana kelas menjadi lebih tenang seperti saat tes
berlangsung. Waktu yang diberikan oleh guru dalam mengerjakan LKS adalah 30
menit, namun karena beberapa siswa belum selesai akhirnya diperpanjang hingga
seluruhnya selesai.

Waktu pembelajaran pun selesai, dan seluruh siswa telah menyelesaikan
LKSnya. Namun pada pembelajaran kali ini tidak dilakukan presentasi dan
pembahasan hasil LKS karena terkendala waktu. Akhirnya guru memutuskan
untuk mengkoreksi hasil siswa yang akan disampaikan pada pertemuan
selanjutnya. Guru segera menutup pembelajaran dan siswa mengumpulkan LKS

sambil keluar untuk istirahat.
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CATATAN LAPANGAN

Siklus/Pertemuan S/
Hari/Tanggal : Kamis, 30 Mei 2013
Waktu : 08.00 — 09.00 (60 menit)

Pertemuan ini sebenarnya bukan dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan
hasil nilai tyang diperoleh dalam LKS pertemuan terakhir, beberapa siswa
mengalami penurunan hasil. Selanjutnya berdasar diskusi dengan guru kelas,
akhirnya guru memberikan kesempatan kepada siswa yang kurang tuntas dalam
hasil mengerjakan LKS untuk mendapatkan bimbingan tambahan. Hal tersebutlah
yang melatarbelakangi diadakannya pertemuan di luar pembelajaran ini.

Dalam pertemuan ini, setiap siswa yang mendapatkan nilai kurang secara
bergantian diminta menuju ruang terpisah untuk mengikuti bimbingan tambahan
yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti memberikan bimbingan tentang hal yang
dirasa kurang dipahami oleh siswa dalam LKS sebelumnya. Secara bergantian
siswa dengan nilai kurang melakukan bimbingan. Dalam pertemuan ini terdapat
siswa yang kurang dalam nilai hasil LKS pertemuan terakhir.

Setalh 1 jam melakukan bimbingan, akhirnya keenam siswa merasa jelas
dengan LKS yang sebelumnya dikerjakan. Mereka merasa yakin jika dalam tes
akan mengerjakan dengan baik. Akhirnya bimbingan tambahan ditutup dan guru
mengumumkan bahwa besok pagi (Jumat, 31 Mei 2013) akan dilakukan tes

terakhir dalam pembelajaran materi masalah sosial.
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Lampiran 4.3 & 4.4

HASIL WAWANCARA SISWA SIKLUS 1

Hari/Tanggal : Jumat, 17 Mei 2013

Nama : DP
No. Absen : 03
No Uraian
1. | Pertanyaan :
Apakah Anda menyukai pelajaran IPS? Mengapa?
Jawaban :
Saya suka pelajaran IPS, tetapi kadang merasa kesulitan jika harus banyak
menghafal terutama pada materi sejarah dan koperasi.
2. | Pertanyaan :
Apakah Anda senang belajar IPS menggunakan pendekatan Problem Based
Learning? Mengapa?
Jawaban :
Kurang senang karena agak sulit. Kesulitan yang dialami adalah cara
menjelaskan jawaban, juga kurang jelasnya perintah dalam LKS sehingga
terkadang bingung mau menjawab apa.
3. | Pertanyaan :
Dengan pendekatan Problem Based Learning, apakah materi yang diajarkan
menjadi lebih dipahami?
Jawaban :
Kalau materi bisa paham, kan di akhir pelajaran disimpulkan oleh guru dan
materi yang disimpulkan berdasarkan hasil diskusi dari siswa.
4. | Pertanyaan :
Harapan apa yang Anda inginkan dalam pembelajaran IPS?
Jawaban :
Agar pelajarannya tidak membosankan, misalnya dengan permainan.
5. | Pertanyaan :
Apakah dengan metode ini, Anda lebih mudah menyampaikan ide?
Jawaban :
lya, karena kita tidak harus sama dengan buku dan tidak ada yang salah.
Nama :ES
No. Absen 101
No Uraian
1. | Pertanyaan:
Apakah Anda menyukai pelajaran IPS? Mengapa?
Jawaban :
Saya tidak suka IPS, karena pelajarannya sulit banyak tulisan dan harus
menjelaskan.
2. | Pertanyaan :
Apakah Anda senang belajar IPS menggunakan pendekatan Problem Based
Learning? Mengapa?
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Jawaban :
Kurang suka, karena sulit menjelaskan jawabannya.

Pertanyaan :
Dengan pendekatan Problem Based Learning, apakah materi yang diajarkan
menjadi lebih dipahami?

Jawaban :
Materinya saya paham, karena sebelumnya pernah di bahas di pelajaran IPA.

Pertanyaan :
Harapan apa yang Anda inginkan dalam pembelajaran IPS?

Jawaban :
Agar pelajarannya tidak sulit, dan banyak.

Pertanyaan :
Apakah dengan metode ini, Anda lebih mudah menyampaikan ide?

Jawaban :
lya, karena tidak ada yang salah jawabannya.

Nama MW
No. Absen 117

Uraian

Pertanyaan :
Apakah Anda menyukai pelajaran IPS? Mengapa?

Jawaban :
Saya suka pelajaran IPS, karena suka saja tetapi kadang merasa sulit juga di
materi tertentu.

Pertanyaan :
Apakah Anda senang belajar IPS menggunakan pendekatan Problem Based
Learning? Mengapa?

Jawaban :
Suka, tetapi sulit untuk menceritakan atau menjelaskan jawabannya
sehingga jawabannya hanya sedikit.

Pertanyaan :
Dengan pendekatan Problem Based Learning, apakah materi yang diajarkan
menjadi lebih dipahami?

Jawaban :
Sedikit paham, tetapi ada beberapa yang kurang pahan karena guru tidak
menjelaskan materi yang dipelajari.

Pertanyaan :
Harapan apa yang Anda inginkan dalam pembelajaran IPS?

Jawaban :
Pelajarannya lebih menyenangkan.

Pertanyaan :
Apakah dengan metode ini, Anda lebih mudah menyampaikan ide?

Jawaban :

lya, karena kita bebas mengerjakannya.
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Nama :RNA

No. Absen : 30

No Uraian

1. | Pertanyaan :
Apakah Anda menyukai pelajaran IPS? Mengapa?
Jawaban :

Suka, karena saya suka belajar IPS terutama sejarah dan masalah sosial,
tetapi terkadang sulit untuk menghafalkannya.

Pertanyaan :
Apakah Anda senang belajar IPS menggunakan pendekatan Problem Based
Learning? Mengapa?

Jawaban :
Senang karena kita bisa berpendapat sesuai pengetahuan kita sehingga bisa
paham dan mengerti apa yang dibahas.

Pertanyaan :
Dengan pendekatan Problem Based Learning, apakah materi yang diajarkan
menjadi lebih dipahami?

Jawaban :
Lebih paham, karena jawabannya berbeda-beda dan disimpulkan bersama
jadi lebih banyak pengetahuan.

Pertanyaan :
Harapan apa yang Anda inginkan dalam pembelajaran IPS?

Jawaban :
Pelajarannya lebih menyenangkan biar tidak bosan misalnya dengan jalan-
jalan pengamatan langsung atau memakai game.

Pertanyaan :
Apakah dengan metode ini, Anda lebih mudah menyampaikan ide?

Jawaban :
lya, karena kita bebas berpendapat dan tidak harus menghafal buku.

Nama :VRA
No. Absen : 28

Uraian

Pertanyaan :
Apakah Anda menyukai pelajaran IPS? Mengapa?

Jawaban :
Suka, karena pelajarannya ada di lingkungan sekitar Kita.

Pertanyaan :
Apakah Anda senang belajar IPS menggunakan pendekatan Problem Based
Learning? Mengapa?

Jawaban :
Senang karena materinya ada di lingkungan sekitar kita sudah tahu
materinya.

Pertanyaan :
Dengan pendekatan Problem Based Learning, apakah materi yang diajarkan
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menjadi lebih dipahami?

Jawaban :
Lebih paham, karena materinya ada di lingkungan sekitar kita. Tetapi agak
sulit untuk memahami perintahnya.

Pertanyaan :
Harapan apa yang Anda inginkan dalam pembelajaran IPS?

Jawaban :
Pelajarannya lebih menyenangkan dan tidak banyak menghafal.

Pertanyaan :
Apakah dengan metode ini, Anda lebih mudah menyampaikan ide?

Jawaban :
lya, karena kita bebas berpendapat dan bisa berdiskusi dengan teman tentang
masalah sosial.

HASIL WAWANCARA GURU SIKLUS 1

Hari/Tanggal : Jumat, 17 Mei 2013
Nama Guru : BW

Uraian

Pertanyaan :
Bagaimana pendapat Bapak mengenai pembelajaran dengan pendekatan
Problem Based Learning ini?

Jawaban :

Ternyata dalam pembelajaran memang harus membawa permasalahan yang
ada di sekitar kita sebelum masuk ke materi utama terutama di pelajaran
IPS. Sebetulnya sudah banyak yang melakukan hal tersebut, tetapi kurang
tau nama metodenya dan langkah pembelajaran yang sebenarnya seperti apa.

Pertanyaan :
Kesulitan atau hambatan apa saja yang Bapak temukan ketika melakukan
pembelajaran dengan pendekatan Problem Based Learning ini?

Jawaban :

Kesulitannya saya belum pernah menerapkan metode ini, meskipun
sebenarnya langkah-langkahnya sudah biasa di lakukan tetapi perlu
pembeiasaan terlebih dahulu. Selanjutnya kesulitannya adalah bagaimana
saya harus membawa dan menjelaskan langkah pembelajaran ini kepda
siswa. Selanjutnya untuk mencari permsalahan yang sesuai untuk anak SD
kelas 4 dan mencarikan referensi yang tidak terlalu berat untuk siswa.

Pertanyaan :
Kelebihan apa saja yang Bapak temukan atau rasakan ketika melakukan
pembelajaran dengan pendekatan Problem Based Learning ini?

Jawaban :

Untuk sekarang ini mungkin kelebihannya dari segi siswa masih belum
terlalu terlihat. Tetapi bagusnya adalah siswa sudah mulai percaya diri dan
bisa berpendapat. Selain itu siswa juga mencoba pembelajaran baru agar
dapat menambah pengalaman siswa.
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Pertanyaan :
Dalam proses pembelajaran, apa yang Bapak lakukan untuk mengatasi
kesulitan atau hambatan tersebut?

Jawaban :

Untuk mengatasi masalah itu ya sebisanya harus membuat siswa jelas dan
dapat melakukan langkah pembelajaran sesuai yang direncanakan. Dan
mungkin jika ada beberapa kegiatan yang tidak sesuai dengan rencana ya
tidak masalah yam as, yang penting tujuan pembelajarannya tercapai.

Pertanyaan :
Menurut Bapak, bagaimana respon siswa dalam mengikuti pembelajaran
ini?

Jawaban :
Respon siswa antusias dan memperhatikan dengan baik. Mungkin juga
karena ini hal yang baru bagi siswa dan saya juga. Namun karena baru
pertama dilakukan siswa agak merasa kebingungan juga jadi ya saya harus
bisa menjelaskan agar siswa dapat melaksanakan dan menyelesaikan
tugasnya.

Pertanyaan :
Apakah dengan pendekatan pembelajaran ini tampak ada peningkatan
kreativitas memecahkan masalah pada siswa?

Jawaban :

Peningkatan sudah mulai terlihat dari beberapa siswa. Namun beberapa
siswa juga masih cenderung pasif dan mengikuti keputusan siswa lain tanpe
berpendapat. Buktinya jawaban siswa banyak yang sama, meskipun begitu
dari hasil tes saya cukup senang karena seluruh siswa dapat menuntaskan
nilai KKM meskipun untuk Kkriteria kreativitas masih belum tinggi.

HASIL WAWANCARA SISWA SIKLUS 2

Hari/Tanggal : Jumat, 31 Mei 2013
Nama ' FA
No. Absen 12

Uraian

Pertanyaan :
Apakah Anda menyukai pelajaran IPS? Mengapa?

Jawaban :
Suka, karena di pelajaran IPS banyak mengandung cerita..

Pertanyaan :
Apakah Anda senang belajar IPS menggunakan pendekatan Problem Based
Learning? Mengapa?

Jawaban :
Senang karena materinya mudah dipahami dan mengerjakannya lebih bebas.

Pertanyaan :
Dengan pendekatan Problem Based Learning, apakah materi yang diajarkan
menjadi lebih dipahami?
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Jawaban :
Lebih paham, karena kita mengerjakan dengan diskusi dan jawabnnya dari
pemikiran Kkita sendiri.

Pertanyaan :
Harapan apa yang Anda inginkan dalam pembelajaran IPS?

Jawaban :
Pelajarannya lebih menyenangkan dan tidak banyak menghafal.

Pertanyaan :
Apakah dengan metode ini, Anda lebih mudah menyampaikan ide?

Jawaban :
lya, karena kita boleh menjawab sesuai kemampuan kita dan kesimpulan
juga berdasarkan diskusi.

Nama :FHK
No. Absen 111

Uraian

Pertanyaan :
Apakah Anda menyukai pelajaran IPS? Mengapa?

Jawaban :
Tidak suka, karena saya suka pelajaran yang berhubungan dengan hewan
dan tumbuhan (IPA). Selain itu karena IPS sulit terutama kalau harus
menghafal.

Pertanyaan :
Apakah Anda senang belajar IPS menggunakan pendekatan Problem Based
Learning? Mengapa?

Jawaban :
Senang, karena tidak harus menghafal jawaban, tetapi kadang mengalami
kesulitan dalam menjelaskan jawabannya.

Pertanyaan :
Dengan pendekatan Problem Based Learning, apakah materi yang diajarkan
menjadi lebih dipahami?

Jawaban :
Lebih paham, karena materinya ada di lingkungan sekitar kita. Tetapi agak
sulit untuk menjelaskan ide dengan kata-kata sendiri.

Pertanyaan :
Harapan apa yang Anda inginkan dalam pembelajaran IPS?

Jawaban :
Pelajarannya lebih menyenangkan dan melakukan praktikum atau
pengamatan seperti dalam pelajaran IPA.

Pertanyaan :
Apakah dengan metode ini, Anda lebih mudah menyampaikan ide?

Jawaban :
Sebenarnya lebih mudah menyampaikan ide tetapi saya susah untuk

menjelaskan ide yang saya pikirkan.
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Nama : LNA

No. Absen : 16
No Uraian
1. | Pertanyaan :
Apakah Anda menyukai pelajaran IPS? Mengapa?
Jawaban :
Agak kurang suka, karena ada materi yang sulit yaitu bagian sejarah dan
koperasi.
2. | Pertanyaan :
Apakah Anda senang belajar IPS menggunakan pendekatan Problem Based
Learning? Mengapa?
Jawaban :
Agak kurang suka, karena saya mengalami kesulitan untuk menjelaskan
jawaban saya, dan saya juga agak kurang mengerti petunjuknya pada awal
pembelajaran dulu.
3. | Pertanyaan :
Dengan pendekatan Problem Based Learning, apakah materi yang diajarkan
menjadi lebih dipahami?
Jawaban :
Lebih paham, karena yang menjawab kita sendiri dan materinya dari kita
yang mencari.
4. | Pertanyaan :
Harapan apa yang Anda inginkan dalam pembelajaran IPS?
Jawaban :
Pelajarannya jangan sulit-sulit.
5. | Pertanyaan :
Apakah dengan metode ini, Anda lebih mudah menyampaikan ide?
Jawaban :
Lebih bebas menyampaikan ide.
Nama :RLD
No. Absen 31
No Uraian
1. | Pertanyaan :
Apakah Anda menyukai pelajaran IPS? Mengapa?
Jawaban :
Suka, karena pelajaran IPS mengajarkan bagaimana kita untuk mengerti
keadaan masyarakat.
2. | Pertanyaan :

Apakah Anda senang belajar IPS menggunakan pendekatan Problem Based
Learning? Mengapa?

Jawaban :
Senang, tetapi agak mengalami kesulitan karena pelajarannya mengejutkan
tidak bisa mencari jawaban di dalam buku dan harus menjawab sendiri.
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Pertanyaan :
Dengan pendekatan Problem Based Learning, apakah materi yang diajarkan
menjadi lebih dipahami?

Jawaban :
Lebih paham, karena materinya tidak ada di buku sehingga kita sendiri yang
mencari dan menulis jawaban.

Pertanyaan :
Harapan apa yang Anda inginkan dalam pembelajaran IPS?

Jawaban :
Pelajarannya lebih menyenangkan bisa dilakukan dengan belajar kelompok,
terus lomba menjodohkan jawaban, dll.

Pertanyaan :
Apakah dengan metode ini, Anda lebih mudah menyampaikan ide?

Jawaban :
lya, karena pelajarannya tidak ada di buku jadi jawabannya dari ide kita
masing-masing.

Nama :NM
No. Absen 120

Uraian

Pertanyaan :
Apakah Anda menyukai pelajaran IPS? Mengapa?

Jawaban :
Insyaalloh suka, karena pelajarannya tentang masyarakat sekitar dan
materinya bisa kita temui di lingkungan sekitar.

Pertanyaan :
Apakah Anda senang belajar IPS menggunakan pendekatan Problem Based
Learning? Mengapa?

Jawaban :
Senang, karena tidak membosankan dan mengasyikkan.

Pertanyaan :
Dengan pendekatan Problem Based Learning, apakah materi yang diajarkan
menjadi lebih dipahami?

Jawaban :
Lebih paham, karena materinya ada di lingkungan sekitar kita.

Pertanyaan :
Harapan apa yang Anda inginkan dalam pembelajaran IPS?

Jawaban :
Pelajarannya lebih menyenangkan dan diperagakan atau dipraktekan.

Pertanyaan :
Apakah dengan metode ini, Anda lebih mudah menyampaikan ide?

Jawaban :
Lebih mudah, karena kita bebas menjawab pertanyaan yang ada.
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Nama :RFS

No. Absen . 23
No Uraian
1. | Pertanyaan :
Apakah Anda menyukai pelajaran IPS? Mengapa?
Jawaban :
Agak tidaak suka, karena sulit pelajarannya dan banyak menjelaskannya.
2. | Pertanyaan :
Apakah Anda senang belajar IPS menggunakan pendekatan Problem Based
Learning? Mengapa?
Jawaban :
Senang, karena kita bebas memilih jawaban dan bisa dikembangkan sendiri.
3. | Pertanyaan :
Dengan pendekatan Problem Based Learning, apakah materi yang diajarkan
menjadi lebih dipahami?
Jawaban :
Lebih paham, karena materinya ada di lingkungan sekitar kita.
4. | Pertanyaan :
Harapan apa yang Anda inginkan dalam pembelajaran IPS?
Jawaban :
Pelajarannya lebih menyenangkan.
5. | Pertanyaan :
Apakah dengan metode ini, Anda lebih mudah menyampaikan ide?
Jawaban :
Sebenarnya lebih mudah menyampaikan ide tetapi saya susah untuk
menjelaskannya.
HASIL WAWANCARA GURU SIKLUS 2
Hari/Tanggal : Jumat, 31 Mei 2013
Nama Guru : BW
No Uraian
1. | Pertanyaan:
Bagaimana pendapat Bapak mengenai pembelajaran dengan pendekatan
Problem Based Learning ini?
Jawaban :
Pendapat saya masih sama dengan sebelumnya ya, bahwa ternyata dalam
pembelajaran memang harus membawa permasalahan yang ada di sekitar
kita sebelum masuk ke materi utama terutama di pelajaran IPS. Sebetulnya
sudah banyak yang melakukan hal tersebut, tetapi kurang tau nama
metodenya dan langkah pembelajaran yang sebenarnya seperti apa.
2. | Pertanyaan :

Kesulitan atau hambatan apa saja yang Bapak temukan ketika melakukan
pembelajaran dengan pendekatan Problem Based Learning ini?

Jawaban :
Kalau di akhir siklus 2 ini sudah lumayan berkurang kesulitannya karena
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anak-anak sudah terbiasa dengan langkah pembelajarannya. Mungkin yang
masih menjadi hambatan adanya beberapa siswa yang masih lambat dalam
mengerti materi karena setiap pertemuan materinya berbeda sehingga butuh
penjelasan yang lebih..

Pertanyaan :
Kelebihan apa saja yang Bapak temukan atau rasakan ketika melakukan
pembelajaran dengan pendekatan Problem Based Learning ini?

Jawaban :

Kelebihannya untuk akhir siklus ke 2 ini sudah terlihat yaitu siswa sudah
berani menyampaikan pendapatnya. Selain itu siswa juga sudah bisa mandiri
dan percaya diri mengerjakan soal sendiri dengan pemikiran mereka sendiri.
Kemudian siswa terlihat lebih peka untuk menanggapi masalah dan lebih
menghargai perbedaan pendapat.

Pertanyaan :
Dalam proses pembelajaran, apa yang Bapak lakukan untuk mengatasi
kesulitan atau hambatan tersebut?

Jawaban :

Ya seperti yang saya jelaskan tadi, bahwa hambatan di siklus 2 adalah
adanya beberapa siswa yang kurang mengerti materi sehingga perlu
dilakukan bimbingan tambahan.

Pertanyaan :
Menurut Bapak, bagaimana respon siswa dalam mengikuti pembelajaran
ini?

Jawaban :

Kalau respon, di siklus 2 ini siswa sangat merespon kegiatan pembelajaran
ya. Mungkin karena sudah terbiasa dan merasa menyenangkan jadi sudah
lancar  pembelajarannya.  Selain  itu  tergantung = membawakan
pembelajarannya juga mas, anak-anak biasanya mudah bosan jadi harus
selalu di beri sesuatu yang baru.

Pertanyaan :
Apakah dengan pendekatan pembelajaran ini tampak ada peningkatan
kreativitas memecahkan masalah pada siswa?

Jawaban :

Kalau di siklus 2 ini sudah tampak ya mas, terutama karena di pembelajaran
terakhir kan ada tuga membuat artikel itu. Biasanya siswa sulit untuk
mengarang kalau di pelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu kreativitas juga
terlihat pada jawaban siswa yang beragam. Biasanya kalau dalam Bahasa
Indonesia yang namanya menjawab pertanyaan kan mengambil dari bacaan,
tetapi dalam pembelajaran ini siswa sudah bisa menulis hal-hal lain yang
tidak ada di dalam bacaan.
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Lampiran 4.5
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DAFTAR NILAI
PRETEST SEEELUM TINDAKAN
o Keama SEwa 2 . : Total Skor Kiai Keterangan
AlC|la)|jC)B|C|B D
1 | Erwin Saoutra 3] 1 3 1 2] 1] 2| 1| 1 15 217 sk funtas
2 | Azz Erizranto 2] 1 4 1| 3| 1] 3| 1| 1 13 o ] tudni tumtas
3 | Delia Pusmtasan 3] 1 3| 1) 2 1| 2] 1] 1 13 417 tudai fumbas
4 | Dwa Aryenta 3| 1 3| 1) 2| 1) 2| 1| 1 15 217 e fumtas
3 | Hemnif Hanca Afrisn 4] af 3] 4 3] 4] 2| 1] 1 17| 473 | ticsw buntas
& | Rira Riani 4| 1| 4| 1| 3| 1] 3| 1] 1 19| 525 | tideutuntas
7 | Riri Rizna 2] 1 41 1| 2| 1] 2| 1| 1 17 a7l e tumtas
£ | Adhawiah Wideha bukh 2| 1 41 1| 3] 1] 2| 1| 1 13 315 sk funtas
5 | Aria Salzsbils Murhaifs 3l 1 il 1 1l 3] 1] 1 17 a7l tudni tumtas
10 | Chisirunnizs Mur Rahmesita p| 1| 4| 1| 3| 1| 3| 1] 1 18| 300| tidsk tumtss
11 | Fasisn e Eurnisssr 2| 1 41 1| 4] 1] 3| 1| @ 13 318 s funtas
12 | Famimy Arrelin 3| 1 41 1| 2| 1] 3| 1| 2 1B 300 e tumtas
13 | Gunkur Kusmes Wijays 2] 1] 4) 1] =] 1) 4] 1] @ 15 325 | blei funtas
14 | I FEIJ-I"rlrunl:i al 1 3| 1) 2| 1) 2| 1| 2 1B 300 tudni tumtas
13 | Irvian Nilazasn 2] 1 41 1| =) 1] 3| 1| 1 18 200 tedsk fumbas
16 | Lakish Hur Azzsh 3| 1 4 1| 2| 1) 2| 1| 2 17 a7l e fumtas
17 | M2 Wahyuningrum af 1f 4f 1|} 2] 1) 2] 1| 1 18 300 | teclei fuebas
18 | Meinire Fuiri Pratiwi 4] 1| 4| 1| 3| 1] 2| 1] 1 18| %00 | ticew buntss
15 | Muh. Gery Famed nani 3l 1 3| 1) 2| 1) 2| 1| 2 16 add tudni tumtas
20 | Hathanis Maheswen 4| 1| 4| 1] 3| 1| 3] 1] 1 19| 323| tidek tumtss
24 | Hicko Mgk 2] 1 4 1) 3] 1] 3| 1] 2 20 356 e tumtas
11 | Hurimiatul Remadhan ! 41 1) 3| 1| 2] 1] 1 17 471 tudai fumtas
23 | Rahmat Falilsh Sankoso 1] 1 41 1) 2 1| 2] 1] 1 13 417 tudai fumbas
24 | Rira Symhads 3| 1 41 1| =] 1] 2| 1| 1 17 a7l e tumtas
23 | Rizky Nur Hidaystulioh 3] 1 41 1| 2| 1] 3| 1| 1 17 471 tedak fumbas
26 | Rizicy Mur Dwi Sapuira | 1] 4] 1] 2| 1f 2] 1] 1 16| 444 | s funtss
27 | Septin Nur Mayzaroh 3] 1) 4f i) 1) if3afijn 16| 444 | s tumbes
22 | Vava Rosisn Auriefts Riysnto | 2] &) 1] 3| 1f 3] 1] 1 19| 35335 | s tuntss
25 | Wandi Mur Hidsyanto 2] 1 4 1) =] 1] 3| 1] 1 20 355 ek tumtas
30 | R. Nacks Admiae Widystana 4] 2] &) 1| 3| 1f 3] 1] 2 | 533 |  tdsitunts
31 | R. Lintang Camar Galih O 2] I 4) 1] 2| 1) 3] 1] 1 0 336 | bosk funtas
32 | Ex Utama Wisane Suprapto 3] 1 4] 1| 2| 1] 3] 1| 1 17 472 e £ uitas
total 0| s7 |l sz | e |32 |82 32|37 15722
TOTALA= 131 PRESENTASE A 50.23% { K=ianczran |
TOTALE = 155 PRESENTASE B &4.47% :E:Iw.t'.-!"nl
TOTALC= 133 PRESENTASE L 23.58% | Kemclian |
TOTALD= 37 FRESENTASE D 22.51% i Elbornsi |
rata-rata 19




Lampiran 4.6
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DAFTAR MILAI
TES SIKLUS 1
¢ k| 4 - |
Hu Marm Show TotalSkor | Milal | Kelerangas
A |- L} !- A B & | C
1 | Erwia Sagutra a 3 3| 4 a & 3 3 4 k] 4| lunbas
3 | A Krtinants al 3] 5|3 il i il 3l ) 15 | ks
3 | Della Padpitacar HEIEEIE il i R | TS5 | s
4 | D Al 4| 3 3| 1 ] ] 3] 3] 12 M| 735 | vk
5 | Hail Marsda Alrian Al 3] 5| 4 il 4 il 3] 4 ® 4 | tuikas
& | Fina Riani al 2 o2 4 ] 3| 3| 12 i 7| tuntas
7 | Einl Rlani 4] 3 4| 3 4 3 1] 2] 2 3| 15| tuntas
# | Aduawiah Vieleha Fbabi HEIEEIE il i R | TS5 | s
9 | A Saisabila Mubalils al 4 i 2 4 ] | 3| 4 15| 8IS | tunbas
i | Chedunnise Mur Balmaits al 2] 1|3 il i il 3l i 7 | ks
11 | Felblan Banil Kurnlnean al 2 & 2 4 ] 3| 3| 12 3| 75| wntas
12 | Faminy Amalia 4l 4 & 2 4 ] | 3| 4 3% | 8IS | tunbas
13 | Guriur Keduma Wijeya Al 3] i 4 i| 4 il 3] 4 F 4 | tunias
14 | i Filbibanl al 2 £ 13 L} ] 3| 3| 3 | 75| wnbas
15 | Wl Mol 4] 3 4| 3 4 3 1] 2] 2 3| 15| tuntas
16 | Latifah Nuf &5k 4| 4 4| 1 4 3 il 3] 4 35 | 825 | tunbEs
17 | Meika 'Wabsunisgum 4| 2 ¥ 1 ] ] 3] 3] 2 i ] 7| tanbas
| 18 | Wisinina Futr Prathel Al 2| Il 3] 4] & il il i ik 1 | tuntas
19 | Mk, Gedy Ramadhas 4| 4 3] 3 ] ] 3] 3] 13 3% | B35 | vsnkes
H | Kathanki Miheivai q| 2 4| 3 L} ¥ i| 3] 3 W | 15| wwnkEs
I | Hicho Maulana | 4 3| 3 4 ] 3| 3] 3 35 | 825 | tuntas
12 | Muilalatul Ramadhani 4l 2 & 3 3 ] 3| 3| 3 | 15| twntas
13 | Rahmmil Falllah Sanloss 4| 1 4| 1 4 3 il 3] 1 | 15| tumtas
I | Khaiyahada 4| 3 3] 4 ] i il 3] 4 » 9 | tisrbad
15 | Rizky Mu Hidayatilich q| 2 i 1 q ] i 3l 2 | 75| ks
3 | Rk Mo Dwd Sapuina Al 4] 5|3 il & il 3] 3 A3 | BIS | tunbes
1T | Septha Muf Mirrsaich 4| 4 4] 1 ] ] il 3] 4 3% | 825 | vnkes
W | Wi Rodlan Aurieha flgants q| 2 i 3 i ] 3| 3] 3 | 75 | tubes
1 | ‘Wandi N Hidavaits 4] 2 4] 1 L] ] 3] 3] 2 3] 75 | tsnkas
M| R Macka Admaga Widyadana 4| 3 5| 1 q ] i 3l 2 M| 735 | ks
| R Listang Darmad Gall D, 4| 4 5| 3 q ] 3| 3] 3 35 | B35 | nubas
32 | Eg Umaima Wisan g Supraplo 4] 3 3] 1 L] ] 3] 3] 2 M| 735 | nnkas
ol Lig | 9 | U | B4 | 144 | A = || = 44
TOTAL A 456 PRESENTASE A - B0 06% | Eeluswesan |
TOTALE 368 PRESENTASE B 71.86% [ Keaslian |
TOTALC 172 PRESENTASE L 67.16% { Haborasi |
rata-rata 1.78
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DAFTAR RILAI
TES SIKLUZ 2
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. 3 o
Nama Siswa = T2 W Mil=i | K=tersngan
1 | Erwin Sapuien 3 3 | i 3 r| 3 3 T2 | fenfm
Arir Kriaranio 3 3 1 i 3 3 3 I | fontm
3 | Duells Purpiisasr 3 3 1 q 3 1 3 3 T4 | et
Drivl riymrs 3 : 4 E : 3 I LE | tmm
5 | HarF Hands Alrisn 3 1 L] 3 r| 3 & I | funim
Elna Alari 3 | 4 3 3 3 .7 | fonfm
Einl Rlara 3 1 i 3 1 3 I T4 | fentm
Bt sh vizeha Mukk 3 i i 3 3 ¥ | fentm
Aiita Salmila hurtalls 3 | L] 4 3 LT | funtm
Chairuenim Mor Eshmaifs 3 1 4 3 & L% | funfim
Fablan hasF Tumlewes 3 i 4 r| 3 3 I | fanfm
Tammy Amala 3 1 Ll 3 3 i LY | fundm
Gorur K oaurs 'Wles ] q 3 1 & 3 L2 | furm
ia Mooyt 3 1 q 3 1 3 3 LT | fenim
~viar Molad 3 i 4 3 & 223 | fonfm
Lt Mor drist 3 | i 3 r| 3 3 LT | funfm
Wladids Wakveningrum 1 4 3 3 3 7.4 | fenfmn
Wadring Puld Pratie 3 3 1 i 3 3 I | lanim
Wuh. Gary Anmsdharl 3 3 1 3 3 r| 3 3 T | funim
Nt b M o b 1 ] 3 r| 4 3 LT | fentm
Hickz Maulams 3 1 i 3 r| 4 3 I | fanfm
Surialatul e Shan 3 1 3 3 1 3 3 T | funtan
Esbimnt Falllah Sanfow 3 1 4 3 3 3 .7 | fentm
Fiha Syshsda 3 | L] 3 3 3 L% | funim
Elzlep Kur Hi2mywiulioh 3 1 Ll 3 3 3 I | funim
Elzlep Kur Dwl Sagebra 3 3 1 ] 3 3 3 LR | fenfm
Septa hur Meymmh 3 i q 4 3 ¥ | o
WiEve Folan Auriets By b 3 3 1 q 3 3 & LY | forfmn
#anzl hur Hidepanio 3 | ] 3 3 3 LT | fentm
E. himchs Acmas ' Widyssans 3 L] L 3 3 i P2 | fenfm
E. Limtmng Damar Gallh D 3 ] q 3 F | 3 3 74 | ot
[yl LHams ‘Whang Seprazis 3 1 4 3 3 3 7.4 | fenfmn
izl m| X1 | im 0.2 | fenim
TOTAL A PRESENTASE & RN | Eshravanan |
TOTALR PRESENTASE B MY | Ul |
TOTALLC PRESENTASE L SRII% [ Ombexraal
rata-rats




Lampiran 4.8 1 S

LEMBARPRETEST [
4 \\_/
o S B R S

NAMA SMIO el San

NO.ABSEN  : <

PERMASALAHAN SOSIAL

A. Petunjuk
o Kerjakan tugas dalam LKS pada lembar LKS
¢ Bacalah petunjuk sebelum mengerjakan LKS
o Perhatikan dengan baik gambar yang ada pada LKS
o Isilah setiap kolom perintah dengan pernyataan sesuai dengan gambar yang ada
o Berdiskusilah dengan teman sebangku / kelompokmu
o Kerjakan LKS ini dengan waktu 30 menit

B. Aktivitas
1. Perhatikan dengan baik gambar di bawah ini !

2. Tuliskan pernyataan berdasarkan gambar di atas (masalah apa yang terjadi) !

i )

A
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3. Tuliskan penyebab dan akibat yang ditibulkan oleh peristiwa di atas !

ﬁenyebab :Memiguany  sam@h Agowan

Akibat :Ruman v,e“cxe\cl("\

N

~

J

4. Tuliskan beberapa solusi yang dapat dilakukan untuk menangani masalah tersebut !

ﬂﬂa\\wmg savapo  dilemeaknug
Menjoen  k@eersihan

\-

~

y

5. Jelaskan salah satu solusi yang kamu sebutkan, yang menurut kamu paling baik !

( Merb(pang)  3ampan & empd QC\W\W}
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Contoh Penilaian Soal Pretest

Pekerjaan siswa no. absen 15

Aspek | Skor | Penilaian
Soal nomor 2
Kelancaran 3 Jawaban yang diberikan sesuai dengan gambar bukan
merupakan pokok masalah hanya menjawab peristiwa
yang terjadi di dalam gambar.
Keaslian 1 Tidak ada penjelasan yang diberikan.
Soal nomor 3
Kelancaran 4 Jawaban yang diberikan sudah sesuai dengan perintah
soal yaitu menyebutkan sebab dan akibat dari masalah.
Keaslian 1 Tidak ada penjelasan yang diberikan.
Soal nomor 4
Keluwesan 3 Solusi yang diberikan sudah sesuai dengan masalah yang
diberikan, namun hanya menyebutkan 1 solusi saja.
Keaslian 1 Tidak ada penjelasan yang diberikan.
Soal nomor 5
Keluwesan 3 Jawaban yang diberikan sudah dilakukan sedikit
perbedaan dengan jawaban pada nomor 4
Keaslian 1 Tidak ada penjelasan yang diberikan.
Elaborasi 1 Tidak ada penjelasan langkah yang harus dilakukan.
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LEMBAR PRETEST 56 e
-
| NAMA :APawiAH vIDeRA-N]. I
; NO.ABSEN : & I
PERMASALAHAN SOSIAL

A. Petunjuk
o Kerjakan tugas dalam LKS pada lembar LKS
e Bacalah petunjuk sebelum mengerjakan LKS
e Perhatikan dengan baik gambar yang ada pada LKS
s Isilah setiap kolom perintah dengan pernyataan sesuai dengan gambar yang ada
o Berdiskusilah dengan teman sebangku / kelompokmu
¢ Kerjakan LKS ini dengan waktu 30 menit

B. Aktivitas
1. Perhatikan dengan baik gambar di bawah ini !

2. Tuliskan pernyataan berdasarkan gambar di atas (masalah apa yang terjadi) !

4 )

BanyIT di ‘iﬂg‘cuhgcm kumuh

e
s
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3. Tuliskan penyebab dan akibat yang ditibulkan oleh peristiwa di atas !

@yebab :Membuang campah di elokan \

Akibat : [ZL\mq\n tendq elom

S A

4. Tuliskan beberapa solusi yang dapat dilakukan untuk menangani masalah tersebut !

membuang Sampdn  ditempatnga
/N\e\'\‘.\ﬁgcx \;_Q‘OQF(’Q‘MC\(\ [ \

- j

5. Jelaskan salah satu solusi yang kamu sebutkan, yang menurut kamu paling baik !

ﬁ\vam buang Sampah Sempat sampah \
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LEMBAR PRETEST 3¢
S ————
;NAMA : fna fan I
iNO.ABSEN 08 l
s e s e v e s o mw e wm s me s wmm s omm
PERMASALAHAN SOSIAL

A. Petunjuk
o Kerjakan tugas dalam LKS pada lembar LKS
o Bacalah petunjuk sebelum mengerjakan LKS
o Perhatikan dengan baik gambar yang ada pada LKS
e Isilah setiap kolom perintah dengan pernyataan sesuai dengan gambar yang ada
o Berdiskusilah dengan teman sebangku / kelompokmu
¢ Kerjakan LKS ini dengan waktu 30 menit

B. Aktivitas
1. Perhatikan dengan baik gambar di bawah ini !

2. Tuliskan pernyataan berdasarkan gambar di atas (masalah apa yang terjadi) !

4 )

barcana oagpe yams  menyebabkon - tumok

tan 33& am

\- | J
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3. Tuliskan penyebab dan akibat yang ditibulkan oleh peristiwa di atas !

@yebab :Mmbaa“‘a Qa(’i\?qh d\&‘q(o\:ar\ \

Akibat . ol fanedlom

- y

4. Tuliskan beberapa solusi yang dapat dilakukan untuk menangani masalah tersebut !

/(Q\(Lmbuam sarmh oo gty matjaga \
bdoess ke

\ /

5. Jelaskan salah satu solusi yang kamu sebutkan, yang menurut kamu paling baik !

/ 4 oot SO\“\?C)‘h
™S 90‘\\?0"“ Artapn o \
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A B C ol
SOAL:A 2o 4 237
LEMBAR KERJA SISWA
» NAMA DAl NAMA ‘Nolo DQQ
|
. NO.ABSEN : oY% , 07 NO.ABSEN : 1S, 8
|
PERMASALAHAN SOSIAL
A. Petunjuk
¢ Kerjakan tugas dalam LKS pada lembar LKS
¢ Bacalah petunjuk sebelum mengerjakan LKS
o Perhatikan dengan baik gambar yang ada pada LKS
e Isilah setiap kolom perintah dengan pernyataan sesuai dengan gambar yang ada
¢ Berdiskusilah dengan teman sebangku / kelompokmu
¢ Kerjakan LKS ini dengan waktu 30 menit
B. Aktivitas
1. Perhatikan dengan baik gambar di bawah ini !
2. Mengetahui masalah yang terjadi

/

ﬂ Apakah pokok permasalahan yang terjadi dalam gambar di atas ?

memoLan 2enpain. Asuagal
Wovgpdowsembnmm
Merbuong. bonkah. bk detgn sesharang.

b. Berikan gambaran singkat tentang permasalahan yang terjadi berdasar
gambar di atas !

LENSD). eadn. Tobeh

(mawem ketnlangen. Tuonan

£ONER = ROD_ o SO

-

7
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SOAL: A

3. Mengidentifikasi masalah yang terjadi

ﬁ Hal apa saja yang menyebabkan terjadinya masalah dalam gambar di atzh

Mesfiotong SN, sevnbatoan

/{ mmmg Lo secora \an

QRN ~OrXorg, kersurabalk
mem\m\'g oo paboik_dergan. semoanang

b. Menurut pendapat kalian, apa akibat yang akan timbul dari masalah dalam
gambar di atas?

/‘ rusaoh. pero. ceeh

SUDA \cecceme
5o\mock\ \ecSetoon

Q:\mm\‘gq\teh\\mgm*emm\-mgy\ .................... j

4. Merumuskan solusi memecahkan masalah

a. Sebutkan minimal 3 solusi yang dapat mengatasi masalah dalam
gambar di atas!

ke SoMmpen. S2PaRamEn
memx?gs\m\‘km oovom -qcmm
Ll oo, mﬁm«g 000 Sesamm. \ac
e
mmchgPOMQ ..... - Tdo g e W nzye 1V o

b. Sebagai seorang siswa SD, tindakan apa yang dapat kamu lakukan
untuk mengatasi masalah dalam gambar tersebut?

Mernlong. $otmpdn fenpakoMNd
/5 ko «m\wma 5% semngah

c. Jelaskan tindakanmu tersebut secara singkat!
ki?b ek
/5 WOW Bela reon

membersihkan we
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SOAL:A

5. Memilih solusi memecahkan masalah

a. Dari solusi memecahkan masalah (nomer 4a), solusi mana yang
menurut kalian paling baik? Jelaskan!
kidek. tnemibueng saveah Sgrongean

bl oneagdany. Eoon. SN0 ..............
Q mnebang pohoi._Secaro Yo

QO

h
m\:&sh kon. gorong Gorerg

b.. Jelaskan secara singkat alasan mengapa solusi tersebut dapat
mengatasi masalah dalam gambar di atas!

Z mG\ebqu go\ﬂxucecn&'z Yerole
bk etbiang. sampal. Sembacangan....

c. Jelaskan hal-hal yang harus dilakukan dalam solusi yang kalian pilih |

toenyboticon. oAt
\ e 2obkan. oy

mc‘{rcl:d*an “A\fsu
Syebabkan. masyarokat:. tidak tyamn
e adi | bersemae

tanah “\z(\ym unut
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LEMBAR KERJA SISWA

’ - 1
. NAMA :Ao\fz\w\c‘n\d’{&mm. NAMA N CRIoTUANE h
|
. No.ABSEN : NO.ABSEN @ (-4 '
| ’ |
PERMASALAHAN SOSIAL
A. Petunjuk

o Kerjakan tugas dalam LKS pada lembar LKS

e Bacalah petunjuk sebelum mengerjakan LKS

o Perhatikan dengan baik gambar yang ada pada LKS

o [silah setiap kolom perintah dengan pernyataan sesuai dengan gambaran yang ada
o Berdiskusilah dengan teman sebangku / kelompokmu

o Kerjakan LKS ini dengan waktu 30 menit

B. Aktivitas
1. Bacalah dengan baik cerita di berikut !

Jam di kamar Anton telah menunjukan pukul 6.30. Namun Anton
masih terlelap tidur di atas kasurnya yang nyaman. Ibu pun berteriak
dari luar kamar untuk membangunkan Anton. Dengan perasaan malas
Anton terbangun dan melihat jam yang ada di kamarnya.

Setelah melihat jam tersebut, tanpa dikomando Anton segera
bergegas mandi dan bersiap pergi ke sekolah. Tanpa sarapan terlebih
dahulu, Anton segera mengambil sepedanya dan menuju ke sekolah.

Sesampainya di gerbang sekolah, terlihat gerbang sekolah sudah
tertutup pertanda Anton terlambat. Dengan muka memelas, Anton
memohon kepada penjaga sekolah untuk membukakan gerbang.
Akhirnya Anton diijinkan masuk dan diperbolehkan mengikuti pelajaran
di sekolah dengan catatan tidak mengulangi kesalahannya.

Setelah jam pelajaran selesai, Anton diminta untuk menemui wali
kelasnya di kantor. Di kantor, Anton diminta untuk menjelaskan kenapa
dia bisa terlambat. Ternyata Anton semalam menonton televisi hingga
larut malam. Anton pun berjanji untuk selalu tidur tepat waktu agar
dapat bangun pagi sehingga tidak terlambat lagi.

Skor A B C toal -
0 ‘O i 26 H‘t\d\:-;f:élg
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2. Mengetahui masalah yang terjadi

B 4 M A M e Em S N S EE A Wm N WS EE O EE S mE Y Em o o,

.

/ a. Apakah peristiwa atau masalah yang terjadi dalam artikel tersebut ?

* \
7 I \k\\'g\,\n \cebﬁcm,goﬂ I
. ;
' |
| .
" b. Berikan gambaran singkat tentang permasalahan yang terjadi berdasar ]
! artikel tersebut ! 2
| orend oon@i) kesiongan xnakd !
J o+ Aesdmeat o Seddn I
1 .
: I
,\ -
N s e s e s R R S S SR SR S RS Y M R M s e s e s e ’
3. Mengidentifikasi masalah yang terjadi
ot m e e s e s s s s e s e—
= \
. a. Halapa saja yang menyebabkan terjadinya masalah dalam artikel "
I tersebut? ‘
120000 OGN SOMEA Mo !
91 ;
I 1
| b. Menurut pendapat kalian, apa akibat yang akan timbul dari masalah dalam I
" artikel tersebut? |
I edanoat seep\o X
gz |
/1
N ®
\ /

-

.

”’

R el e L L
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ot — — — — — — 0 — —,
’ N
a. Sebutkan minimal 3 solusi yang dapat mengatasi masalah dalam artikel
I tersebut!
o 4dde tonion ReUSt Sampal Mdiay
5| Hdac Ter ok
/1 | iF1i e Wallkeito
! b. Sebagai seorang siswa SD, tindakan apa yang dapat kamu lakukan
I untuk mengatasi masalah dalam artikel tersebut?
| -oadue ey wodlekd
/|
¢. Jelaskan tindakanmu tersebut secara singkat!
| ssdur. sm 08:00 000 B1sa. eenaun
5 v.aA
e, I A

4. Merumuskan solusi memecahkan masalah
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5. Memilih solusi memecahkan masalah

'._—--—--—--—--—--—--—-\'
.

N\

S Dari solusi memecahkan masalah (nomer 4a), pilih 1 solusi yang
menurut kalian paling baik!

AU Yook Ladthu

—

No

b. Jelaskan secara singkat alasan mengapa solusi yang kalian pilih tersebut
dapat mengatasi masalah dalam artikel berita tersebut!
arena. s, N ek ooy
HAo.. o, sesiangon

7 4

c. Jelaskan hal-hal yang harus dilakukan dalam solusi yang kalian pilih !
L AUE. M 03:00 gosang. 4axdhar
LISEL RROMN. @

'\., P
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LEMBAR TES SIKLUS 1

NAMA Pl Sar

1
i NO.ABSEN  : (S

PERMASALAHAN SOSIAL

A. Petunjuk
Kerjakan TES pada lembar Tes ini

Bacalah petunjuk sebelum mengerjakan soal Tes

Perhatikan dengan baik cerita yang ada pada lembar soal Tes

Isilah setiap kolom perintah dengan pernyataan sesuai dengan gambaran pada cerita
yang ada

Kerjakanlah secara mandiri sesuai kemampuan kalian

Kerjakan tes ini dengan waktu 30 menit

B. Aktivitas

1

2.

4|

Bacalah dengan baik cerita dalam Tes ini !
Mengetahui masalah yang terjadi

K Apakah peristiwa atau masalah yang terjadi dalam cerita tersebut ? \

Jeriemipa_ke gholah
akan. PR

b. Berikan gambaran singkat tentang permasalahan yang terjadi berdasar
cerita di atas !

Dder_ierlu maldm conngao bangun Yeslangan
40N xodomiak (Mosuke Se‘co%\'\. =

» —

¢ o o o«

kkm«mge\'punwewgmgm xeslangan:

/

C Loral

~Z
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SOAL:B

3.

4.

Mengidentifikasi masalah yang terjadi

ﬂ Hal apa saja yang menyebabkan terjadinya masalah dalam cerita di atas?\

AU terial o\ e
angun leesianaan

dugamen genakan PR

_fesiar et Ce secdk\h

b. Menurut pendapat kamu, apa akibat yang akan timbul dari masalah dalam
cerita di atas?

Metaartale. N seot pelajaren

\_ J

Merumuskan solusi memecahkan masalah

a. Sebutkan minimal 3 solusi yang dapat mengatasi masalah dalam cerita
di atas!

........ ~dan. Sergerplan PR idok terlaAly majam
Tl tepal uxilkeey
gangxd date. kestangon

b. Sebagai seorang siswa SD, tindakan apa yang dapat kamu lakukan
untuk mengatasi masalah dalam cerita tersebut?

yanoust & goidronl \eestaran sdoast —\aie.

c. Jelaskan tindakanmu tersebut secara singkat!

- Melalesan aln xegiakan. cdnass. han. denay,
e chnkegn\:mgu
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5. Memilih solusi memecahkan masalah

a. Dari solusi memecahkan masalah (nomer 4a), pilih 1 solusi yang
menurut kamu paling baik !
2o0or. eada. S agt...don hdale Mdur
(AR

b. Jelaskan secara singkat alasan mengapa solusi yang kalian pilih tersebut
dapat mengatasi masalah dalam cerita di atas!

Ao e et Aepak 10 A0 X3¢

<o

XUMBax . cekorn

c. Jelaskan hal-hal yang harus dilakukan dalam solusi yang kalian pilih !

..&a@ox_m_g;mo\ et
Nue kom0
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LEMBAR TES SIKLUS 1

NO. ABSEN < 8

PERMASALAHAN SOSIAL

Petunjuk

e Kerjakan TES pada lembar Tes ini

e Bacalah petunjuk sebelum mengerjakan soal Tes

e Perhatikan dengan baik cerita yang ada pada lembar soal Tes

‘--—-—-—-—-—-—-—---—-“

NAMA :APQWIAH §idewaq - ~].

¢ Isilah setiap kolom perintah dengan pernyataan sesuai dengan gambaran pada cerita

yang ada
e Kerjakanlah secara mandiri sesuai kemampuan kalian
e Kerjakan tes ini dengan waktu 30 menit

Aktivitas
1. Bacalah dengan baik cerita dalam Tes ini !

2. Mengetahui masalah yang terjadi

K Apakah peristiwa atau masalah yang terjadi dalam cerita tersebut ?

b. Berikan gambaran singkat tentang permasalahan yang terjadi berdasar
cerita di atas !

Kldue e \actk tolex

ocoun \wesiefgan

Qec\&wo\omc seko\a

-

/

; 0
o4 )
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3. Mengidentifikasi masalah yang terjadi

5

( Hal apa saja yang menyebabkan terjadinya masalah dalam cerita di atas?\

Lotaun.. kesacoazn
PR\t voolan
Serombat.. S 2kdan

b. Menurut pendapat kamu, apa akibat yang akan timbul dari masalah dalam
cerita di atas?

Dk

Drsutun push up 20 <ol

Visusha mexmeetsinikon. WC

dolavon  sekoab

4. Merumuskan solusi memecahkan masalah

YO

a. Sebutkan minimal 3 solusi yang dapat mengatasi masalah dalam cerita
di atas!

Edue ok Eeslolu . coo\osO

‘crgun. \ndok keSomgan

SRAam Y00 don. SN DLO-a0. PT 00
St Fang

nar L e ecudan gu\arg seolah

b. Sebagai seorang siswa SD, tindakan apa yang dapat kamu lakukan
untuk mengatasi masalah dalam cerita tersebut?

L dod ed\oraat cekalon
se\a\u ocelavarc don menpesjakan po
(v} 7 23

c. Jelaskan tindakanmu tersebut secara singkat!

o ‘oacguv \ceStO(gan
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5. Memilih solusi memecahkan masalah

a. Dari solusi memecahkan masalah (nomer 4a), pilih 1 solusi yang
menurut kamu paling baik !

Ldur. Sdak \osuk. wolasn
A2 A B S es LR ST T o TS (e TS Y- SU—

b. Jelaskan secara singkat alasan mengapa solusi yang kalian pilih tersebut
dapat mengatasi masalah dalam cerita di atas!

ac bidok exioentage

c. Jelaskan hal-hal yang harus dilakukan dalam solusi yang kalian pilih !

“\JAohe e run \*éslavgan
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Contoh Penilaian Soal Tes Siklus 1

Pekerjaan siswa no. absen 8

Aspek

| Skor |

Penilaian

Soal nomor 2

Keluwesan

4

Jawaban yang diberikan sesuai dengan gambar atau
kondisi dalam soal dan merupakan masalah/peristiwa
yang terjadi dalam artikel yang diberikan.

Keaslian

Penjelasan yang diberikan sesuai dengan pokok
permasalahan namun masih sama dengan penjelasan
yang disebutkan dalam artikel.

Soal nomor 3

Keluwesan

Siswa memberikan lebih dari 3 penyebab terjadinya
masalah dan sesuai dengan masalah pada artikel yang
diberikan.

Keaslian

Penjelasan mengenai akibat dari masalah telah sesuai
dengan permasalahan. Namun penjelasan yang diberikan
belum dikembangkan dan hampir sama dengan artikel
yang diberikan.

Soal nomor 4

Keluwesan

Siswa memberikan 3 solusi masalah sesuai dengan yang
diperintahkan dan keseluruhan solusi yang diberikan
sesuai dengan masalah.

Keaslian

Contoh peran yang dilakukan siswa SD sudah sesuai
dengan karakter siswa SD dan namun jawaban belum
dijelaskan dengan kalimat siswa sendiri.

Elaborasi

Siswa kurang menjelaskan tindakannya dalam soal 4b.
dengan rinci. Langkah yang harus dilakukan tidak
dijelaskan dengan kalimat sendiri.

Soal nomor 5

Keluwesan

Solusi yang dipilih sudah sesuai dan tepat, namun solusi
yang dipilih sama dengan solusi yang disebutkan dalam
artikel.

Keaslian

Penjelasan solusi yang dipilih sudah sesuai, namun tidak
ada penjelasan yang diberikan dan cenderung sama
dengan kalimat pada jawaban soal 5a.

Elaborasi

Penjelasan yang diberikan belum dijelaskan secara rinci.
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LEMBAR TES SIKLUS 1

SR P EN W SEm W M W M= A M P Wew W M B wEN N

NAMA Rina Riani
NO.ABSEN  :0Ob

—

PERMASALAHAN SOSIAL

A. Petunjuk

Kerjakan TES pada lembar Tes ini

Bacalah petunjuk sebelum mengerjakan soal Tes

Perhatikan dengan baik cerita yang ada pada lembar soal Tes

Isilah setiap kolom perintah dengan pernyataan sesuai dengan gambaran pada cerita
yang ada

Kerjakanlah secara mandiri sesuai kemampuan kalian

Kerjakan tes ini dengan waktu 30 menit

B. Aktivitas

1.

2.

A

Bacalah dengan baik cerita dalam Tes ini !

Mengetahui masalah yang terjadi

ﬂ Apakah peristiwa atau masalah yang terjadi dalam cerita tersebut ? \

Ter\ormack rroguk serocn .

b. Berikan gambaran singkat tentang permasalahan yang terjadi berdasar
cerita di atas !

PHROI0C  ¢MeOt  \oruk  tolom-

\_ /
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SOAL:B

3.

i

2

4.

Mengidentifikasi masalah yang terjadi

K Hal apa saja yang menyebabkan terjadinya masalah dalam cerita di atas\

G0N« S .

b. Menurut pendapat kamu, apa akibat yang akan timbul dari masalah dalam
cerita di atas?

AN mencddedon  hukeuaod

== )

Merumuskan solusi memecahkan masalah

a. Sebutkan minimal 3 solusi yang dapat mengatasi masalah dalam cerita
di atas!

FROOLTIN_ buo0s 3o <0\0n ,
tdur tidoke omeon \atut mMo\am
000N O/ & NPOL \oxVk crnavaM -

b. Sebagai seorang siswa SD, tindakan apa yang dapat kamu lakukan
untuk mengatasi masalah dalam cerita tersebut?

TAVT A0k \«mONOTNAN .

c. Jelaskan tindakanmu tersebut secara singkat!

TAW 0o cameol WGk roldm. Aiva
QAQ_HORS TROQRTIOECOTN _ $eputong
SoeQ\on.
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5. Memilih solusi memecahkan masalah

a. Dari solusi memecahkan masalah (nomer 4a), pilih 1 solusi yang
menurut kamu paling baik !

AL WAk 20rMeal \orut N\ .

b. Jelaskan secara singkat alasan mengapa solusi yang kalian pilih tersebut
dapat mengatasi masalah dalam cerita di atas!

% KArenO. WO ATOUT omeds \oruk NAa)
y o0 AREOTN ohcm OGO Hueuman -

c. Jelaskan hal-hal yang harus dilakukan dalam solusi yang kalian pilih !

DonoUN”kesioNoAN -

; % AU 00PN AeemAOTON  MOcet D\
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Terlambat Masuk Sekolah

Pada suatu malam Andi sedang mengerjakan PRnya yang sangat
banyak. Oleh karena itu ia sampai lupa untuk melihat jam. Jadi dia tertidur
lewat dari pukul 02.00 pagi.

Pada pagi harinya Andi tiba tiba mendengar mendengar suara teriakan
ibunnya yang sedang berusaha membangunkanya.Pada saat Andi terbangun dia
langsung melihat ke arah jam dindingnya. Dan langsung kaget ketika melihat
bahwa sekarang sudah pukul 06.30 pagi. Diapun langsung pergi bergegas untuk
mandi.

Sesudah mandi Andi langsung membawa bekalnya dan menaiki
sepedanya. Pada saat Andi sudah sampai di sekolah. Andi melihat ke arah Jam
raksasa yang berada di gedung Sekolah. Andi langsung menyadari bahwa di
sudah terlambat. Dan tiba tiba Bapak Satpam datang menghampiri Andi untuk
memberikanya hukuman.

Pada keesokan harinya, Andi yang baru sampai di Rumah langsung
belajar dan menger jakan PRnya. Karena dia takut untuk datang terlambat lagi
ke sekolah. Jadi Andi selalu belajar dan mengerjakan PRnya pada siang hari
sesudah sekolah. Pada hari Minggu Andi pergi ke rumah temannya untuk
belajar kelompok bersama sahabat baiknya yang bernama Brotto. Mereka
berdua belajar matematika untuk mempersiapakan diri untuk ulangan besok.

Sesudah belajar bersama Brotto. Andi diajak untuk menginap di
Rumah Brotto. Mereka bermain sampai larut malam. Dan pada saat itu juga
Brotto teringat untuk melihat jam. * Wah Ternyata sekarang sudah jam 11.00
malam. Lagian besok kita harus masuk sekolah”.kata Brotto."Iya betul. Jadi
sekarang kita harus bergegas untuk pergi tidur”. Kata Andi yang sedang
merasa takut untuk masuk terlambat lagi ke sekolah. Lalu mereka berdua
pergi tidur.

Keesokan harinya mereka berdua terbangun pada pukul 05.00 pagi.
Lalu Andi langsung merasa lega , karena dia pikir bahwa dia tidak akan masuk
terlambat lagi. * Ternyata kita tidak akan terlambat”. Kata Andi. "Iya" sahut
Brotto. Mereka berdua langsung pergi untuk mandi dan serapan.
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Sesudah mandi dan serapan, mereka berdua pergi ke sekolah. Meraka
pergi ke sekolah tanpa menaiki kendaraan umum maupun pribadi. Melaikan
berjalan kaki. Tiba tiba dijalan Brotto lupa untuk membawa topi untuk
upacara bendera. Jadi merak berdua pulang kembali ke Rumah Brotto.

Sesudah mendapatkan topinya kembali, mereka ppergi ke Sekolah
dengan berlari. Sesampainya di di sekolah mereka menyadari bahwa mereka
sudah terlambat 5 menit sesudah bel masuk berbunyi. Dan pada saat itu
bendera sedang dikibarkan oleh petugas upacara. Tiba tiba Pak satpam
sekolah menghampiri mereka berdua. Mereka berdua pun langsung terkejut
atas kedatangan Pak satpam yang hendak memberikan hukuman. Lalu mereka
berdua langsung dibawa untuk dihukum bediri di lapangan upacara sampai
upacara selesai.

Sesudah menerima hukuman tfersebut mereka masih diberikan 6
hukuman lagi yang pastinya sangat berat. Hukamannya yaitu membersihkan
WC yang memiliki 10 ruangan dan juga kotor dan bau, mencabut rumut liar
yang berada di halaman sekolah, membuat karangan yang berisikan 4 penuh
halaman dari kertas folio bergaris, push up 20 kali, lari mengelilingi lapangan
sekolah sebanyak 3 kali dan yang terakhir adalah membawa sebuah pot yang
berisikan sebuah bunga.

Sesudah selesai menjalani hukuman tersebut, mereka langsung ke

kelas. Seketika masuk ke kelas mereka langsung diejek dan diolok olok oleh
teman mereka sendiri. Sesudah kejadian itu Andi dan Brotto datang
terlambat lagi ke sekolah. Dan tidak mau untuk mengerjakan PR dan bermain
sampai larut malam. Dan sejak itu pula mereka selalu tidur malam pada pukul
20.00.

243



SOAL:C

LEMBAR KERJA SISWA

]

e " WEENE R 3 B EE—— e e e e,

([ «eoweox - A._Lem Pdcl

— " | ANGGOTA
/‘f : 1. DNola
: 2. Deo
| 3 o
. 4. |ole
PERMASALAHAN SOSIAL
A. Petunjuk
e Kerjakan tugas dalam LKS pada lembar LKS
e Bacalah petunjuk sebelum mengerjakan LKS
e Perhatikan dengan baik berita yang ada pada LKS
e lIsilah setiap kolom perintah dengan pernyataan sesuai dengan gambaran pada berita
yang ada
e Berdiskusilah dengan teman sebangku / kelompokmu
o Kerjakan LKS ini dengan waktu 30 menit
B. Aktivitas

1. Bacalah dan pahami artikel dari surat kabar yang disediakan oleh gurumu !

2. Mengetahui masalah yang terjadi

gt W WEm o E R s EER S A m R M s TR B MR R e A e 3 e v e s .,
.

/

a. Apakah peristiwa atau masalah yang terjadi dalam artikel tersebut ?

;,;'
:
;

Yecrmasalahnon . terlcatt  S0MEah  merupakoh | mosolon
yang dihadapi _hampit _Selurun. ¥oto  ¥Oto .

,

b. Berikan gambaran singkat tentang permasalahan yang terjadi berdasar
artikel tersebut !

Perwomichon oo pga_toke ok e\

ataupun.._ ¥aoupoten yood . ado_J\ pelowlc

Lonan __df._fatmpohselolu . menjodh_nagalab.

S mm s Em e emoEm o e e

oD

e

\-—-—-—-—-—-—-—-—-—-—-—-—-—-,

A B € tokal
w2 =2 i

o s A6 1
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3. Mengidentifikasi masalah yang terjadi

o 8 mm oa mm e mm e o oEomEm o wmoe Em o M Em e Em e Em e e e
.

N
a. Hal apa saja yang menyebabkan terjadinya masalah dalam artikel =

tersebut?

dafi  hort kebhort  Sempan . A\t terug  therumnpule
can kgood\\o\\ ukit  Someobh  Seperay qor(\
2ering Kt thok

b. Menurut pendapat kalian, apa akibat yang akan timbul dari masalah dalam
artikel tersebut?

Koka akao terkesan votor don  kumuln

Sehngg... Japok. . XNSNIAINNAU _ Basana. kL Jungen

P00 lsSkouinn.  ddam  rericmals e\budc\)

Mouwisato A Nogyacogta - .

I_I-.-I—._I-I-I_I_I_I_-_._-’

. R N A mm s wm o omm s omm s oww
S s e oW M W e e o s e

~

Merumuskan solusi memecahkan masalah
o  — — — — — — — —
+ a. Sebutkan minimal 3 solusi yang dapat mengatasi masalah dalam artikel
I tersebut!

................ .. e mmtemmtw

~£d\q samean  didepan  suma? klta  kosong
3edan  Akan '(er‘\bun kita. telah  \‘uwkas

/o

b. Sebagai seorang siswa SD, tindakan apa yang dapat kamu lakukan
untuk mengatasi masalah dalam artikel tersebut?

I

I

I

! tdak membyang Sameah | $emroongon
| Okaun membud\q sanpnah._goda Eemw&mo\
I

|

[

c. Jelaskan tindakanmu tersebut secara singkat!

mxjcdm\&amvs tempok. wmpah | /torg | Sampah

om0 s 3 Gmmam U enes 3 eems § EE——— P m—— 0 e § e Y

-

#
N

.

.\-—--——-—._.—.—.—-—-/
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5. Memilih solusi memecahkan masalah

e— a EE——E  E— . ¢ EE— s St Em—— 8 ———,
. .

.

N

.7 a. Darisolusi memecahkan masalah (nomer 4a), pilih 1 solusi yang
menurut kalian paling baik!

Mebrdng ... samean.. £o0d. kerak g

b. Jelaskan secara singkat alasan mengapa solusi yang kalian pilih tersebut
dapat mengatasi masalah dalam artikel berita tersebut!

karenp bara“%})d Secomageak

c. Jelaskan hal-hal yang harus dilakukan dalam solusi yang kalian pilih !

barong kavang pekas Adonc u\qr\9

Yo

N P
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Saatnya Memperbaiki Pengelolaan Sampah di Yogyakarta
Kamis, 03 Januari 2013 09:07:54

Permasalahan terkait sampah merupakan masalah yang dihadapi hampir
seluruh Kota-Kota yang ada di Indonesia dan tidak hanya Kota-Kota besar seperti
Jakarta, Bandung atau Surabaya saja yang menghadapi permasalahan sampah,
juga Kota-kota kecil ataupun Kabupaten yang ada di pelosok tanah air sampah
selalu menjadi masalah. Rata-rata setiap harinya kota-kota besar di Indonesia
menghasilkan puluhan ton sampah. Selama ini sampah-sampah hanya diangkut
oleh truk-truk sampah dan langsung dibuang atau ditumpuk begitu saja di tempat
pembuangan akhiri (TPA) yang sudah disediakan tanpa diapa-apakan lagi.
Akibatnya dari hari ke hari sampah itu terus menumpuk dan terjadilah bukit
sampah seperti yang sering kita lihat.

Demikian pula yang terjadi di Yogyakarta, kondisi sampah yang menumpuk
di tempat pembuangan sampah di sudut-sudut perkampungan, tentu saja
membawa dampak buruk terhadap warga masyarakat yang berada di sekitar lokasi
tersebut. Selain menimbulkan bau yang tidak sedap, sampah juga dapat
mendatangkan wabah penyakit serta dapat merusak citra Yogyakarta sebagai
daerah pariwisata dikarenakan Kota akan terkesan kotor dan kumuh sehingga
dapat mengganggu suasana kunjungan para wisatawan dalam menikmati obyek
wisata di Yogyakarta.

Meski begitu, walaupun terbukti sampah itu dapat merugikan, tetapi jika
dikelola dengan sistem yang benar akan dapat memberikan manfaat. Hal ini
karena sampah juga dapat diubah menjadi barang yang bermanfaat. Kemanfaatan
sampah ini tidak terlepas dari kebijakan, penggunaan ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam pengelolaanya.

Sumber :http://dprd-jogjakota.go.id/index.php/berita-dan-artikel/artikel/saatnya-
memperbaiki-pengelolaan-sampah-di-kota-yogyakar
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P e LEMBAR TES SIKLUS 2
/S'} E vzﬁ”‘; .—-—-—-—-—-(‘—-—-Sa‘;l'—-—-“
2= M J} b i | NAMA N ATa A2 ) :
~ N | No.ABSEN  : \S I
PERMASALAHAN SOSIAL

A. Petunjuk

e Kerjakan tugas dalam LKS pada lembar LKS

e Bacalah petunjuk sebelum mengerjakan LKS

e Perhatikan dengan baik kondisi lingkungan dan masalah yang terjadi di lingkungan kalian

e Mintalah bantuan orang tua atau orang dewasa di sekitar kamu untuk membantu
mendiskripsikan masalah yang terjadi di lingkungan tempat tinggalmu

e Diskripsi masalah dapat disertai gambar atau foto sebagai bukti

e Isilah setiap kolom perintah dengan pernyataan sesuai dengan kondisi masalah yang
kalian temukan yang ada

B. Aktivitas
1. Buatlah tulisan mengenai diskripsi masalah sosial yang ada di lingkungan tempat
tinggalmu! (minimal dalam 5 kalimat)

2. Mengetahui masalah yang terjadi

P
. .
.

a. Apakah peristiwa atau masalah yang terjadi di lingkungan sekitarmu ?

2400800 LY Jondy vde endds

b. Berikan gambaran singkat tentang permasalahan yang terjadi berdasar
pengamatan atau penjelasan orang tuamu !

Seoe NN oK daanoad Y Yoo

A0 0l Al sttt ety 7

a0k, - 00

Leesteasetesnetestssestsarteseratta,,

.

. o
®ecssesecasacccsssesssscnssnscsnnee®

. o
0000000000000 0000000000000090900000000000000000000000000000ccscsnnssnsssnne®’

P) B C {ot,a\
i 6 7 3F
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3. Mengidentifikasi masalah yang terjadi

Rt L L L L e L L e L e C e L e L e L L E L E P L ETELL T T
*

.
0

" a. Hal apa saja yang menyebabkan terjadinya masalah di lingkunganmu
tersebut?

Aanua Nt NN hieueal..
FAronIa Lenayenan. 2endidisan........

b. Menurut pendapat kalian, apa akibat yang akan timbul dari masalah
tersebut?
malas, belagar -
4241\ bodon .
lcencanaduan nev) Ay .

-
. *

Wi EEEREESINSNSEESRNETRNRRRARSEERRNa,,
* .

.
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-
. .
R L e T P PR T P LT A

Merumuskan solusi memecahkan masalah

o U T o — — — — —

/: h
»~ a. Sebutkan minimal 3 solusi yang dapat mengatasi masalah yang terjadi \
di lingkunganmu tersebut!

—~

femilin &onu\argo\‘\ ucw?o\ ok
WRANDUAYT aurad  WOvile meﬂoﬁa\'ur
LNuIofaN). A s nesio) -

WS e DA N T AR ML

b. Sebagai seorang siswa SD, tindakan apa yang dapat kamu lakukan
untuk mengatasi masalah tersebut?

noQk  menoaron roanian el
Yook vendich\e

c. Jelaskan tindakanmu tersebut secara singkat!
adalc meheonten ku mm SOV

NenON YN _trauan r%‘ ........................... e,nd‘é\)s _________
aon %o\ng It xx L2NEXC 51

T B GEmE w s U S B B § T—— t S e ¢ —

-
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o

5. Memilih solusi memecahkan masalah

o S s mm——— e E e B S S e b — § Se— 8 —
. -
.

N

* a. Darisolusi memecahkan masalah (nomer 4a), pilihlah 1 solusi yang
menurut kamu paling baik!

caemoa ™ erenenken Y .

.

—

b. Jelaskan secara singkat alasan mengapa solusi tersebut dapat
mengatasi masalah di lingkungan kalian tersebut!

- \qcmu\O\ e 0aNtON. L.

c. Jelaskan hal-hakyang harus dilakukan dala;m solusi yang kalian pilih !
SENSUG 3SAN0) |, N Q0dum)
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S

.
.

.
.

7

® s 5 s s s s Ghemm S P Mmm— S 8 Bmm— e ) e s % E—— "

/

A

250

.

N e ee—— o § GEE—— e NS 4§ e § U SEmm B 8 W 6§ e

~



‘Q{\JC‘“QQ‘\ ’\\} L’\fmﬁ KAAc wendidic

Saad ni Songole ‘oA AV ponay +dele vnendidy I
Yerurome) S\ anale ~anak W\ +ercelout df sekale ko sleh §

\-\omg\a meMenHneion W puran \cumno\“m O Do

CARCAN. VSR il aaan W mengat Betlan:

Ydas ‘ol <o { \8) nduon poenontronyV ¢
LA Hpn 0y &q\‘?a\- MECOYAA _ opse\an Yoiney Acmo\o\\‘

e N LaCTeoYe AT NN\ v e N LU OANON GantULC

MNENOEXUC Oex\u\qvm AT N0TONCIT 45 emDATS nenahivon

o

LA  enen oD LS (SUTET AT oo Hdde Wendidie -

de  Moponron sV \\O\\”\L%ﬁUO\ TENOOKON) tauan aN

gom% QR AONON oo SneAON

Anak menonton kartun dan berita kekerasan |
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Contoh Penilaian Soal Tes Siklus 2

Pekerjaan siswa no. absen 15

Aspek | Skor | Penilaian
Soal nomor 2

Keluwesan 4 Jawaban yang diberikan sesuai dengan gambar atau
kondisi dalam soal dan merupakan masalah/peristiwa
yang terjadi dalam artikel yang diberikan.

Keaslian 4 Penjelasan yang diberikan sesuai dengan pokok
permasalahan dan  merupakan penjelasan  yang
dikembangkan dengan kalimat siswa sendiri.

Soal nomor 3

Keluwesan 3 Siswa memberikan 2 penyebab terjadinya masalah dan
sesuai dengan masalah pada artikel yang diberikan.

Keaslian 4 Penjelasan yang diberikan sesuai dengan masalah yang
dibahas dan dijelaskan dengan kalimat siswa sendiri, dan
merupakan akibat yang timbul dari masalah yang
dibahas.

Soal nomor 4

Keluwesan 4 Siswa memberikan lebih dari 3 solusi masalah sesuai
dengan yang diperintahkan dan keseluruhan solusi yang
diberikan sesuai dengan masalah.

Keaslian 4 Contoh peran yang dilakukan siswa SD sudah sesuai
dengan karakter siswa SD, dan telah dituliskan secara
spesifik.

Elaborasi 4 Siswa menjelaskan tindakannya dalam soal 4b. dengan
rinci. Langkah yang harus dilakukan dijelaskan dengan
kalimat sendiri.

Soal nomor 5

Keluwesan 3 Solusi yang dipilih sudah sesuai dan tepat, namun solusi
yang dipilih sama dengan solusi yang disebutkan dalam
artikel.

Keaslian 4 Penjelasan solusi yang dipilih sudah sesuai dantelah
dijelaskan dengan kalimat siswa sehingga mudah
dipahami.

Elaborasi 3 Penjelasan yang diberikan merupakan langkah-langkah
yang harus dilakukan namun masih kurang terperinci.
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SOAL:D

LEMBAR TES SIKLUS 2
’,7.’{ ’,””‘ . .—u—-—-—-—-—-—-—-—---_-\
p1e & | NAMA | ARALIAY. VIOERQ pulkD) l
y/ > | NO.ABSEN A9 \
PERMASALAHAN SOSIAL
A. Petunjuk

e Kerjakan tugas dalam LKS pada lembar LKS

e Bacalah petunjuk sebelum mengerjakan LKS

e Perhatikan dengan baik kondisi lingkungan dan masalah yang terjadi di lingkungan kalian

e Mintalah bantuan orang tua atau orang dewasa di sekitar kamu untuk membantu
mendiskripsikan masalah yang terjadi di lingkungan tempat tinggalmu

e Diskripsi masalah dapat disertai gambar atau foto sebagai bukti

o Isilah setiap kolom perintah dengan pernyataan sesuai dengan kondisi masalah yang
kalian temukan yang ada

B. Aktivitas
1. Buatlah tulisan mengenai diskripsi masalah sosial yang ada di lingkungan tempat
tinggalmu! (minimal dalam 5 kalimat)

2. Mengetahui masalah yang terjadi

esesessesstesesceserdeccccacssesetttcnsseeccstscstscstcsssaccassaccscssctag,
.

a. Apakah peristiwa atau masalah yang terjadi di lingkungan sekitarmu ?

s borusakan. lindkangan

V4

b. Berikan gambaran singkat tentang permasalahan yang terjadi berdasar
pengamatan atau penjelasan orang tuamu !

reciady. kecusamn JAingkungan. di Seb

C..._Sunga\ 090+ SAQL XU~

\ubcm g ..... P2OAM \DoNJAn. $LF
dL SQt;ch:....Smno\. A

.
RN R IDROEE O REIPE RTINSO

D
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it
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SOAL:D

3. Mengidentifikasi masalah yang terjadi

& a. Hal apa saja yang menyebabkan terjadinya masalah di lingkunganmu %
tersebut?

NG bandan. PASIS.Yang Hidak teotur
% Pﬁaf‘od&? a...genge:%.ba.\iam....\mgkmgoﬂ

SRPALCLL.SPm.uQx

b. Menurut pendapat kalian, apa akibat yang akan timbul dari masalah
: tersebut?

L—( P _kerusakan. \0gcungan. SO tOr Sungai

‘tanan \ongéors pendargkalan pacmikaant
SungQ. :

*

» *
0 .
----------------------------------------------------------------------------

a. Sebutkan minimal 3 solusi yang dapat mengatasi masalah yang terjadi \
/ di lingkunganmu tersebut!

menombbany.posil.. deogan terotur. |
l

MROANAMI..£ANAMAN. di. S kitar. Sunda;
memount mnggul.

b. Sebagai seorang siswa SD, tindakan apa yang dapat kamu lakukan
untuk mengatasi masalah tersebut?

|

I I
|

| |
- Membantn. penghijduan. Al Sekiear |
| gungdh. '
I |
|

|

c. Jelaskan tindakanmu tersebut secara singkat!

-4R0gan.,em DONEL..N2NANAM. EANAMAN -

- _dislXisan 3un QL. e SONINGOQ. |
)A\ £00ah,..diSekitar..Su ng&-)‘--rh.imb%%"
SCCAWA. QAL QL
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SOAL:D

5. Memilih solusi memecahkan masalah

.t a. Dari solusi memecahkan masalah (nomer 4a), pilihlah 1 solusi yang \‘
I menurut kamu paling baik! ®

onenaeanng. AGir. dengan. tepatur |

: .

b. lJelaskan secara singkat alasan mengapa solusi tersebut dapat I
3 mengatasi masalah di lingkungan kalian tersebut! .
| rarend. cenamhana. secama. teraeunr |

Q? . A0pAt.M2mpermud o PLRANgANaY
|

pLbaikds... ingkungan.

! c. Jelaskan hal-halyang harus dilakukan dalam solusi yang kalian pilih ! I
_mempuat..otunan. e Droseduc..... A
| -Reoamicangan. yag ik l
. £\d0k. Mmetskuyddn. genam bangn |
o periébinon- .
1 /
N, s
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SOAL:D
LEMBAR TES SIKLUS 2
- P B el
o A B | NAMA . Rna Ran .
z""‘f { S B B . |
j | NO.ABSEN 6 I
.--—-—-—.—-—-—-—-—-—-—'
PERMASALAHAN SOSIAL
A. Petunjuk

e Kerjakan tugas dalam LKS pada lembar LKS

e Bacalah petunjuk sebelum mengerjakan LKS

e Perhatikan dengan baik kondisi lingkungan dan masalah yang terjadi di lingkungan kalian

e Mintalah bantuan orang tua atau orang dewasa di sekitar kamu untuk membantu
mendiskripsikan masalah yang terjadi di lingkungan tempat tinggalmu

e Diskripsi masalah dapat disertai gambar atau foto sebagai bukti

e Isilah setiap kolom perintah dengan pernyataan sesuai dengan kondisi masalah yang
kalian temukan yang ada '

B. Aktivitas

1. Buatlah tulisan mengenai diskripsi masalah sosial yang ada di lingkungan tempat
tinggalmu! (minimal dalam 5 kalimat)

2. Mengetahui masalah yang terjadi

4990000000 000000000000000000000c000s0s0s000c0e00scecc00ncsccenossssscescnnne,
. .
K3 .

a. Apakah peristiwa atau masalah yang terjadi di lingkungan sekitarmu ?

kK ecusakan  Jjalon.

et

e0esescessatesecsseesesnstsessena,
. .

b. Berikan gambaran singkat tentang permasalahan yang terjadi berdasar
pengamatan atau penjelasan orang tuamu !

eAMAE _3A\0NaN yoaq tusde  don  berlubom
ALChtEat cumohn sdya,

o
T R L L L L L L L L

o
*e o
9000000000000 000000000000003000000rrcscrssressessesssssesscssvsccssnssnvoe®’

A B ¢ keidl
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SOAL:D

3. Mengidentifikasi masalah yang terjadi
.““...............................................................................'
a. Hal apa saja yang menyebabkan terjadinya masalah di lingkunganmu
tersebut?

tuk  yorg  boOieh  mangpnghut paqir
MNelebihl v UotoD ky g adanyd pzrowotQn
IQ\Q\-\.

.0

b. Menurut pendapat kalian, apa akibat yang akan timbul dari masalah
tersebut?

dopt_xnemok b atkan | keczaraan .

aRUTEENIERGIEeERE R RN R AR ARy,
0}

‘e o
» .
SsusssrnsmasssssNTENReARGEERanunaRnast

*
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03 .
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4. Merumuskan solusi memecahkan masalah

o — — — — — — — —
. in‘\
. a. Sebutkan minimal 3 solusi yang dapat mengatasi masalah yang terjadi \
/ di lingkunganmu tersebut!

Qamedtas) muUatoN AUk, wddkuban pzroakdn

a0, Ngnbuat aturan  kendoroQn s ear
adok tlgh Wk (o |zwat.

b. Sebagai seorang siswa SD, tindakan apa yang dapat kamu lakukan
untuk mengatasi masalah tersebut?

I
I
I
3 I Ut Karsa waet) e arediel  galan.
|
I
I
|

c. Jelaskan tindakanmu tersebut secara singkat!
LOVNO oVt s gnaieutt ke bakt)
mam eaT el 1ala), '

e 3 S § NS ¢ T Y G W WSS ) Swes B w8 —

-
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SOAL:D

5. Memilih solusi memecahkan masalah

‘.——--—---—--—--—--—--—\.
-

N\

.t a. Dari solusi memecahkan masalah (nomer 4a), pilihlah 1 solusi yang
I menurut kamu paling baik!

EOMAy At ey -

b. Jelaskan secara singkat alasan mengapa solusi tersebut dapat
mengatasi masalah di lingkungan kalian tersebut!

QINg0D (oD adaldh coudtadn ecuk
m g\ cuata ey

c. Jelaskan hal-halyang harus dilakukan dalam solusi yang kalian pilih !

MZODUGE  gzZ0atuton tentanNg  batag
mudtan 4 vk

\
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KUY o0

Yook  saeman yoaog AR n  zrlubang digeketar rumah

SO True W9 eotjal serconoicut posiy mgleo 1H tuatan

kufang adany parowatan galan.[dagde  mendakisatkcon

kecziapaan - Mempatadd! ocndatan tile, relakdican oarbaeon

Jolon, et @turan  pedaroo™ besal t dae poleh lewaes,

Sebogar Swwa SD leto Jdagot mebbuban \cut ke bakt!

Memezcbak!  saldN« Semua  PErdtbas Masyanakbdt mengtut)

‘kerra  babb wemptthak!  salan

Truk besar merusak jalan di kampung
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amp1ran 0

Foto Kegiatan Pembelajaran
5.2 Surat ljin Penelitian
5.3 Surat Keterangan Validasi Instrumen



Lampiran 5.1

Foto Kegiatan Pembelajaran

Foto 3. Guru menyampaikan materi dan menjelaskan langkah pembelajaran
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Foto 4. Siswa menanggapi hasil diskusi dalam kegiatan
pembahasan

Foto 6. Siswa kurang jelas dalam mengerjakan LKS sehingga bertanya pada
kelompok lain
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Foto 7. Siswa melakukan pengamatan langsung di lingkungan sekitar pada
jam luar sekolah

Foto 8. Hasil foto pengamatan siswa tentang masalah kerusakan lingkungan
akibat penambangan pasir

Foto 9. Siswa membacakan hasil observasi di kelas
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Foto 10. Salah satu siswa yang mengikuti kegiatan perbaikan pengayakan
sebelum tes siklus 11
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281

Telp.(0274) 586168 Hunting, Fax.(0274) 54061 1; Dekan Telp. (0274) 520094 < 1
Telp.(0274) 586168 Psw. (221, 223, 224, 295,344, 345, 366, 368,369, 401, 402, 403, 417) Certificate No. QSC 00687
No. :30é/ [UN34.11/PL2013 13 Mei 2013
Lamp. :1 (satu) Bendel Proposal
Hal  :Permohonan izin Penelitian

Yth. Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Setda Provinsi DIY

Kepatihan Danurejan

Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
JurusanPendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,
mahasiswa berikut ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama : Septian Irawan

NIM : 09108241053

Prodi/Jurusan . PGSD/PPSD

Alamat : Grubug, Jatisarono , Nanggulan, Kulon Progo , Yogyakarta .55671

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan : Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi . SD Negeri 1 Nanggulan , nanggulan X , Jatisarono, Nanggulan, Kulon Progo

Subyek : Siswa kelas 4 SD Negeri 1 Nanggulan

Obyek . Kreativitas Memecahkan Masalah dalam Pembelajaran IPS

Waktu : Mei-Juli 2013

Judul : Meningkatkan Kreativitas Memecahkan Masalah Melalui Metode Problem Based
Learning pada Pembelajaran IPS Kelas 4 SD Negeri 1 Nanggulan , Kulon Progo
Yogyakarta

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

)
> rl Haryanto, M.Pd.

LY, JNIP 19600902 198702 1 001
Tembusan Yth: S s

1.Rektor ( sebagai laporan)
2.Wakil Dekan I FIP

3.Ketua Jurusan PPSD FIP

4 Kabag TU

5.Kasubbag Pendidikan FIP
6.Mahasiswa yang bersangkutan
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/4151/V/5/12013

Membaca Surat : Dekan Fak. llmu Pendidikan UNY Nomor . 3061/UN34.11/PL/2013
Tanggal : 13 Mei 2013 ; Perihal . ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah. :

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama . SEPTIAN IRAWAN NIP/NIM ~ : 09108241053
Alamat : KARANGMALANG, YOGYAKARTA
Judul  MENINGKATKAN KREATIVITAS MEMECAHKAN MASALAH MELALUI METODE

PROBLEM BASED LEARNING PADA PEMBELAJARAN IPS KELAS 4 SD NEGERI 1
NANGGULAN, KULON PROGO, YOGYAKARTA

Lokasi : KULON PROGO Kota/Kab. KULON PROGO

Waktu 14 Mei 2013 s/d 14 Agustus 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganiijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud:

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 14 Mei 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Tembusan : 3 : wa
1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporafy 9580120719 8503 2 003
2. Bupati Kulon Progo cq KPT JENE

3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY

4. Dekan Fak. llmu Pendidikan UNY

5. Yang Bersangkutan




PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO

BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN TERPADU
Alamat : JI. KHA Dahlan, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 774402 Kode Pos 55611

e —— e e

SURAT KETERANGAN /IZIN
Nomor : 070.2 /00432/V/2013

Memperhatikan g Surat dari Sekretariat Daerah Provinsi DIY Nomor: 070/4151/V/5/2013, TANGGAL 14 MEI
2013,PERIHAL : IZIN PENELITIAN

Mengingat : |. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan
© Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri;
2. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
'Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pengembangan, Pengkajian dan Studi
Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;
3. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor : 15 Tahun 2007 tentang perubahan atas Peraturan
Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor : 12 Tahun 2000 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata
Kerja Dinas Daerah;
4. Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor : 56 Tahun 2007 tentang Pedoman Pelayanan pada  Kantor
Pelayanan Terpadu Kabupaten Kulon Progo.

Diizinkan kepada : SEPTIAN IRAWAN

NIM / NIP : 09108241053

PT/Instansi : UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Keperluan : 1ZIN PENELITIAN

Judul/Tema . MENINGKATKAN KREATIFITAS MEMECAHKAN MASALAH MELALUI

METODE PROBLEM BASED LEARNING PADA PEMBELAJARAN IPS KELAS
1V SD NEGERI 1 NANGGULAN KULON PROGO

Lokasi : SDNEGERI | NANGGULAN KABUPATEN KULON PROGO
Waktu ;14 Mei 2013 s/d 14 Agustus 2013

Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Wajib menyerahkan hasil Penelitian/Riset kepada Bupati Kulon Progo c.q. Kepala Badan Penanaman Modal dan Perizinan
Terpadu Kabupaten Kulon Progo.

4. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya diperlukan
untuk kepentingan ilmiah.

5. Surat izin ini dapat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.
Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.
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Kemudian diharap kepada para Pejabat Pemerintah setempat untuk dapat membantu seperlunya.
Ditetapkan di : Wates
Pada Tanggal : 15 Mei 2013
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Tembusan kepada Yth. : Il
. Bupati Kulon Progo (Sebagai Laporan) u

. Kepala Bappeda Kabupaten Kulon Progo \

. Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten Kulon Progo

. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo

. Kepala UPTD PAUD dan DIKDAS Kecamatan Nanggulan

. Kepala SD Negeri | Nanggulan

. Yang bersangkutan

. Arsip
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
DINAS PENDIDIKAN
UPTD PAUD DAN DIKDAS KECAMATAN NANGGULAN
SD NEGERI 1 NANGGULAN
Alamat : Dusun X Nanggulan, Jatisarono, Nanggulan, Kulon Progo

SURAT KETERANGAN
Nomor:__ 19 /308

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SD Negeri | Nanggulan menerangkan

bahwa:
Nama : SEPTIAN IRAWAN
NIM : 09108241053

Mahasiswa : UNY Karangmalang, Yogyakarta
Jurusan/Prodi : PPSD / Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Telah mengadakan penelitian di SD Negeri | Nanggulan dalam rangka
penyusunan Tugas Akhir Skripsi dengan judul:

MENINGKATKAN KREATIVITAS MEMECAHKAN MASALAH
MELALUI METODE PROBLEM BASED LEARNING PADA
PEMBELAJARAN IPS KELAS 4 SD NEGERI 1 NANGGULAN, KULON
PROGO, YOGYAKARTA

Waktu : 1-31 Mei 2013

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan semestinya.

, 1 Juni 2013

il Basir, .Pd
“NIP.19590213 197912 1 002
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Lembar Penilaian

Validasi Instrumen soal, lembar observasi, dan RPP

dalam pembelajaran

No. | Komponen Aspek yang dinilai Sesuai | Belum
L | REP Kesesuaian antara SK dengan silabus v
Kesesuaian antara KD dengan SK dan
Silabus v
Kesesuaian antara indikator dengan SK
dan KD v
Kesesuaian antara tujuan dengan indikator o
2. | Soal Kesesuaian antara kisi-kisi soal dengan
soal ‘/ i
3. | Lembar Kesesuaian antara kisi-kisi observasi
Observasi | dengan lembar observasi aktivitas guru |/

Kesesuaian antara kisi-kisi observasi
dengan lembar observasi aktivitas siswa

dalam pembelajaran

................................................................

idayati, M. Hum

NIP. 19560721 198501 2 002
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PERNYATAAN VALIDATOR INSTRUMEN

Dengan ini saya:

Nama : Hidayati, M.Hum
NIP : 19560721 198501 2 002
Instansi : FIP UNY

Sebagai validator instrumen yang disusun oleh:

Nama : Septian Irawan

NIM : 09108241053

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas : Fakultas I[lmu Pendidikan

Menyatakan bahwa instrumen penelitian yang disusun oleh mahasiswa tersebut di
atas, sudah dikonsultasikan dan layak digunakan untuk penelitian dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul “MENINGKATKAN KREATIVITAS
MEMECAHKAN MASALAH MELALUI METODE PROBLEM BASED
LEARNING PADA PEMBELAJARAN IPS KELAS 4 SD NEGERI 1
NANGGULAN, KULON PROGO, YOGYAKARTA?”.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, Mei2013
Validator

fdayati, M.Hum
NIP 19560721 198501 2 002
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